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MOTTO 

 

(٧( فإَِذاَ فرََغْثَ فاَنْصَبْ )٦إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا )  

   (٨) وَإلَِى رَبكَِّ فاَرْغَبْ    

 

 

Artinya: 

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan, Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras untuk (urusan yang lain), 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”
 1

 (Q.S. Al-Insyiroh : 6-8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemem Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung: Hilal, 2005), hlm 576. 
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Muhammad SAW sang revolusioner yang mengubah zaman jahiliyah menjadi 

zaman ilmiah, beserta keluarga, sahabat dan umatnya hingga akhir zaman. 

Setelah kesulitan pasti ada kemudahan, itulah janji Allah yang senantiasa 

mengiringi langkahku dalam menjalani segala aktivitas kehidupan. Tangis haru 

dan perjuangan penuh dengan rasa syukur dan bahagia yang tumpah dalam sujud 

panjang. Alhamdulillah Maha Besar Allah, sembah sujud sedalam qalbu hamba 

haturkan atas karunia dan rizki yang melimpah, kebutuhan yang tercukupi dan 

kehidupan yang layak. 

Akhirnya karya (tesis) ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu 

sekalipun masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Karya ini 

merupakan wujud ikhtiar, doa dan dukungan dari semua orang yang tersayang. 

Dengan hanya mengharap ridho-Mu semata, kupersembahkan karya ini untuk 

yang terkasih Bapakku (Parnadi), Mamahku (Anih Rohaeni), Suamiku (Mumu 

Zainal Mutaqin, M.Pd), anakku (Chalista Mustika Lestari) dan anak yang ada 

dalam kandunganku saat ini serta mertuaku (Emak Hj.Mamay) yang doa, 

dukungan dan bimbingannya senantiasa mengiringi langkahku dalam meniti 

kesuksesan. 

Untuk nenekku (Emak Amanah), kakakku, adikku, kakak iparku dan ponakanku 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q   =   م   z   =    ص    a   = ا

 k   =   ى   s   =    ط   b   = ة

 sy   ٍ   =   l   =    ش   t   = ث

  sh   ّ    =   m   =   ص   ts   = ث

 dl   ٕ    =  n   =   ض   j   = د

 th   ٝ    =   w   =    ط   h   = س

 zh   ٙ    =   h   =    ظ   kh   = خ

  „   =     ء    „   =    ع   d   = د

 y   =    ١   gh   =    ؽ   dz   = ر

 f   =   ف   r   = س

    

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang  =    â 

Vokal (i) panjang  =    î 

Vokal (u) panjang  =    û 

 

C. Vokal Dipotong 

أ  ٝ    =   aw 

 ay   =   ١ أ

 û   =    ٝ أ

 î   =   ١ أ
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ABSTRAK 

 

Lestari, Dirga Ayu. 2018. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

pada Pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 1. H. Triyo 

Supriyatno, M.Ag, Ph.D. Pembimbing 2. Dr. Hj. Ulfa Utami, M.Si 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Sikap Ilmiah Siswa, 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. 

Pendidikan saat ini masih menekankan pada dimensi kognitif saja, 

sehingga dimensi afektif dan keterampilan berpikir siswa yang lain seperti sikap 

ilmiah dan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah kurang 

diberdayakan. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pembelajaran IPA di 

kelas V MIN 1 Serang masih ditemukan siswa yang pasif dalam pembelajaran 

serta belum memunculkan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran dan belum 

menunjukkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA. Permasalahan 

tersebut perlu diatasi, satu diantaranya adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Keaktivan dan peran siswa dalam model 

pembelajaran ini sangat mendukung untuk memberdayakan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap 

ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa dan untuk menganalisis efektivitas 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. 

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment dengan teknik purposive 

sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 1 Serang yang 

berjumlah 51 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 

angket, observasi dan tes. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan uji-t dan uji effect size cohen’s dengan bantuan komputer 

program Statistical Package for The Social Sciences (SPSS) versi 23.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran model inkuiri 

terbimbing lebih baik dibandingkan model konvensional yakni respon positif 

siswa di kelas eksperimen 84,61% > 32% di kelas kontrol. Sikap ilmiah dengan 

indikator rasa ingin tahu berkategori baik dan 9 indikator lainnya berkategori baik 

sekali di kelas eksperimen. Nilai rata-rata di kelas eksperimen 87,6% > 56,6% di 

kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji-t sikap ilmiah siswa Sig. 0,000 ≤ 0,05 

dan hasil uji effect size cohen’s sikap ilmiah siswa 1,8 termasuk pengaruh tinggi. 

Selain itu, nilai rata-rata posttest keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 

ekperimen 84,53 > 48,85 di kelas kontrol. Hasil Uji-t keterampilan berpikir kritis 

siswa Sig. 0,000 ≤ 0,05 dan hasil uji effect size cohen’s keterampilan berpikir 

kritis siswa 1,95 termasuk pengaruh tinggi. Oleh karena itu, terdapat efektivitas 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 

Serang. 
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ABSTRACT 

 

Lestari, Dirga Ayu. 2018. Effectiveness of Guided Inquiry Learning Models in 

Improving Students' Scientific Attitudes and Critical Thinking Skills in 

Science Learning in class V MIN1 Serang. Thesis, Master Program of 

Islamic Elementary Teachers Training, Postgraduate, State Islamic 

University Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor, 1. H. Triyo 

Supriyatno, M.Ag, Ph.D. Pembimbing 2. Dr. Hj. Ulfa Utami, M.Si 

Keywords: Guided Inquiry Learning Model, Students' Scientific Attitudes, 

Student Critical Thinking Skills. 

Today, Education still only emphasizes the cognitive dimension, so that 

the affective dimensions and other students' thinking skills such as scientific 

attitudes and critical thinking skills in solving problems are less empowered. 

Based on the observations made on science learning in class V MIN 1 Serang still 

found the students who were passive in learning and did not show the curiosity 

towards learning and critical thinking skills in science learning. These problems 

need to be addressed by implementing a guided inquiry learning model. The 

activity and role of the students in this learning model is very supportive to 

empower scientific attitudes and students' critical thinking skills in science 

learning. 

This study aims to analyze learning activities using guided inquiry 

learning models in improving scientific attitudes and students 'critical thinking 

skills and to analyze the effectiveness of guided inquiry learning models in 

improving scientific attitudes and students' critical thinking skills in science 

learning. 

This research is a quasi-experimental research with purposive sampling 

technique. Subjects in this study were 51 students of class V MIN 1 Serang. Data 

collection techniques use documentation, questionnaires, observations and tests. 

The type of data analysis used in this study was T-Test and effect size cohen‟s test 

with the help of the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) program 

version 23.0. 

The results showed that the guided inquiry model learning activities were 

better than conventional models namely the positive response of students in the 

experimental class 84.61%> 32% in the control class. Scientific attitudes with 

indicators of curiosity are in good categories and 9 other indicators are in very 

good categories in the experimental class. The mean score in the experimental 

class was 87.6%> 56.6% in the control class. Based on the T-Test calculation, the 

scientific attitude of students was Sig. 0,000 5 0,05 and the effect size cohen‟s test 

results of 1.8 students' scientific attitudes include high influence. In addition, the 

mean posttest score of critical thinking skills of students in the experimental class 

was 84.53> 48.85 in the control class. T-Test results of critical thinking skills of 

students were Sig. 0,000 5 0,05 and the effect size cohen test results of students' 

critical thinking skills were 1.95 including high influence. Therefore, there is the 

effectiveness of guided inquiry learning models in improving scientific attitudes 

and critical thinking skills of students on science learning in class V MIN 1 

Serang. 
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 مستخلص البحث

. كؼب٤ُت ٗٔبرد اُتؼِْ الاستوصبئ٤ت أُٞرٜت ك٢ تحس٤ٖ اتزبٛبث اُطلاة اُؼ٤ِٔت ٤ُ8102ستبس١ ، د٣شؿب أ٣ٞ. 

ك٠ أُذسست الإسلا٤ٓت اُح٤ٌٓٞت  5ٜٝٓبساث اُتل٤ٌش اُ٘بهذ ك٢ تؼِْ اُؼِْ اُؼب٤ُٔت ك٠ اُلصَ 

ٓؼِْ دساست بشٗبٓذ اُذساسبث  سبساٗذ. سسبُت ٓبرست٤ش ، ٓبرست٤ش ك٢ ٓذسست ابتذائ٤ت اُتشب٤ت

 اُؼ٤ِب ربٓؼت  الإسلا٤ٓت ٓٞلاٗب ٓبُي ئبشا٤ْٛ ٓبلاٗذ.

 

أٌُِبث أُلتبح٤ت: ٗٔٞرد اُتؼِْ الاستذلا٢ُ أُٞرٚ ، ٓٞاهق اُطلاة اُؼ٤ِٔت ، ٜٓبساث الكلمات المفتاحية: 

 اُتل٤ٌش اُ٘بهذ ُذٟ اُطلاة.

 

حت٠ تٌٕٞ الأبؼبد اُؼبطل٤ت ٜٝٓبساث اُتل٤ٌش ُذٟ اُتشب٤ت ا٤ُّٞ هذ تٜتْ ػ٠ِ اُبؼُذ أُؼشك٢ كوظ 

اُطلاة ا٥خش٣ٖ ٓخَ أُٞاهق اُؼ٤ِٔت ٜٝٓبساث اُتل٤ٌش اُ٘بهذ ك٢ حَ أُشٌلاث أهَ ئٛتٔبٓب. است٘بداً ئ٠ُ 

سبساٗذ هذ ٣زذ  0أُلاحظبث اُت٢ تْ ئرشاؤٛب ػ٠ِ تؼِْ اُؼِْ اُؼب٤ُٔت ك٠ أُذسست الإسلا٤ٓت اُح٤ٌٓٞت 

٢ اُتؼِْ ُْٝ ٣خ٤شٝا اُلضٍٞ تزبٙ اُتؼِْ ُْٝ ٣ظٜشٝا ٜٓبساث اُتل٤ٌش اُ٘وذ١ ك٢ تؼِْ اُؼِّٞ. طلابًب سِب٤٤ٖ ك

ٛزٙ أُشبًَ تحتبد ئ٠ُ ٓؼبُزت ٜٓ٘ب ػٖ طش٣ن ت٘ل٤ز ٗٔٞرد اُتؼِْ الاستششبد. ٣ؼذ ٗشبط اُطلاة ٝدٝسْٛ 

٤ٌش اُ٘وذ١ ُذٟ اُطلاة ك٢ تؼِْ ك٢ ٛزا اُ٘ٔٞرد اُتؼ٢ٔ٤ِ داػٔبً ُِـب٣ت ُت٤ٌٖٔ أُٞاهق اُؼ٤ِٔت ٜٝٓبساث اُتل

 اُؼِْ اُؼب٤ُٔت. 

ٛزا اُبحج تٜذف ئ٠ُ تح٤َِ أٗشطت اُتؼِْ ببستخذاّ ٗٔبرد اُتؼِْ الاستششبد٣ت أُٞرٜت ك٢ تحس٤ٖ 

أُٞاهق اُؼ٤ِٔت ٜٝٓبساث اُتل٤ٌش اُ٘بهذ ُِطلاة ٝتح٤َِ كؼب٤ُت ٗٔبرد اُتؼِْ الاستششبد٣ت أُٞرٜت ك٢ تحس٤ٖ 

ٜبساث اُتل٤ٌش اُ٘بهذ ُذٟ اُطلاة ك٢ تؼِْ اُؼِْ اُؼب٤ُٔت. ٛزا اُبحج ٛٞ بحج شبٚ تزش٣ب٢ أُٞاهق اُؼ٤ِٔت ٝٓ

ك٠ أُذسست الإسلا٤ٓت  5ٓغ تو٤٘ت أخز اُؼ٤٘بث اُٜبدف. أُٞاض٤غ ك٢ ٛزا اُبحج ٛٞاُطلاة اُلصَ 

حظبث شخصب. تستخذّ تو٤٘بث رٔغ اُب٤بٗبث اُٞحبئن ٝالاستب٤بٗبث ٝأُلا 50اُح٤ٌٓٞت سبساٗذ بؼذد 

ٝحزْ  tٝالاختببساث. ًبٕ ٗٞع تح٤َِ اُب٤بٗبث أُستخذّ ك٢ ٛزٙ اُذساست ٛٞ استخذاّ اختببس ٤ًٖٛٞ لاختببس 

 .1..8ُِؼِْ الارتٔبػ٢  SPSSاُتأح٤ش بٔسبػذة بشٗبٓذ اُحضٓت الإحصبئ٤ت لإصذاس 

و٤ِذ٣ت ٢ٛٝ ٝأظٜشث ٗتبئذ اُبحج إٔ أٗشطت اُتؼِْ اُ٘ٔٞرر٤ت الاستششبد٣ت أكضَ ٖٓ اُ٘ٔبرد اُت 

٪ ك٢ كئت اُضبظ. أُٞاهق اُؼ٤ِٔت ٓغ 8.٪< 26.40الاستزببت الإ٣زبب٤ت ُِطلاة ك٢ اُصق اُتزش٣ب٢ 

ٓإششاث أخشٟ ك٢ كئبث ر٤ذة رذا ك٢ اُطبوت اُتزش٣ب٤ت. ًبٕ  9ٓإششاث اُلضٍٞ ٢ٛ ك٢ كئبث ر٤ذة ٝ 

أُٞهق  tئ٠ُ حسبة اختببس ٪ ك٢ كئت اُتحٌْ. است٘بدا  54.4٪<  4..2ٓتٞسظ اُو٤ٔت ك٢ اُصق اُتزش٣ب٢ 

ٖٓ أُٞاهق اُؼ٤ِٔت ُِطلاة تتضٖٔ  0.2ٝحزْ ٗتبئذ اختببس ٤ًٖٛٞ ُـ  1،15 5 < 1.111 .اُؼ٢ِٔ ُِطلاة

تأح٤شًا ًب٤شًا. ببلإضبكت ئ٠ُ رُي ، بِؾ ٓتٞسظ دسربث الاختببس اُبؼذ١ ُٜٔبساث اُتل٤ٌش اُ٘بهذ ُِطلاة ك٢ 

 .Sigٜٓبساث اُتل٤ٌش اُ٘بهذ ُِطلاة  -Tظ. ٗتبئذ اختببس ك٢ كئت اُضب 62.25< .26.5اُصق اُتزش٣ب٢ 

بٔب ك٢  0.95ٝٗتبئذ اختببس تأح٤ش حزْ ًٖٞٛ ػ٠ِ ٜٓبساث اُتل٤ٌش اُ٘وذ١ ُذٟ اُطلاة  1.15<  1.111

رُي اُتأح٤ش اُؼب٢ُ. ُزُي ، ٛ٘بى كؼب٤ُت ٗٔبرد تؼِْ الاستلسبس أُٞرٜت ك٢ تحس٤ٖ أُٞاهق اُؼ٤ِٔت ٜٝٓبساث 

 ك٠ أُذسست الإسلا٤ٓت اُح٤ٌٓٞت سبساٗذ 5بهذ ُِطلاة ك٢ تؼِْ اُؼِّٞ ك٢ اُلصَ اُتل٤ٌش اُ٘
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menumbuhkembangkan mutu pendidikan secara berkelanjutan akan 

tercapai apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui proses yang 

sesuai dengan standar nasional maupun internasional dalam mencapai 

peningkatan mutu pendidikan saat ini dan seterusnya. Mewujudkan suatu 

generasi bangsa yang memiliki nilai mutu yang baik tentu didukung dengan 

pendidikan yang bermutu secara paripurna.  

Peranan pendidikan ini bergantung pada proses pembelajaranan yang 

dikelola oleh setiap instansi pendidikan dengan baik. Pembelajaran yaitu 

segala proses penyampaian materi bahan ajar kepada siswa yang disampaikan 

oleh seorang guru di lembaga pendidikan yang bertujuan untuk perubahan 

tingkah laku yang baik atau bertambahnya suatu ilmu pengetahuan. 

Tuntutan dan tantangan zaman menuntut lembaga pendidikan untuk 

dapat mencetak dan membentuk generasi yang mampu bersaing di era 

globalisasi. Generasi dalam hal ini adalah siswa yang harus dibekali dengan 

kemampuan yang paham akan konten, informasi dan komunikasi.
2
 Kecakapan 

dan kemampuan siswa inilah yang akan menjadi solusi bagi permasalahan 

dalam bidang IPTEK, ekonomi dunia dan permasalahan lingkungan yang 

global. 

                                                           
2
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 3. 
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Lembaga pendidikan melakukan berbagai perubahan atau inovasi 

dalam berbagai komponen pendidikan untuk melakukan pembenahan terus 

menerus dalam meningkatkan mutu pendidikan.  Satu diantara berbagai 

inovasi pendidikan yang dilakukan yaitu perubahan atau pembenahan 

kurikulum pendidikan. Pembenahan dilakukan dimulai dari seperangkat acuan 

dalam sistem kelulusan, isi, proses dan tujuan dalam pendidikan yang 

bersinergi dengan kebutuhan masyarakat Indonesia dalam menghadapi arus 

globalisasi. 

Menurut Sudarisman, permasalahan yang fundamental dalam lembaga 

pendidikan saat ini membawa revolusi yang sangat besar bagi tatanan hidup 

manusia yang merupakan dampak negatif masa kini yakni ilmu pengetahuan 

yang berkembang pesat. Kemajuan IPTEK dengan teknologi informasi dan 

komunikasi harus mampu dikuasai oleh manusia agar bisa bertahan dalam 

ketatnya persaingan dunia global. Kemampuan manusia yang harus dimiliki 

adalah keterampilan individu yang kreatif secara produktif dan memiliki 

keterampilan berpikir kritis untuk menghadapi persaingan yang ketat diera 

global dengan adanya tantangan dan peluang yang ada.
3
 

Manusia adalah satu diantara sumber daya yang merupakan asset suatu 

bangsa. Komponen utama yang menunjukkan manusia itu berbeda dengan 

mahkluk lainnya adalah akal. Manusia akan menunjukkan kualitasnya dengan 

pola pikir yang khas, unik dan berbeda dengan yang lain karena penguasaan 

ilmu pengetahuan yang telah dipelajarinya secara ilmiah, logis dan kritis 

                                                           
3
 Sudarisman, Implementasi Model Guided Inquiry dengan Variasi Teknik pada 

Pembelajaran Biologi di SMA. Prosiding Seminar Nasional MIPA dan Pembelajaran, Malang, 13 

Oktober 2012 ISBN 978-602-97895-6-0, 2012, 23. 
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berlandaskan al-Qur‟an dan Hadits. Akal dan daya pikir manusia telah banyak 

dijelaskan dalam al-Qur‟an. Adapun dua ayat diantara firman Allah tentang 

berpikir yang bersifat positif yaitu terdapat pada Q.S Al Baqarah ayat 164 dan 

Q.S Ar Ra‟d ayat 19. 

                                      

                             

                             

       

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 

bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 

,dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia 

sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 

yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 

(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan” (Q.S Al 

Baqarah: 164).
4
 

 

                                       

Artinya: “Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? hanyalah 

orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran”. (Q.S Ar 

Ra‟d:19).
5
 

 

Kedua ayat di atas merupakan perintah Allah SWT untuk umat 

manusia agar dapat berpikir rasional dengan melihat fenomena tentang 

kebesaran Tuhan yang Maha mencipta atas seluruh jagat raya di dunia ini agar 

segala tanda-tanda kekuasaan Allah SWT dapat diambil pelajaran oleh 

manusia dan mensyukuri segala sesuatu yang tersimpan dalam karuniaNya.  

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Mushaf Al- Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 

2009),  25. 
5
 Departemen Agama RI, Mushaf Al- Qur’an dan Terjemah,,,, 252.  
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Istilah K13 atau kurikulum 2013 yakni perubahan kurikulum dari 

KTSP atau dikenal dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang telah 

digunakan sebelumnya. Seperangkat standar ini yaitu bagian dari respon 

kebijakan pemerintah demi perbaikan segala komponen yang akan 

mendukung ketertiban pendidikan. Standar yang disusun berdasarkan ideologi 

bangsa Indonesia yakni pancasila dan UUD 1945 serta mendayagunakan 

kearifan lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter siswa pada 

jenjang pendidikan. Satu diantara mata pelajaran yang penting di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) adalah sains atau IPA. IPA merupakan suatu proses 

pembelajaran agar  terbentuknya metode, pemikiran, proses dan keterampilan 

ilmiah untuk mengungkap pengetahuan secara holistik, tersusun rapih, 

berurutan dan terus berkembang. 

Menurut National Research Council, IPA yaitu suatu proses penemuan 

yang berkaitan dengan studi alam sekitar. Proses penemuan ini tidak hanya 

tentang penguasaan konsep atau kumpulan pengetahuan antara lain fakta, nilai 

tentang pencarian gejala alam yang sistematis yang mengandung suatu proses 

dan sikap sesuai prosedur ilmiah. Pengembangan berbagai pengetahuan dan 

keterampilan pemecahan masalah dengan berpikir kritis, memunculkan nilai 

dan sikap ilmiah serta aplikasinya dikembangkan dalam pembelajaran IPA 

agar siswa menjadi lebih terarah dalam kegiatan belajar mengajar IPA yang 

aktif dan produktif.
6
 

                                                           
6
 National Research Council, Inkuiri dan Standar-Standar Pendidikan Sains Nasional 

Sebuah Panduan untuk Pengajaran dan Pembelajaran (Washington DC: National Academy Press, 

2011), 71. 
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Peran guru yang utama dalam pembelajaran IPA adalah suatu 

kemampuan guru dalam memunculkan atau menstimulus berbagai masalah 

kontekstual yang ada dalam kehidupan keseharian dan membantu siswa 

menjadi pembelajar mandiri. Guru bertindak sebagai fasilitator yang berfokus 

pada pendekatan prosedur ilmiah yang berkaitan dengan pembelajaran IPA. 

Selain itu, guru menyajikan masalah serta membantu mengarahkan 

penyelidikan untuk menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. 

Menurut Lestari, hasil belajar IPA idealnya didominasi oleh aspek 

afektif yang meliputi tingginya keingintahuan siswa, luwes, teliti dan 

menunjukkan sikap logis yang mana komponen ini merupakan sikap ilmiah. 

Pembelajaran IPA seharusnya mensinergikan keterlibatan siswa secara aktif 

dengan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis untuk membangun dan 

menemukan ilmu pengetahuan yang dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan sikap ilmiah.
7
 

Menurut Ennis dalam Falahudin, segala sesuatu yang harus diyakini 

dan harus dilakukan berdasarkan bentuk pengambilan keputusan melalui 

kemampuan berpikir reflektif merupakan hasil dari keterampilan berpikir 

kritis.
8
 

                                                           
7
 Inayatul Lailil Lestari, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah 

Siswa Melalui Perpaduan Metode Inquiry dan Reciprocal Teaching pada Materi Sistem Ekskresi 

di Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 7 Kediri Tahun Pelajaran 2014-2015, Seminar Nasional XII 

Pendidikan Biologi, FKIP UNS, 2015,  277. 
8
 Irham Falahudin, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungan di SMP 

Negeri 2 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin”, Jurnal Bioilmi Vol, 2 No, 2, FTIK UIN Raden 

Fatah Palembang, 2016, 93. 
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Menurut Nur, satu diantara tujuan utama kegiatan sekolah adalah 

meningkatkan kemampuan siswa untuk kritis dalam berpikir serta memiliki 

kamahiran yang mendalam dengan daya pikir tingkat tinggi. Keterampilan 

berpikir kritis yaitu memberi keputusan rasional tentang apa yang diperbuat 

sesuai dengan keyakinan yang dimiliki.  Pemberdayaan manusia ini menjadi 

tugas sekolah agar mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan 

cara mengajarkan dan memberdayakan potensi siswa berupa sikap, 

pengetahuan dan keterampilan secara maksimal. Oleh karenanya, ketercapaian 

siswa untuk memperoleh hasil belajar yang bagus bukanlah dengan sekedar 

penghafalan semata.
9
 

Menurut Murtiyasa dalam Falahudin, mutu pendidikan di Indonesia 

menempatkan Indonesia pada posisi 36 dari 40 negara dan tergolong kategori 

rendah saat ini, berdasarkan hasil survey TIMSS.
10

 Menurut Tim Penyusun 

berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan memperlihatkan kemajuan 

peserta didik Taiwan yang berada pada level tinggi atau lanjut (Advanced), 

sedangkan peserta didik Indonesia hanya dapat mencapai level menengah 

(intermediate). Oleh karena itu, kemampuan peserta didik Indonesia lebih 

rendah dari Taiwan. Hasil ini didapatkan oleh Third in International Math and 

Scinece (TIMSS) tahun 2007 dan 2011.
11

 

Adapun soal-soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dibagi menjadi empat kategori yakni low (mengukur kemampuan sampai level 

                                                           
9
 Nur, Pemotivasian Siswa untuk Belajar (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah 

Press, 2008), 24. 
10

 Irham Falahudin, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing,,, hlm. 93. 
11

 Tim Penyusun, Survei Internasional TIMSS (Jakarta: Badan Penelitian dan 

Pengembangan. Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2014), hlm. 19. 
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knowing), intermediate (mengukur kemampuan sampai level applying), high 

(mengukur kemampuan sampai level reosoning), dan advanced (mengukur 

kemampuan reasoning with in complete information) berdasarkan Hasil 

analisis studi yang ditunjukkan oleh TIMSS. Menurut Bloom dalam Tim 

Penyusun mengkategorikan aspek kognitif terbagi menjadi enam tingkatan 

yaitu dari soal yang mudah sampai yang paling sulit, yaitu knowledge (C1), 

comprehension (C2), application (C3), analysis (C4), synthesis (C5) dan 

evaluation (C6). Kategori aspek kognitif dari C1 sampai C3 dikategorikan 

kemampuan berpikir tingkat dasar, sedangkan aspek kognitif C4 sampai C6 

dikategorikan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi.
12

 

Berdasarkan hasil survey oleh TIMSS memperlihatkan aspek kognitif 

dengan tingkat berpikir siswa di Indonesia khususnya pada berpikir tingkat 

tinggi yaitu keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikategorikan masih 

rendah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa mutu pendidikan di Indonesia 

belum maksimal dilihat dari kemampuan pesera didik yang hanya menguasai 

pelajaran sampai level tiga saja. 

Menurut Piaget dalam Prastowo, belum tercapainya mutu pendidikan 

dasar di MI atau SD mengindikasikan bagi kelanjutan pendidikan selanjutnya. 

Upaya kebijakan pemerintah yang menyesuaikan pendekatan pembelajaran 

dengan karakater berpikir siswa di MI/SD. Siswa di MI/SD menuntut 

pembelajaran dengan adanya kesesuaian dengan realita  yang ada dan nyata 

                                                           
12

 Tim Penyusun, Survei Internasional TIMSS,,, hlm. 21. 
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secara holistik dengan bimbingan guru karena masih berada pada tahap 

operasional konkret.
13

 

Menurut Eilks dan Bybee, reformasi pendidikan sains internasional 

menuntut hasil pembelajaran IPA jenjang pendidikan dasar harus memiliki 

kemampuan masyarakat berbasis pengetahuan saat ini yang mencerminkan 

revolusi sains, teknologi dan kebutuhan akan pendidikan sains serba inklusif. 

Seluruh siswa, tidak hanya siswa yang bercita-cita menjadi pegawai atau ahli  

didunia sains dan teknologi harus mendapat manfaat dari pendidikan sains 

yang disediakan yang termasuk memahami dimensi ilmiah dari fenomena dan 

peristiwa, apresiasi kritis terhadap potensi dan keterbatasan sains, peranannya 

dalam masyarakat dan kontribusinya terhadap kewarganegaraan dan 

pengembangan pemikiran kritis, komunikasi lisan dan keterampilan menulis.
14

 

Realita yang ada pada pembelajaran IPA di MI/SD pada umumnya 

guru yang masih menggunakan pembelajaran konvensional berupa penjelasan 

semata atau ceramah dan penugasan dalam lembar kerja siswa, sehingga siswa 

kurang termotivasi dan terkesan pasif dalam pembelajaran. Pembelajaran 

mengalami kejumudan dan siswa tidak diberi kebebasan untuk bereksperimen 

dan mencoba untuk mencari tahu dengan prosedur penyelidikan yang 

dilakukan oleh siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri. 

                                                           
13

 Andi Prastowo, Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Siswa SD/MI melalui Pembelajaran 

Aktif, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Volume 1 Nomor 1, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014, 2. 
14

 Hofstein A. Eilks and Bybee R. “Societal Issues and Their Importancefor 

Contemporary Science Education-A Pedagogical Justification and The State-Of-The-Art In Israel, 

Germany and The USA”, International Journal of Science and Mathematics Education 9, 2013, 

1460. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2018 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA yang dilakukan guru masih 

bersifat konvensional atau tradisional berupa metode ceramah, sehingga 

pembelajaran berpusat pada guru atau  satu arah (teacher centered).
15

 

Pembelajaran ini biasa digunakan oleh guru atau dikenal dengan pembelajaran 

konvensional atau tradisional berupa metode ceramah. Pembelajaran dengan 

ceramah  menyebabkan siswa kurang aktif dan membuat siswa tidak bisa 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Penemuan lainnya yaitu 

keberanian siswa untuk mengungkapkan ketidaktahuan kepada guru belum 

terlihat, siswa kurang termotivasi dikarenakan metode belajar yang digunakan 

guru tidak variatif. Siswa cepat menyerah jika menghadapi soal yang sulit 

serta siswa tidak memiliki keyakinan terhadap kemampan diri sendiri. Dengan 

alasan tersebut menyebabkan pembelajaran kurang bermakna  dan membuat 

siswa menjadi pasif sehingga belum meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis. 

Putri menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ditemukan keraguan 

atas keefektifan penjelasan berupa ceramah terhadap kegiatan pembelajaran, 

sekalipun ceramah merupakan satu diantara wujud dalam interaksi pengajaran 

antara guru dan siswa.
16

 

Idealnya pembelajaran IPA sesungguhnya bukan hanya memberi tahu 

atau proses transfer ilmu semata, akan tetapi suatu kegiatan yang melibatkan 

                                                           
15

 Hasil Observasi di kelas V MI 1 Serang, 11 Agustus 2018 
16

 F. M. Putri, “Pengaruh Penerapan Kombinasi Metode Inkuiri dan Pengajaran Timbal 

Balik Terhadap Capaian Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Konsep 

Dinamika Partikel”, Tesis Pendidikan IPA (Bandung: UPI. 2013),  105. 
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siswa secara langsung untuk kegiatan ilmiah. Siswa juga dituntut untuk aktif 

dan berpikir kritis dalam proses penemuan. Hal ini bukan berarti meniadakan 

ceramah, tetapi penggunaannya dengan porsi yang sedikit atau proporsional 

sesuai kebutuhannya dengan konteks pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi pelajaran IPA. 

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA kelas V MIN 1 Serang 

diperoleh pernyataan bahwa walaupun sekolah sudah menerapkan kurikulum 

2013 selama tiga tahun tetapi guru masih menemui kesulitan dalam 

menyesuaikan pembelajaran yang beorientasi pada kurikulum 2013. Selain itu, 

nilai IPA di kelas V cukup rendah, berbeda dengan nilai bidang studi lain 

seperti Pendidikan Kewarganegaraan, IPS dan Bahasa Indonesia. Nilai rata-

rata siswa pada pembelajaran IPA berada pada tahap di bawah rata-rata nilai 

standar yang ditentukan MIN 1 Serang yaitu 70.  Nilai dengan tahap di bawah 

rata-rata ini dipengaruhi dengan pendekatan ilmiah yang masih jarang 

digunakan, penguasaan model pembelajaran yang belum variatif dan belum 

maksimal ditambah lagi dengan prosedur penilaian autentik dalam K13 yang 

terlalu kompleks.
17

 

Menurut guru IPA kelas V MIN 1 Serang proses pembelajaran IPA 

pernah menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu 

model inkuiri terbimbing. Akan tetapi perencanaan dan pelaksanaannya belum 

memunculkan proses penyelidikan terhadap suatu fenomena atau 

permasalahan dalam materi yang di bahas dalam kegiatan belajar mengajar. 

                                                           
17

 Wawancara dengan Ibu Nida pada tanggal 11 Agustus 2018 pukul 09.15 WIB di Ruang 

Guru MIN 1 Serang .  
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Ada kesulitan dalam memberikan pertanyaan awal dalam penyelidikan untuk 

membangun pengetahuan siswa yang sudah diketahui sebelumnya. 

Menurut Mandy Bigger, pertanyaan investigasi atau pertanyaan awal 

pada proses penyelidikan ilmiah dalam pembelajaran IPA di 21 sekolah dasar 

belum memenuhi pertanyaan yang sesuai dalam mengembangkan pertanyaan 

mereka sendiri untuk penyelidikan dan tidak memungkinkan kegiatan 

pembelajaran IPA  yang memberikan siswa kesempatan untuk terlibat aktif 

dalam praktik ilmiah atau prosedurnya.
18

 Menurut Gracia, proses penyelidikan 

dalam pengajaran IPA di spanyol belum bisa berjalan sesuai dengan proses 

pendidikan berbasis inkuiri yang sebenarnya. Proses penyelidikan dalam 

pembelajaran ini perlu meningkatkan kemampuan guru dalam mengolah 

kegiatan belajar mengajar dengan adanya pelatihan khusus yang memadai bagi 

guru mengenai model pembelajaran inkuiri untuk mempromosikan pendidikan 

sains berbasis penyelidikan.
19

 

Berdasarkan identifikasi masalah dalam pembelajaran IPA di kelas V 

MIN 1 Serang, maka penting dilakukan perancangan suatu kegiatan 

pembelajaran IPA yang berjalan dengan efektitivitas dan efisiensi yang lebih 

baik dengan menjadikan guru sebagai pembimbing atau fasilitator selama 

proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini menuntut agar terjadinya 

pelatihan siswa yang ikut terlibat aktif  dalam kegiatan belajar mengajar IPA 

                                                           
18

 Mandy Biggers, “Questioning Question; Elementary Teachers Adaptations of 

Investigation Questions Across The Inquiry Continuum” International Journal University Park, 

USA. DOI 10.1007/s11165-016-9556-4 Res Sci Educ 2018, 48, 5. 
19

 Antonio Gracia, et al. “Primary Pre-Service Teachers‟skill In Planning a Guided 

Scientific Inquiry”, Universidad de Sevilla, Calle Pirotecnia, Sevilla 41013, Spain, Springer 

Science DOI 10.1007/s11165-9536-8 Res Sci Edu (2017) 47,  989.  
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untuk meningkatkan sikap ilmiah serta membuat siswa lebih terampil dalam 

berpikir kritis agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Kurikulum 2013 di Indonesia borerientasi pada kegiatan belajar 

mengajar dengan model prosedur ilmiah untuk digunakan dalam setiap 

pembelajaran. Model pembelajaran yang direkomendasikan dalam K13 satu 

diantaranya adalah model prosedur ilmiah seperti model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Adapun proses kegiatan belajar mengajar IPA di MI atau SD 

menuntut pembelajaran IPA yang sesungguhnya. Pembelajaran IPA tidak 

hanya transfer ilmu pengetahuan begitu saja dengan metode ceramah atau 

penugasan. 

Pembelajaran IPA abad 21 menilik tentang lembaga pendidikan yang 

terus meningkatkan berbagai model pembelajaran yang terus dimodifikasi 

oleh guru. Model pembelajaran ini bersesuaian dengan kebutuhan siswa dan 

tuntutan dalam kompetensi inti yang tertera dalam tujuan pendidikan nasional 

yaitu mengupayakan agar siswa mendayagunakan keterampilan dengan 

aktivitas belajar yang sesuai dengan proses dan mampu memberikan 

kontribusi sikap ilmiah dan daya pikir kritis. 

Menurut Yunus, model pembelajaran yaitu suatu pola dalam 

mendayagunakan proses pembelajaran yang terarah sesuai dengan konsep 

perencanaan yang telah dibuat untuk mempermudah pemahaman siswa dalam 

pembelajaran.
20

 Menurut Abd El Khaclick, dkk, saat ini ada konsesus 

                                                           
20

 Abidin Yunus, Desain Sistem Pebelajaran dalam Konteks Kurikulum (Bandung: 

Reflika Aditama, 2014), 15. 
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internasional yang luas dan terbaik dalam pembelajaran IPA yaitu melalui 

proses penyelidikan berbasis inkuiri dengan model inkuri terbimbing (MIT).
21

 

Vieira dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kunci dari 

keberhasilan pendidikan sains yang bertujuan mempersiapkan siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi dan berfungsi sebagai warga yang bertanggung jawab di 

dunia. Hal inilah  yang menjadi dasar pemikiran bahwa setiap individu harus 

memiliki sikap ilmiah dan berpikir kritis dalam mengembangkan literasi 

ilmiah di berbagai bidang kehidupan.
22

 Van Deur dalam penelitiannya 

menjelaskan tentang model inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran IPA 

yaitu proses penyelidikan prosedur ilmiah akan mengarahkan siswa untuk 

memodifikasi dan menunjukkan kemajuan dengan proses yang akan 

memunculkan ide atau pemikiran sendiri untuk membangun pengetahuan 

berdasarkan apa yang diketahui dan dialami siswa selama proses 

pembelajaran. Guru hanya membimbing siswa untuk menemukan 

pengetahuannnya sendiri. Dengan demikian pembentukan sikap ilmiah dan 

keterampilan ilmiah siswa akan dimunculkan dengan adanya model inkuiri 

terbimbing.
23

  

Ulva dalam penelitiannya memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing terhadap sikap ilmiah siswa 

                                                           
21

 Abd El Khalick, et al. “Inquiry in Science Education”,  International Perspectives, 

Science Education, 2012 88(3), 397. 
22

 Rui Marques Vieira and Celina Tenreiro-Vieira, “Fostering Scientific Literacy and 

Critical Thinking in Elementary Science Education,” International Journal of Science and 

Mathematics Education 14, no. 4, May 1, 2016,  https://doi.org/10.1007/s10763-014-9605-2, 660. 
23

 Penny Van Deur, “Assessing Elementary School Support for Inquiry,” Learning 

Environments Research 13, no. 2 (July 1, 2010): 159–72, https://doi.org/10.1007/s10984-010-
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kelas VII SMPIT Insan Permata Bojonegoro dengan kriteria sangat baik pada 

sembilan indikator yaitu percaya diri, rasa ingin tahu, kerjasama, disiplin, 

jujur, peduli lingkungan, teliti, bertanggung jawab dan mengelola informasi. 

Sedangkan pada indikator hati-hati mendapatkan kriteria baik dalam sikap 

ilmiah siswa.
24

 

Kuhlthau menjelaskan bahwa model inkuiri terbimbing dapat 

membantu siswa dalam kegiatan aktif dan sadar tentang pentingnya proses 

pembelajaran agar siswa dapat memahami dan menciptakan banyak ilmu 

pengetahuan yang dibangun oleh siswa itu sendiri dan bisa diimplementasikan 

dalam hidup keseharian siswa. Model inkuiri terbimbing ini yang akan 

membentuk dan membiasakan siswa berpikir untuk berpikir atau berpikir 

tingkat tinggi seperti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
25

 

Sutisna menjelaskan bahwa memperoleh suatu ilmu pengetahuan 

melalui penyelidikan dalam kegiatan pembelajaran disebut model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Kegiatan menyelidiki ini diawali dengan 

siswa diberikan pertanyaan untuk mengembangkan kesimpulan berdasarkan 

pertimbangan bukti yang dimiliki. Tujuan model ini adalah ketika siswa dapat 

memiliki kemampuan belajar secara mandiri maka siswa akan merasa bangga 

dengan temuan pengetahuan yang diperoleh dari aktivitas pembelajaran 

melalui penyelidikan yang dilakukan siswa itu sendiri dengan. Proses 

                                                           
24

 Varicha Ulva, Ibrohim and Sutopo, “Mengembangkan Sikap Ilmiah Siswa SMP 

Melalui Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Ekosistem,” Universitas Negeri Malang 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 2, No. 5 (May 1, 2017): 622–26, 
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 Carol C Kuhlthau, “Guided Inquiry; School Library in the 21
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School Of Communication, Rutgers The State University Of New Jersey, USA Volume 16 Number 
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penemuan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih siswa dalam 

mengkonstruksikan pengalamannya menjadi pengetahuan dan mendorong 

siswa untuk belajar mandiri sehingga rasa tanggung jawab dan kemampuan 

berpikir kritis siswa akan meningkat.
26

  

Menurut Prince dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemahaman 

siswa pada pembelajaran IPA dan prestasi akademik siswa mengalami 

peningkatan dengan penggunaan inkuiri terbimbing. Demikian terjadi karena 

inkuiri terbimbing menerapkan prosedur pembelajaran yang mampu 

memunculkan gejala atau permasalahan yang penting untuk dijawab siswa 

dengan cara mengamati, melakukan percobaan dan akhirnya siswa dapat 

menyimpulkannya sendiri berdasarkan bimbingan guru.
27

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, setelah dilakukan analisis 

terdapat beberapa aspek yang menghambat dan mendukung kegiatan belajar 

IPA sesungguhnya dengan pendekatan ilmiah. Selain itu, pentingnya 

meningkatkan sikap ilmiah dan berpikir kritis yang terampil dalam kegiatan 

belajar IPA di kelas V MI Negeri 1 Serang. Hal ini dilakukan untuk mencapai 

mutu pendidikan yang lebih baik. 

Untuk mewujudkan tuntutan tujuan pendidikan yang termaktub dalam 

kompetensi inti dua dan tiga dalam pembelajaran IPA yakni sikap ilmiah 

siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa penting dilakukan penelitian yang 

                                                           
26
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mendayagunakan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA. 

Sehingga, judul yang akan diteliti dalam karya ilmiah ini yaitu “Efektivitas 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah 

dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V 

MI Negeri 1 Serang”.     

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MI 

Negeri 1 Serang? 

2. Bagaimana Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MI 

Negeri 1 Serang? 

3. Bagaimana Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas V MI Negeri 1 Serang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Untuk Menganalisis Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan 
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Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V MI 

Negeri 1 Serang.  

2. Untuk Menganalisis Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas 

V MI Negeri 1 Serang. 

3. Untuk Menganalisis Efektivitas Model Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA 

di kelas V MI Negeri 1 Serang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi pengembangan teori pada proses pembelajaran IPA dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis dengan 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas V MI Negeri 

1 Serang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa sebagai subjek belajar dapat terlibat langsung, aktif, kreatif 

dan menyenangkan pada proses pembelajaran. 

2) Pembelajaran yang berpusat pada siswa akan meningkatkan 

keterampilan ilmiah dan pembelajaran bermakna bagi siswa. 
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b. Bagi Guru 

1) Guru memiliki pengalaman dalam membelajarakan IPA yang 

sesungguhnya dengan prosedur ilmiah. 

2) Guru mendapatkan satu diantara informasi penting dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir siswa pada 

pemebelajaran IPA. 

c. Bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah adalah sebagai bahan dan infromasi 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan secara terus menerus dalam 

perbaikan mutu pendidikan dengan cara menerapkan model inkuiri 

terbimbing pada pembelajaran IPA yang sesungguhnya dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi praktisi 

pendidikan sebagai alternatif model pembelajaran yang dijadikan 

masukan dan bahan kajian pada penelitian berikutnya dengan 

menerapkan pada jenjang pendidikan yang berbeda dan materi pelajaran 

yang lainnya, bahkan pada mata pelajaran lain yang terus diperbaiki dan 

dimodifikasi lebih lanjut sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan siswa 

pada masa yang akan datang. 

 

 

 

 



19 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat efektivitas yang signifikan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V MI Negeri 1 

Serang. 

H0  :   Tidak Terdapat efektivitas yang signifikan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V MI Negeri 1 

Serang. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Inkuiri 

Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V MIN 1 Serang” dapat 

dirumuskan sub bagian ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Pokok  bahasan  yang  diteliti  adalah  materi  pembelajaran IPA tentang 

sistem organ pernapasan pada hewan dan manusia kelas V Semester 1 

tema 2  “udara bersih bagi kesehatan”. 

2. Subyek penelitian adalah siswa kelas V MIN 1 Serang. 

3. Variabel bebas: Efektifitas model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

4. Variabel terikat: Meningkatkan sikap ilmiah dan  keterampilan berpikir 

kritis siswa. 
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Perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa diberikan 

kepada kelas eksperimen berupa prosedur ilmiah 6M (Menanya, Mengamati, 

Membuat Hipotesis, Melakukan Percobaan atau Mengumpulkan informasi, 

Menyimpulkan dan Mengkomunikasikan), sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah dan penugasan). 

G. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian ini dipaparkan agar dapat dilihat keaslian atau 

bernilai kebaruan dan tidak sama persis dengan penelitian sebelumnya. 

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan dilakukan 

penelusuran penilitian-penelitian baik dalam bentuk karya ilmiah jurnal 

maupun tesis yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan yang akan 

diteliti. Penelitian-penelitian tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Chiu Lin Lai, Gwo Jen Hwang and Yi Hsuan Tu, The Effects of Computer 

Supported Self Regulation in Science Inquiry on Learning Outcomes, 

Learning Processes and Sel Efficasy, National Taiwan University of 

Science and Technology, Taiwan. International Journal Education Tech 

Research Dev AECT, 2018.
28

 

2. Varicha Ulva, Ibrohim dan Sutopo, Mengembangkan Sikap Ilmiah Siswa 

SMP Melalui Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Ekosistem, 

                                                           
28

 Chiu-Lin Lai, Gwo-Jen Hwang, and Yi-Hsuan Tu, “The Effects of Computer-

Supported Self-Regulation in Science Inquiry on Learning Outcomes, Learning Processes, and 

Self-Efficacy,” Educational Technology Research and Development, February 26, 2018, 1–30, 

https://doi.org/10.1007/s11423-018-9585-y. 
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Universitas Negeri Malang, Jurnal Pendidikan, Teori, Penelitian dan 

Pengembangan Volume 2, Nomor 5, 2017.
29

 

3. Demet Sever and Meral Guven, Effect of Inquiry Based Learning 

Approach on Student Resistance in a Science and Technology Course, 

Anadolu University, Turkey. Educational Science Theory and Practice, 

2014.
30

 

4. Nurliana, Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi 

Tekanan Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa, Tesis. 

Universitas Bandar Lampung, 2017.
31

 

5. Waode Rachmawati, Penerapan Metakognisi pada Model Inkuiri 

Terbimbing dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Pemahaman Konsep Biologi pada Siswa SMA. Tesis. Universitas Halu 

Oleo, Kendari, 2016.
32

 

Penelitian pertama dilakukan oleh Lai, Hwang dan Tu, dengan judul. 

The effects of Computer Supported Self Regulation in Science Inquiry on 

Learning Outcomes, Learning Processes and Sel Efficasy (Efek pengaturan 

diri yang didukung komputer dalam penyelidikan sains atau inkuiri tentang 

hasil pembelajaran, proses pembelajaran dan kemanjuran diri). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri sains yang diatur sendiri 

                                                           
29

 Varicha Ulva, Ibrohim and Sutopo, Mengembangkan Sikap Ilmiah Siswa,,, 623. 
30

 Anadolu University et al., “Effect of Inquiry-Based Learning Approach on Student 

Resistance in a Science and Technology Course,” Educational Sciences: Theory & Practice, 

September 8, 2014, https://doi.org/10.12738/estp.2014.4.1919. 
31

 Nurliana, Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Tekanan 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa, Tesis Pendidikan IPA, (Program 

Pascasarjana Universitas Bandar Lampung, 2017).   
32

 Waode Rachmawati, “Penerapan Metakognisi pada Model Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep Biologi pada Siswa SMA”,. 

Tesis Pendidikan IPA (Program Pascasarjana Universitas Halu Oleo, Kendari, 2016). 
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meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama bagi siswa dengan pengaturan 

diri yang lebih tinggi. Selain itu, siswa yang melakukan penyelidikan dengan 

strategi belajar mandiri meningkatkan kecenderungan mereka untuk mencari 

informasi bantuan, kemanjuran diri, dan beberapa aspek pengaturan diri, 

termasuk manajemen waktu, pencarian bantuan, dan evaluasi diri. Dengan 

demikian, penelitian ini menunjukkan efektivitas pendekatan inkuiri sains 

dengan strategi belajar mandiri, pendekatan dengan kontrol pelajar yang tinggi 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan pengaturan diri mereka. 

Peneliti kedua yaitu Varicha Ulva, Ibrohim dan Sutopo dengan judul 

“Mengembangkan Sikap Ilmiah Siswa SMP Melalui Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Ekosistem”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi ekosistem dapat 

menghasilkan sikap ilmiah dengan kriteria baik pada indikator hati-hati dan 

kategori sangat baik pada sembilan indikator sikap ilmiah lainnya. 

Demet Sever and Meral Guven adalah peneliti ketiga dengan judul 

Effect of Inquiry Based Learning Approach on Student Resistance in a Science 

and Technology Course (Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

pada Ketahanan Siswa dalam Suatu Mata Pelajaran Sains dan Teknologi). 

Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test dari kedua kelompok 

kontrol dan eksperimen. Namun, skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih besar daripada kelompok kontrol. 

Sementara temuan berasal dari bentuk tindak lanjut dan analisis wawancara 
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guru menunjukkan bahwa proses eksperimental mengubah perilaku resistensi 

siswa dengan cara yang positif, perubahan ini tidak permanen pada akhir 

proses eksperimental. Perilaku ini dapat dipengaruhi secara positif oleh 

metode pengajaran yang berbeda yang diterima sebagai kesesuaian dalam 

disiplin ilmu. 

Nurliana, peneliti keempat dengan judul “Pengembangan LKS 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Tekanan Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan pengembangan LKS 

berbasis inkuiri terbimbing yang memiliki validitas, efektivitas dan 

kepraktisan yang tinggi. 

Sedangkan peneliti terakhir yaitu Waode Rachmawati dengan judul 

“Penerapan Metakognisi Pada Model Inkuiri Terbimbing Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep Biologi 

Pada Siswa SMA”. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemahaman konsep biologi dengan penerapan metakognisi pada model 

inkuiri terbimbing mengalami peningkatan yang signifikan dibandingan 

dengan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep biologi dengan 

penerapan model konvensional berupa ceramah dan penugasan. 

Kelima penelitian yang telah dilakukan tentu memiliki beberapa 

keterkaitan dianatar variabel yang sama atau hampir sama. Untuk penelitian 

selanjutnya ini akan memiliki kesamaan ataupun perbedaan yang menjadi nilai 

kebaruan dalam penelitian yang akan dilakukan dalam karya ilmiah ini. 
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Adapun untuk memperjelas dan dapat dibedakan antara penelitian 

sebelumnya telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu yang memiliki kaitan 

dengan penelitian dan agar dapat terjaga orisinalitas penelitian, maka akan 

dijelaskan secara detail dan dapat dilihat berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama dan Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1. Chiu Lin Lai, Gwo 

Jen Hwang and Yi 

Hsuan Tu, The 

effects of 

Computer 

Supported Self 

Regulation in 

Science Inquiry on 

Learning 

Outcomes, 

Learning 

Processes and Sel 

Efficasy, National 

Taiwan University 

of Science and 

Technology, 

Taiwan. 

International 

Journal Education 

Tech Research 

Dev AECT, 2018 

a. Mengkaji 

tentang 

proses 

penyelidikan 

pada siswa  

MI/SD 

b. Metode 

penelitian 

Quasi 

Eksprimen 

a. Tempat 

penelitian 

b. Model 

pemebelajar

an inkuiri 

sains dengan 

dukungan 

pengaturan 

diri 

c. Meningkatk

an hasil, 

proses dan 

kemanjuran 

diri dalam 

pembelajara

n 

Meningkatkan 

sikap ilmiah dan 

keterampilan 

berpikir kritis 

dengan model 

inkuiri 

terbimbing 

2. Varicha Ulva, 

Ibrohim dan 

Sutopo, 

Mengembangkan 

Sikap Ilmiah Siswa 

SMP Melalui 

Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Pada Materi 

a. Mengkaji 

tetang upaya 

peningkatan 

sikap ilmiah 

b. Model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

a. Tempat 

penelitian 

b. Subjek 

penelitian di 

SMP 

c. Metode 

penelitian 

desktiftif 

Meningkatkan 

sikap ilmiah dan 

keterampilan 

berpikir kritis 

dengan model 

inkuiri 

terbimbing di 

kelas V MI 

Negeri 1 Serang 
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Ekosistem, 

Universitas Negeri 

Malang, Jurnal 

Pendidikan, Teori, 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Volume 2, Nomor 

5, 2017. 

kuantitatif dengan metode 

Quasi 

Eksperimen  

3. Demet Sever and 

Meral Guven, 

Effect of Inquiry 

Based Learning 

Approach on 

Student Resistance 

in a Science and 

Technology 

Course, Anadolu 

University, 

Turkey. 

Educational 

Science Theory 

and Practice, 2014 

a. Mengkaji 

peningkatan 

kemampuan 

siswa 

dengan 

pendekatan 

inkuiri 

b. Metode 

penelitian 

Quasi 

eksperimen 

a. Tempat 

penelitian 

b. Subjek 

penelitian di 

SMP kelas 

VII 

c. Mata 

pelajaran 

Sains dan 

Teknologi 

Meningkatkan 

sikap ilmiah dan 

keterampilan 

berpikir kritis 

dengan model 

inkuiri 

terbimbing pada 

pembelajaran 

IPA kelas V MI 

Negeri 1 Serang 

4. Nurliana, 

Pengembangan 

LKS Berbasis 

Inkuiri Terbimbing 

pada Materi 

Tekanan Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Siswa, Tesis. 

Program 

Pascasarjana 

Pendidikan IPA 

Universitas 

Bandar Lampung, 

2017 

a. Mengkaji 

upaya 

peningkatan 

berpikir kritis 

b. Model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

a. Tempat 

penelitian 

b. Subjek 

penelitian di 

kelas VIII 

MTs 

Sukoharjo 

c. Metode 

Research 

and 

Developmen

t  

Meningkatkan 

sikap ilmiah dan 

keterampilan 

berpikir kritis 

dengan model 

inkuiri 

terbimbing pada 

pembelajaran 

IPA di kelas V 

MI Negeri 1 

Serang dengan 

metode 

penelitian Quasi 

eksperimen 

 

5. Waode 

Rachmawati, 

Penerapan 

a. Mengkaji 

upaya 

meningkatkan 

a. Tempat 

penelitian 

b. Subjek 

Meningkatkan 

sikap ilmiah dan 

keterampilan 
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Metakognisi pada 

Model Inkuiri 

Terbimbing dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis dan 

Pemahaman 

Konsep Biologi 

pada Siswa SMA. 

Tesis. Program 

Pascasarjana 

Pendidikan IPA 

Universitas Halu 

Oleo, Kendari, 

2016. 

berpikir kritis 

b. Metode 

penelitian 

Quasi 

Eksperimen 

penelitian 

kelas XI IPA 

SMAN 2 

Kendari  

c. Penerapan 

metakognisi 

pada model 

inkuiri 

terbimbing 

berpikir kritis 

dengan model 

inkuiri 

terbimbing pada 

pembelajaran 

IPA di kelas V 

MI Negeri 1 

Serang 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan yang mendetail mengenai 

variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian. Adapun dalam penelitian 

ini, faktor yang mempengaruhi dalam penelitian atau biasa disebut dengan 

variabel bebas (independent) dinotasikan dengan X adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan variabel yang dipengaruhi dalam 

penelitian disebut dengan variabel terikat (dependent) dinotasikan dengan Y. 

Variabel Y dalam penelitian ini terbagi menjadi Y1 yaitu sikap ilmiah dan Y2 

yaitu keterampilan berpikir kritis. 

1. Model Inkuiri Terbimbing  

Model Inkuiri Terbimbing merupakan struktur pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa dengan mengacu pada standar operasional 

prosedur ilmiah yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar siswa 

senang, terlibat aktif dan mendapatkan pembelajaran yang bermakna untuk 
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meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi Organ pernapasan pada hewan 

dan manusia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

Proses penerapan model inkuiri terbimbing pada penelitian ini 

yaitu dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 

Perencanaan dimulai dengan merancang konsep pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis lingkungan alam sekitar. Pelaksanaannya yaitu 

diawali dengan pembagian kelompok dan guru memberikan beberapa 

pertanyaan dalam lembar kerja siswa kemudian siswa melakukan 

pengamatan, mengumpulkan informasi dan mengolah informasi, membuat 

hipotesis, melakukan percobaan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan 

hasil percobaan. Penilaian dilakukan untuk mengevaluasi proses 

pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas. Pembelajaran model inkuiri 

yaitu model pembelajaran dengan mempelajari fenomena yang ada dengan 

melakukan penyelidikan melalui proses ilmiah. 

Adapun untuk mengetahui kefektivan model inkuiri terbimbing 

dalam pembelajaran IPA, dapat dilihat dari respon siswa terhadap 

pembelajaran. Respon siswa dapat diketahui dengan menggunakan angket. 

2. Sikap Ilmiah  

Sikap ilmiah merupakan karakter seorang dalam melakukan 

prosedur ilmiah dalam pembelajaran IPA yang terbagi dalam beberapa 

indikator sikap ilmiah siswa. Pada penelitian ini adalah sepuluh indikator 

sikap ilmiah siswa yaitu rasa ingin tahu, jujur, teliti, hati-hati, bertanggung 
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jawab, peduli lingkungan, kerja sama, percaya diri, disiplin dan mengelola 

informasi. Untuk mengukur 10 indikator ilmiah dalam penelitian ini akan 

digunakan lembar observasi yang telah dibuat secera terstruktur. 

3. Keterampilan Berpikir Kritis  

Keterampilan berpikir kritis merupakan kecakapan seseorang 

dalam mendayagunakan akal pikiran secara paripurna berdasarkan logika, 

fakta, pengalaman dan referensi yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini yaitu 

terdapat empat indikator keterampilan berpikir kritis yaitu interpretasi, 

analisis, memberikan kesimpulan dan memberikan penjelasan. Untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini akan 

digunakan tes dengan tes sebelum pembelajaran (pretes) dan tes setelah 

pembelajaran (postes). Adapun soal yang digunakan adalah soal uraian 

dengan jumlah lima soal uraian.   

4. Efektivitas Model Pembelajaran 

Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang diperoleh dari kriteria 

efektivitas model pembelajaran yakni respon siswa yang positif dan 

senang dengan pembelajaran, ketuntasan belajar siswa ≥ 65% dari jumlah 

siswa dan siswa mengalami peningkatan nilai dengan KKM 70. Besarnya 

efektivitas dalam penelitian ini menggunakan uji effect size cohen’s. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teoritik 

Landasan teori yang diuraikan pada penelitian tentang Efektivitas 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah 

dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V 

MIN 1 Serang meliputi : 1) sikap ilmiah siswa, 2) keterampilan berpikir kritis 

siswa, 3) model pembelajaran inkuiri terbimbing, 4) model pembelajaran 

inkuiri terbimbing sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa, 5) 

pembelajaran IPA, 6) karakteristik siswa  SD/MI. 

1. Sikap Ilmiah Siswa 

a. Pengertian Sikap Ilmiah Siswa 

Menurut Reber dalam Dictionary of Psychology menjelaskan 

bahwa istilah sikap (attitude) berasal dari bahasa Latin, (aptitudo) yang 

berarti kemahiran sesorang dalam mahir atau tidaknya melakukan 

pekerjaan. Sedangkan Chaplin menyatakan sikap sebagai tindakan 

untuk merespon sesuatu dan memiki kecenderungan yang 

berkelanjutan.
33

 Slameto menjelaskan bahwa sikap merupakan 

kompetensi seseorang yang muncul dalam dirinya sendiri untuk 

                                                           
33

 Herson Anwar, Penilaian Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains, Jurnal Pelangi Ilmu 

Volume 2 No 5 Mei, 2009, 103. 
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bertindak pada suatu pilihan yang benar atau salah, positif atau negatif 

dalam melakukan tindakannya.
34

  

Berdasarkan penjelasan istilah sikap tersebut maka dapat 

dijelaskan bahwa sikap merupakan penggambaran atas tingkah laku 

seseorang yang berkesinambungan dengan kemahiran seseorang dalam 

bertindak sesuai dengan hati nurani dan daya pikir yang diambil 

berdasarkan keyakinan diri. Menurut Morales, sikap ilmiah merupakan 

sikap positif yang dibudayakan seseorang berdasarkan keyakinan diri 

yang dipraktikkan dalam tindakan nyata agar dapat meningkatkan 

sikap siswa terhadap sains yang mengarah kepada pencapaian konsep 

yang paripurna.
35

  

Adapun sikap ilmiah yang dimaksud dalam pembelajaran 

merupakan kecenderungan seseorang dalam memunculkan tindakan 

yang mahir dalam pelajaran sains yang berpengaruh terhadap 

kompetensi yang berprosedur ilmiah. Prosedur ilmiah inilah yang akan 

membentuk sikap ilmiah seperti  rasa ingin tahu, kepedulian, 

kejujuran, kedisiplinan, kehati-hatian, open minded, kerjasama dan 

pertimbangan yang bijak dan adil.
36

 

                                                           
34

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 63.  
35

 Marie Paz E. Morales, “Exploring the Impact of Culture- and Language-Influenced 

Physics on Science Attitude Enhancement,” Journal of Science Education and Technology 25, no. 

1 (February 1, 2016), https://doi.org/10.1007/s10956-015-9575-3,  36. 
36

 Hunaepi, Kajian Literatur tentang Pentingnya Sikap Ilmiah, Prosiding Seminar 

Nasional Pusat Kajian Pendidikan Sains dan Matematika, (Pendidikan IPA, IKIP Mataram, 

2016), 548. 
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Beberapa pendapat para ahli dalam mengistilahkan sikap 

ilmiah tentu beragam. Ada yang spesifik adapula yang komprehensif 

dalam mengkategorikan indikator yang termasuk sikap ilmiah. Sikap 

ilmiah pada umumnya merupakan sesuatu yang akan tampak positif 

dalam kerja ilmiah yang dilaksanakan sesuai dengan standar 

operasional prosedur ilmiah yang sebenarnya. Sikap ilmiah dalam 

penelitian ini yakni kolaborasi dari sikap spiritual dan sikap social 

siswa yang terdapat pada dimensi afektif siswa yang mencakup nilai 

karakter yang harus dimunculkan siswa dalam pembeljaran IPA. 

b. Indikator Sikap Ilmiah Siswa 

Ulva, Ibrahim dan Sutopo mengkategorikan 10 sikap ilmiah 

yang nampak pada tindakan siswa pada pembelajaran IPA. Kategori 

sikap ilmiah tersebut adalah kedisiplinan, keingintahuan, kejujuran, 

kehati-hatian, kepedulian, rasa tanggung jawab, bekerja sama, 

ketelitian, penerimaan, pengelolaan dan penilaian terhadap informasi 

yang diterima.
37

 Menurut Patta Bundu, sikap ilmiah dapat 

dikelompokkan berdasarkan pendapat para ahli seperti Gega, Harlen 

dan AAAS (American Assoociation for Advancement of Science) yakni 

dikembangkan pada anak usia sekolah dasar sebagai berikut.
38

 

1) Siswa selalu ingin tahu dan mendapatkan jawaban dari sebuah 

pertanyaan. 

2) Penginderaan siswa ingin mendapatkan sesuatu yang baru. 

                                                           
37

 Varicha Ulva, Ibrohim and Sutopo, “Mengembangkan Sikap Ilmiah,,, hlm. 624. 
38

 Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran 

Sains di SD (Jakarta: Depdiknas, 2006), hlm 140. 
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3) Pemupukan sikap dalam bekerjasama antar siswa. 

4) Memiliki daya juang tinggi dan tidak mudah putus asa. 

5) Menumbuhkan prasangka baik dan positif 

6) Memiliki sikap membela kebenaran dan mengintropeksi diri 

7) Mengembangkan rasa tanggung jawab siswa 

8) Memiliki kebebasan berpikir yang dinamis 

9) Membiasakan pengendalian diri dalam bersikap 

Berdasarkan kategori sikap ilmiah di atas dapat disimpulkan 

bahwa pada umumnya secara naluri dan potensi diri seorang siswa 

telah memiliki sikap ilmiah. Akan tetapi sikap ilmiah itu penting untuk 

dimunculkan dalam proses pembelajaran sains yang  sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  

Sikap ilmiah ini tentu harus dibiasakan dalam setiap 

pembelajaran yang berorientasi pada pendidikan yang berkarakter 

demi mewujudkan tujuan pendidikan. Hal ini bisa dilakukan dengan 

pengawasan, perhatian dan pembimbingan ekstra seluruh komponen 

pendidikan khususnya guru. Guru berpengaruh dalam memicu dan 

membangkitkan semangat siswa dalam pembelajaran yang lebih 

terarah guna meningkatkan sikap ilmiah. 

Guru berperan aktif dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa 

pada pembelajaran., diantaranya adalah pertama, menjadi tauladan 

sikap ilmiah yang baik bagi siswa. Kedua, setiap sikap ilmiah yang 

dimunculkan siswa selalu diberi reward oleh guru untuk meningkatkan 
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semangat siswa dalam mengembangkan sikap ilmiah yang lebih baik. 

Ketiga, selalu memberikan wadah untuk siswa berekspresi dalam 

menunjukkan sikap ilmiah. Keempat, guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap sikap ilmiah dalam pembelajaran.
39

 

c. Penilaian Sikap Ilmiah Siswa 

Menurut Ibrahim dalam pengukuran dan penilaian sikap ilmiah 

yakni dengan observasi. Lembar observasi dijadikan alat ukur yang 

digunakan untuk menilai kategori atau indikator yang terdapat dalam 

sikap ilmiah. Kategori tersbut berupa data interval atau rubrik yang 

sesuai dengan pengukuran sikap ilmiah dalam penelitian ini.
40

  

Menurut Jho, Yoo dan Kim, satu diantara menilai dan 

mengukur sikap ilmiah pada siswa yakni dengan menanyakan secara 

langsung melalui wawancara dan menilai respon siswa dengan 

kuesioner yang disusun oleh guru dengan merujuk pada kategori sikap 

ilmiah yang tampak pada tindakan siswa pada pembelajaran sains.
41

 

Pembelajaran IPA dalam penelitian ini mengungkap cara dalam 

mengmbangkan langkah pembelajaran yang sesuai untuk melihat sikap 

ilmiah siswa di sekolah dasar dengan tahapan yang berkembang 

sejalan dengan tumbuh kembang ranah kognitif siswa dengan cara 
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kerja kelompok, melakukan eksperimen, demonstrasi dan proyek 

lapangan. 

Adapun untuk mengukur dan menilai kemunculan dan 

tumbuhkembang sikap ilmiah siswa sekolah dasar dapat menggunakan 

observasi, angket, wawancara maupun berupa portofolio. Rangkaian 

penilaian dan pengukuran sikap ilmiah ini memiliki ragam yang unik 

dan terdapat kelebihan dan kekurangan masing-masing alat ukur yang 

digunakan. Akan tetapi, alat ukur ini dapat dijadikan dan layak 

diterapkan dalam melihat ketercapaian sikap ilmiah yang muncul dan 

berkembang yakni dengan pengamatan melalui lembar observasi. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Proses kesadaran mental akan suatu pengetahuan dinamakan 

berpikir pada umumnya. Penjelasan Solso terkait berpikir merupakan 

kesadaran mental yang berupa proses abstrak, daya hayal, rekayasa 

olah pikir manusia dalam penemuan pemecahan masalah yang sedang 

dipikirkan sehingga memunculkan tranformasi informasi yang lengkap 

dan menyeluruh tentang penggambaran hasil proses mental dari 

interaksi tersebut.
42

 

Ruggiero mengartikan berpikir sebagai “segala aktivitas mental 

yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat 

keputusan, atau memenuhi keinginan untuk memahami; berpikir 
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adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna. Berpikir 

merupakan aktivitas kognitif manusia yang cukup kompleks. Berpikir 

melibatkan berbagai bentuk gejala jiwa seperti, sensasi, persepsi 

maupun memori. Proses berpikir menghasilkan sesuatu pengetahuan 

baru yang merupakan transformasi informasi–informasi sebelumnya.
43

 

Berpikir meliputi tiga komponen pokok, yaitu berpikir 

merupakan aktifitas kognitif, berpikir merupakan proses yang 

melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan di dalam sistem kognitif 

dan berpikir diarahkan dan menghasilkan perbuatan pemecahan 

masalah. Sejumlah keterampilan berpikir berhubungan terhadap 

pemecahan masalah dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat 

secara efektif. 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir pada diri siswa 

perlu ada penguasaan terhadap bagian-bagian yang lebih khusus dari 

kemampuan berpikir tersebut serta melatihnya di kelas. Kemampuan 

yang harus diperoleh siswa yang sudah belajar adalah memiliki 

kemampuan untuk berfikir secara efektif dan efesien untuk 

memecahkan masalah. Setiap pemecahan masalah memerlukan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan untuk melatih daya berfikir 

siswa harus disesuaikan dengan tingkat kejiwaan siswa.  

Benyamin Bloom membagi tingkat berpikir menjadi enam 

tingkat yakni tingkat berpikir pengetahuan, tingkat berpikir 
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komperhensi (pemahaman), aplikasi, analisa, sintesa dan tingkat 

berpikir evaluasi.
44

 Menurut Suryabrata, berpikir adalah potensi akal 

yang dapat mengeluarkan ide atau gagasan berupa pengetahuan yang 

telah dibentuk melalui penalaran dari hasil penemuan dan penarikan 

kesimpulan.
45

  

Berpikir kritis merupakan manifestasi dari semangat daya pikir 

yang menghafal lebih dari menghafal. Keterampilan berpikir kritis 

yang dipelajari seseorang akan membantu seseorang berpikir lebih 

jelas, akurat, tepat, lebih mendalam, logis dan luas untuk domain 

pengetahuan global dan produksi pengetahuan yang sangat dibutuhkan 

dalam berbagai bidang kehidupan.
46

 

Sharon dalam penelitiannya menjelaskan bahwa berpikir kritis 

merupakan satu diantara berpikir tingkat tinggi yang membutuhkan 

suatu penalaran yang lebih terampil dalam merumuskan pertanyaan, 

mencari jawaban, analisis, interpretasi, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan dan mengkomunikasikan secara rasional dan 

faktual.
47

 

Menurut Santrock, segala sesuatu yang melibat pemikiran 

reflektif dan produktif serta dibuktikan dengan proses evaluasi yang 
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baik dan benar disebut pemikiran kritis.
48

 Nurhayati mendefinisikan 

suatu tahapan dalam prosedur penyelidikan secara ilmiah yang 

terkoordinir dengan baik kemudian mendapatkan hasil atau solusi 

dalam pemecahan masalah dengan cara menganalisis dan 

menginterpretasikannya dengan pengambilan keputusan yang bijak 

itulah dinamakan berpikir kritis.
49

 

Johnson dalam Supriyadi mengemukakan pendapat lain dengan 

menggambarkan dua kata seperti “berpikir kritis” (Critical Thinking) 

secara etimologis. Ia menyatakan bahwa kata “critic” dan “critical” 

asal kata dari “krinein”, yang memiliki makna “menaksir nilai 

sesuatu”. Lebih jauh Ia menjelaskan bahwa kritik adalah perbuatan 

seseorang yang mempertimbangkan, menghargai, dan menaksirkan 

nilai suatu hal. Tugas orang yang berpikir kritis adalah menerapkan 

norma dan standar yang tepat terhadap suatu hasil dan 

mempertimbangkan nilainya dan mengartikulasikan pertimbangan 

tersebut.
50

 

Fahruddin Faiz mengemukakan pendapat lain bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah merupakan kemampuan yang sangat 

penting untuk kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif dalam semua 

aspek kehidupan. Keuntungan yang didapatkan sewaktu kita berpikir 

kritis adalah kita bisa menilai bobot ketepatan atau kebenaran suatu 
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pernyataan dan tidak mudah menelan setiap informasi tanpa 

memikirkan terlebih dahulu apa yang disampaikan.
51

 

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan oleh para ahli di 

atas, maka dapat dikemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis 

merupakan suatu proses penalaran melalui akal atau rasio manusia 

secara sadar yang mendayagunakan seluruh kemampuan berpikir yang 

maksimal dan mendalam yang berfokus pada pola pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan guna 

mencapai tujuan pembelajaran sains yang memenuhi aspek prosedur 

ilmiah.   

Adapun untuk melakukan pengukuran dalam keterampilan 

berpikir kritis dapat diukur berdasarkan kriteria dalam menuangkan 

daya pikir kritis berupa interpretasi dan mengklarifikasi suatu arti, 

analisis dan memeriksa pendapat, memberikan kesimpulan dengan 

memberikan penjelasan yang logis, rasional dan komprehensif. 

b. Ciri-Ciri Berpikir Kritis  

Berpikir kritis memiliki beberapa ciri-ciri atau kriteria dalam 

penilaiannya. Untuk mengetahui apakah seseorang tersebut telah 

berpikir secara kritis ataupun belum, sebenarnya hal tersebut sangatlah 

sulit untuk diketahui karena berpikir kritis merupakan fenomena yang 

abstrak. 
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Nurhayati mengemukakan pendapat bahwa ciri-ciri orang yang 

mampu berpikir kritis adalah sebagai berikut.
52

 

1) Memiliki perangkat pemikiran tertentu yang dipergunakan untuk 

mendekati gagasannya. 

2) Memiliki motivasi kuat untuk mencari dan memecahkan masalah. 

3) Bersikap skeptik yakni tidak mudah menerima idea atau gagasan 

kecuali ia dapat membuktikan kebenarannya.  

Sementara itu Dressel & Mayhew dalam Nurhayati lebih 

merinci lagi bahwa berpikir kritis terdiri atas: 
53

 

1) Kemampuan mendefinisikan masalah 

2) Kemampuan menyeleksi informasi untuk pemecahan masalah. 

3) Kemampuan mengenali asumsi-asumsi  

4) Kemampuan merumuskan hipotesis. 

5) Kemampuan menarik kesimpulan. 

Selain itu, Fahrudin Faiz telah menyusun ciri-ciri orang yang 

berpikir kritis dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap, dan 

kebiasaan adalah sebagai berikut. 
54

 

1) Menggunakan fakta-fakta secara tepat dan jujur 

2) Mengorganisasi pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, 

logis atau masuk akal 

3) Membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang 

valid dengan logika yang tidak valid 
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4) Mengidentifikasi kecukupan data 

5) Menyangkal suatu argumen yang tidak relevan dan menyampaikan 

argument yang relevan 

6) Mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi 

dari suatu pandangan 

7) Menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang selalu terbatas 

8) Mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat dan 

kemungkinan bias dalam pendapat. 

Setiap manusia telah dikaruniai potensi untuk berpikir. Melalui 

pembinaan yang tepat, pendidikan pembelajaran dan pengamatan yang 

baik, kemampuan berpikir manusiaitu juga akan dapat berkembang 

dengan baik. Satu diantara berpikir yang menuntut kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis yang berbeda dengan 

berpikir biasa.  

Menurut Abror, berpikir kritis manusia merupakan proses yang 

dinamis. Dinamika berpikir ini dimungkinkan oleh pengalaman yang 

luas, perbendaharaan bahasa yang kaya dan didukung oleh latar 

belakang pendidikannya yang baik serta ketajaman dalam berpikir. 

Puncak berpikir yaitu terletak pada kemampuannya dalam 

memecahkan masalah.
55

  

Ormrod menjelaskan bahwa proses berpikir tingkat tinggi ini 

merupakan kemampuan daya pikir sesorang dalam mendayagunakan 
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pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk menjawab 

pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit untuk dapat 

memecahkan permasalahan tersebut.
56

 Menurut Santrock suatu proses 

pemikiran kritis penting dilakukan dan diperuntukan untuk pemecahan 

masalah atau dengan kata lain mencari formulasi baru yang diarahkan 

pada tujuan yang menumbuhkan representasi mental yang tepat dari 

masalah tersebut.
57

 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi seperti kemahiran dalam berpikir kritis penting 

dan dibutuhkan untuk mencari cara yang tepat untuk menemukan 

jawaban atau jalan keluar untuk suatu masalah dengan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada pada seseorang. 

Berpikir kritisadalah suatu karaker dan kemampuan yang terbentuk 

dari hasil internalisasi berbagai aspek pembelajaran yang melandasi 

cara berpikir, bersikap dan bertindak. 

Dewey menamakan berpikir kritis sebagai berpikir reflektif 

yang merupakan pertimbangan yang kuat, tetap dan cermat terhadap 

keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang cenderung dianggap 

benar. Ada tingkat-tingkat persiapan, kesiapan dan reaksi mental yang 

berbeda selama kegiatan berpikir tersebut. Tingkatan-tingkatan 

tersebut digambarkan oleh Dewey yang dikenal dengan sebutan 
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langkah-langkah dalam suatu kegiatan berpikir reflektif sebagai 

berikut.
58

 

1). Kesadaran akan masalah 

2). Memahami masalah 

3). Mengelompokkan data 

4). Merumuskan hipotesis 

5). Menerima atau Menolak hipotesis 

6). Menerima atau menolak kesimpulan 

Berdasarkan makna proses berpikir dan beberapa jenis berpikir 

di atas maka dapat dijelaskan bahwa pada penelitian ini tidak lain 

adalah berkaitan dengan meningkatkan dan mendayagunakan cara 

berpikir reflektif atau berpikir kritis yang merupakan proses 

penelusuran dari akal sendiri secara sadar dan aktif berdasarkan pola 

pikir yang logis yang memberikan prediksi yang benar dengan 

dukungan argumen yang tepat dalam pembuktian yang valid dan dapat 

dipercaya kebenarannya. 

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman 

yang mandalam. Suatu pemahaman yang membuat siswa mengerti 

maksud di balik ide sehingga mengungkapkan makna di balik suatu 

kejadian. Hampir setiap siswa memiliki kemampuan atau keterampilan 

berpikir. Satu diantara keterampilan berpikir ini adalah keterampilan 

berpikir kritis. 
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c. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan seiring 

dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menganalisis argument 

dan memberikan perbedaan persepsi melalui logical reasoning, 

analisis asumsi dan interpretasi logis.
59

 Adapun menurut Gleser dalam 

Fisher menerangkan beberapa indikator keterampilan berpikir kritis 

yakni sebagai berikut.
60

 

1). Orientasi masalah. 

2). Memformulasikan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah. 

3). Mengkolaborasikan seluruh data yang telah dikumpulkan  

4). Mengetahui penilaian berdasar asumsi yang tidak dinyatakan 

5). Mengkomunikasikan dengan lugas dan detail. 

6). Menganalisis data 

7). Melakukan penilaian sesuai dengan realita  

8). Mengetahui permasalahan-permasalahan yang masuk diakal. 

9). Membuat kesimpulan. 

10). Merefleksikan dengan membuat pola-pola kembali. 

11). Menyusun dan menerapkan penilaian yang konsisten. 

Adapun menurut Stiggins dalam tesis Nurliana terdapat enam 

indikator keterampilan berpikir kritis yakni pengidentifikasian 

pemecahan masalah, perumusan masalah dan membuat hipotesis, 
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pengumpulan data untuk menguji hipotesis, analisis data, 

pengidentfiikasian asumsi dan membuat kesimpulan.
61

 

Pada dasarnya berpikir kritis ini lebih menekankan pada 

keyakinan diri dalam memperoleh data atau pengetahuan yang 

sebenarnya dengan memberdayakan akal aktif agar segala keterangan 

yang diberikan dapat diyakini oleh orang lain dan masuk diakal 

(reosonable). Hal ini membutuhkan kehati-hatian, kejelian dan 

kesabaran demi mencapai kebenaran yang dapat diterangkan secara 

rasional dan dapat dibuktikan dengan data yang konkrit dan valid. 

Menurut Ennis dalam Muanisah mengidentifikasi 12 indikator 

keterampilan berpikir kritis yaitu, a) mencari pernyataan yang jelas 

dari pertanyaan, b) mencari alasan, c) berusaha mengetahui informasi 

dengan baik, d) memakai sumber yang memiliki kredibilitas, e) 

memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, f) berusaha 

tetap relevan dengan ide utama, g) mengingat kepentingan yang asli 

dan mendasar, h) mencari alternative, i) bersikap dan berpikir terbuka, 

j) mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 

sesuatu, k) mencari penjelasan sebanyak mungkin, l) bersikap 

sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan masalah. 
62

 

Selanjutnya Ennis dalam Muanisah mengidentifikasi 12 

indikator keterampilan berpikir kritis di atas dapat dideskripsikan 
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menjadi enam keterampilan berpikir kritis yaitu Interpretasi, Analisis, 

Evaluasi, Inferensi, Penjelasan dan Regulasi Diri. 

Facione dalam Rachmawati menjelaskan satu set keterampilan 

khusus dalam berpikir kritis. Terdapat enam indikator keterampilan 

berpikir kritis yaitu interpretasi dan mengklarifikasi makna, analisis 

dan memeriksa argumen, mengajukan pertanyaan, memberikan 

kesimpulan, memberikan penjelasan dan menyajikan argumen.
63

 

Berdasarkan beberapan penjelasan terkait indikator 

keterampilan berpikir kritis di atas oleh para ahli, maka indikator 

keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini dideskripsikan 

menjadi empat indikator keterampilan berpikir kritis yaitu interpretasi, 

analisis, memberikan kesimpulan dan memberikan penjelasan. 

d. Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

Untuk menilai keterpaiaan atau tumbuhkembangnya 

keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan aspek-aspek dalam 

indikator keterampilan berpikir kritis. Menurut Kardi dan Ibrahim 

dalam hasil penelitian Nurliana menjelaskan bahwa untuk melakukan 

proses penilaian dan pengukuran keterampilan berpikir kritis dapat 

dilakukan dengan tes formatif berupa soal uraian atau essay.  

Soal urian merupakan soal yang mampu memberdayakan 

kemampuan siswa secara bebas dan tidak mengikat siswa pada satu 

jawaban yang benar. Soal uraian itu dapat dijadikan sarana untuk siswa 
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dapat mengeksplorasi daya pikir kritis berupa identifikasi, 

mengutarakan pendapat, menjelaskan hubungan, menjabarkan data dan 

membuat kesimpulan atas dasar pertanyaan yang dimunculkan.
64

   

3. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang berarti pola, acuan ragam dari sesuatu yang akan dibuat 

atau yang akan dihasilkan.
65

 Model dalam bahasa Inggris, kata model 

memiliki beberapa arti. Kata model dipandang sebagai kata benda (noun) 

yang memiliki arti “deskripsi hipotetis dari entitas atau proses yang 

kompleks; tipe produk; seseorang yang memilih fotografer atau pelukis 

atau pematung; representasi sesuatu (terkadang dalam skala yang lebih 

kecil); sesuatu yang harus ditiru; seseorang yang layak meniru 'bentuk atau 

pola perwakilan; seorang wanita yang mengenakan pakaian untuk 

menampilkan busana; yang mengada-ada sesuatu (biasanya dalam skala 

yang lebih kecil); dan representasi miniatur suatu benda, dengan beberapa 

bagian dalam proporsi yang sesuai”.
66

 

Model dalam pembelajaran merupakan kerangka atau gambaran 

umum mengenai perencanaan dan pelaksanakan suatu proses pembelajaran 

yang melibatkan komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran.
67

 Model-model pembelajaran merupakan suatu rangkaian 

sistematis yang memadukan atau menggabungkan beberapa istilah dalam 

pembelajaran yakni pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik dalam 

pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran yaitu suatu acuan mendasar yang 

membentuk cara pandang dalam pembelajaran yakni bersandar pada 

pandangan umum tentang suatu proses dalam memberikan tempat atau 

memfasilitasi, memberikan inspirasi, penguatan dan melatari suatu cara 

pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Strategi pembelajaran 

adalah suatu perencanaan yang disusun untuk melakukan segala kegiatan 

yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien. Metode 

pembelajaran adalah suatu jalan atau yang ditempuh untuk mewujudkan 

rencana yang disusun secara nyata dan praktis di kelas untuk tujuan 

pembelajaran. Teknik pembelajaran cara yang dilakukan guru dalam 

melaksanakan metode pembelajaran. Sedangkan taktik pembelajaran yaitu 

gaya atau pembawaan khas seorang guru dalam melaksanakan teknik dan 

metode pembelajaran. 

Rangkaian istilah pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik 

yang merupakan bagian dari model pembelajaran penting dijelaskan agar 

dapat dipahami secara keseluruhan terkait dengan model pembelajaran itu 

sendiri.  
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Model pembelajaran inkuiri menurut Marheni, suatu proses 

penyelidikan dengan melibatkan siswa langsung untuk mengarahkan rasa 

ingin tahu siswa dan melaksanakan proses pembelajaran yang penuh arti 

dalam pemahaman konsep yang dibangunnya sendiri.
68

  

Menurut Azizmalayeri, model inkuiri terbimbing (guided inqiury) 

merupakan proses yang menitiberatkan pada kemampuan siswa untuk 

membangun pengetahuan mandiri, bertanggung jawab untuk memecahkan 

permasalahan dengan bimbingan dari guru melalui kerja ilmiah.
69

 Menurut 

Furtak dan Alonzo, model inkuiri terbimbing merupakan satu diantara 

model dengan proses penyelidikan dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kepercayaan guru terhadap keberhasilan siswa baik dalam 

keterampilan proses maupun pemahaman konsep berdasarkan penyatuan 

konstruksi pengetahuan dalam meningkatkan konsep diri, sikap dan hasil 

belajar dalam pembelajaran sehari-hari.
70

 

Eggen dan Kauchak menjelaskan inkuiri terbimbing adalah proses 

pemahaman yang diberikan guru kepada siswa dengan arahan yang khusus 

dan pemberian contoh yang mendetail tentang materi pelajaran.
71
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Adapun Kuhlthau menjelaskan inkuiri terbimbing sebagai sebuah 

sarana untuk memberikan wadah untuk belajar dan berlatih dengan 

bimbingan guru dalam menuangkan segala kemampuan yang dimiliki 

untuk meningkatkan keterampilan akademik dan sosial siswa dalam proses 

ilmiah.
72

 

Berdasarkan paparan para ahli di atas, maka model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan segala sesuatu yang berproses pada 

penyelidikan untuk mengungkap konsep pengetahuan dalam mencari dan 

menemukan jawaban atas permasalahan yakni melalui metode ilmiah. 

Model ini dapat menjelaskan hubungan antara objek dan peristiwa yang 

meniscayakan penguasaan konsep, sikap ilmiah dan keterampilan berpikir 

kritis. Siswa dituntut dalam berpikir tingkat tinggi dan dapat 

mengkonstruk pengetahuan sendiri dengan bimbingan guru agar siswa 

lebih mandiri dan bertanggung jawab yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

a. Karakteristik Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Karakteristik dalam pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan ciri khas atau keunikan yang dimiliki dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing.  Menurut Kuhlthau, model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki enam karakteristik yaitu 

sebagai berikut.
73
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1) Belajar aktif dan terefleksi pada pengalaman 

Kriteria ini merupakan sebuah pencerminan tentang 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran berdasarkan penemuan 

siswa melalui proses berpikir dan kejadian yang dialami siswa agar 

terjadi kebermaknaan dalam pembelajaran. 

2) Belajar dengan apa yang mereka tahu 

Siswa berusaha untuk memunculkan memori pengetahuan 

yang sudah diketahui dan dipelajari sebelumnya melalui apa yang 

mereka tahu.  

3) Mengembangkan proses berpikir tingkat tinggi 

Proses yang mendalam dan menyeluruh dalam 

mengembangkan pemikiran tingkat tinggi melalui pertanyaan yang 

faktual dan logis untuk memicu keingintahuan siswa dan 

menonjolkan perkembangan daya pikir siswa yang lebih kompleks 

dalam pemahaman konsep yakni proses berpikir dan pengalaman. 

4) Perkembangan siswa terjadi bertahap 

Rangkaian proses berpikir siswa diarahkan dan dibimbing 

secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan siswa baik 

dari konkrit ke abstrak, umum ke khusus dan lain sebagainya. 

5) Memiliki cara yang berbeda dalam pembelajaran 

Gaya belajar siswa yang membedakan cara belajar siswa 

yang dapat dilihat dalam perkembangan fisik, mental dan sosial 

siswa. 
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6) Belajar melalui interaksi sosial 

Ciri lain inkuiri terbimbing yakni proses pembelajaran yang 

mengaitkan dengan kehidupan disekitar melalui interaksi sosial 

dan lingkungan dimana ia berada. 

b. Perencanaan dan Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

1). Perencanaan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut Kurniawati tahapan dalam menyusun rencana 

pembelajaran dalam inkuiri terbimbing yakni penetapan tujuan, 

pemiliahn metode, membuat dan menyiapkan lembar kegiatan siswa, 

menyiapkan segala kelengkapan baik alat, bahan, media dan sumber 

belajar, memastikan dengan teliti dan hati-hati bahwa siswa akan 

melakukan kegiatan individual atau kerjasama dalam kelompok serta 

dapat mengujicobakan kegiatan yang akan dilakukan.
74

  

Pembuatan rencana yang disusun sesuai tujuan pembelajaran 

tentu akan mengalami hambatan atau kesulitan. Oleh karena itu, untuk 

mengantisipasi hal tersebut maka perlu dilakukan tindakan berikut.
75

 

a) Pastikan siswa memahami tujuan dan prosedur kegiatan dengan 

mendampingi dan mengarahkan secara berkesinambungan. 

b) Mengupayakan pemahaman terkait prosedur yang akan 

dilaksanakan beserta tujuannya. 
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c) Menjelaskan dengan seksama agar siswa dapat melaksanakan 

prosedur kegiatan dengan aman dan nyaman. 

d) Guru selalu memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat. 

e) Guru selalu memberikan pengawasan pada kegiatan yang 

dilakukan seluruh siswa yang melalui pengamatan. 

f) Memberikan keleluasaan siswa dalam menjelajahi prosedur 

kegiatan dan dapat merapihkan kembali perlengkapan yang 

digunakan selama kegiatan pembelajaran. 

g) Mengajak siswa untuk berdiskusi dan membuat kesimpulan 

secara bersama-sama. 

Menurut Eggan dan Kauchak, model pembelajaran inkuiri 

memiliki beberapa langkah dalam membuat rencana yang 

diperuntukan untuk kegiatan pembelajaran yaitu sebagai berikut.
76

 

a) Merumuskan topik 

Menyusun rencana terkait dengan materi pelajaran yang 

akan dibelajarkan pada siswa melalui sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa untuk mengefektifkan dan terjalinnya 

kesesuaian antara topik dan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

b) Menentukan tujuan pembelajaran 

Penetapan tujuan belajar terkait dengan kurikulum yang 

berlaku dan topik pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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c) Menyiapkan contoh dan bukan contoh 

Dapat melengkapkan segala keperluan yang akan 

dicontohkan atau diujicobakan pada siswa sesuai dengan konsep 

materi. 

2)   Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Sintaks pembelajaran merupakan rangkaian pelaksanaan 

pembelajaran berupa langkah-langkah standar operasional prosedur 

yang harus dilakukan berdasarkan model pemebelajaran yang akan 

diterapkan. Adapun sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing yakni 

dimulai dari perencanaan dengan tahapan-tahapan yang merupakan 

arahan atau bimbingan dari guru tentang prosedur yang dikerjakan. 

Menurut Arends, sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki fase-fase dalam pelaksanaan kegaiatan pembelajaran yang 

diadopsi dari pembelajaran berbasis masalah. Sekalipun sejenis tapi 

kedua model pembelajaran ini tak sama. Berikut adalah tahapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing.
77

 

a) Menghadirkan perhatian dan menjelaskan tujuan inkuiri. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan proses 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

b) Mengorientasikan siswa pada fenomena atau masalah. 

Guru mengajak siswa untuk mengindera berbagai fenomena 

atau gejala berupa permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. 

                                                           
77

 R. I. Arend, Learning To Teach,,,  67. 



54 

 

 

 

c) Merumuskan masalah dan mengajukan hipotesis. 

Guru berusaha untuk memunculkan kemampuan siswa untuk 

merumuskan masalah dan mengajukan hipotesis terhadap 

masalah yang ada dalam pembelajaran. 

d) Membimbing siswa dalam mengumpulkan data untuk menguji 

hipotesis. 

Guru mendampingi dan membimbing siswa dalam proses 

pengumpulan data untuk menguji hipotesis dan didukung 

dengan melakukan percobaan atau eksperimen sebagai 

pembuktian pada hipotesis. 

e) Membuat rumusan penjelasan atau menarik kesimpulan. 

Guru menemani siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan 

proses pemecahan masalah yang telah dilakukan siswa. 

f) Merefleksi dan mengevaluasi proses inkuiri dalam pemecahan 

masalah. 

g) Guru membantu siswa melakukan refleksi atas penyelidikan 

dan proses-proses inkuiri yang digunakan. 

Adapun tahapan pembelajaran inkuiri menurut Trianto yang 

diadaptasi dari tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing Eggen 

dan Kauchak terdiri atas 6 fase antara lain sebagai berikut.
78

 

1) Menyajikan pertanyaan atau masalah 

2) Membuat hipotesis 
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3) Merancang percobaan 

4) Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi 

5) Mengumpulkandata dan mengolah data 

6) Membuat kesimpulan 

c. Keutamaan Model Inkuiri Terbimbing 

Adapun keutamaan dalam penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing akan dijelaskan berikut ini. 

1). Perkembangan kemampuan intelektual siswa 

Menurut Olive terdapat beberapa keutamaan yang didapatkan 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terimbing 

yakni dapat mengembangkan potensi intelekual siswa. Berdasarkan 

penelitian menunjukkan dengan penggunaan model pembelajaran yang 

berdasar pada proses penyelidikan tentu akan memicu perkembangan 

taraf berpikir siswa karena siswa mengalami langsung dan materi yang 

telah dipelajari akan tersimpan dalam memori siswa dalam waktu yang 

lama.
79

 Dengan demikian penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terimbing dapat mengaktifkan segala kemampuan atau potensi akal 

siswa secara komprehensif, produktif dan kolaboratif dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

2). Memicu motivasi siswa 

Menurut Newman, dengan proses penyelidikan tentu memberi 

kontribusi daya juang tinggi terhadap siswa, selain itu dapat 
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memberikan pengalaman belajar sains yang berdasarkan inkuiri, 

sehingga akan memicu motivasi siswa.
80

 

3). Siswa akan belajar bagaimana belajar 

Piaget menegaskan bahwa meningkatkan kemampuan berpikir, 

penginderaan secara aktif dan siswa telibat langsung dalam 

pembiasaan dan latihan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, 

maka siswa tersebut akan belajar bagaimana belajar.
81

 

4). Mempertahankan memori 

Ireland dalam penelitiannya mengungkapkan tiga konsepsi 

pengajaran untuk pembelajaran inkuiri dalam sains di sekolah dasar: 

(a) Konsepsi yang berpusat pada pengalaman di mana para guru 

berfokus pada penyediaan pengalaman indrawi yang menarik bagi 

siswa; (b) Konsepsi yang berpusat pada masalah di mana para guru 

berfokus untuk melibatkan siswa dengan masalah yang menantang; 

dan (c) Konsepsi yang berpusat pada pertanyaan di mana para guru 

berfokus untuk membantu siswa bertanya dan menjawab pertanyaan 

mereka sendiri.
82

 Dengan konsepsi dalam inkuiri terbimbing ini maka 

siswa akan menyimpan dan memunculkan pengetahuan yang disimpan 

dalam memori otaknya akan bertahan lama dan dalam jangka panjang. 
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5). Menjadikan siswa cinta ilmiah 

Chen, et al menjelaskan dalam penelitiannya bahwa produksi 

argumen ilmiah adalah elemen penting dari penyelidikan untuk 

membantu siswa menjadi melek secara ilmiah melalui keterlibatan 

mereka dalam membangun dan mengkritisi ide. Proses ini menambah 

rasa percaya diri dan kecintaan siswa terhadap literasi ilmiah dan 

menjadikan siswa seperti seorang ilmuan.
83

 

d. Kelemahan Model Inkuiri Terbimbing 

Menurut Sanjaya, kelemahan inkuiri terbimbing bahwa 

pertama, dalam pembelajaran inkuri terbimbing memerlukan waktu 

yang  panjang sehingga guru mengalami kesulitan dalm menyesuaikan 

waktu dan kegiatan pembelajaran. Kedua, pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat menyulitkan guru dalam mengatur dan mengontrol 

kelancaran proses pembelajaran.
84

 

Berdasarkan keutamaan dan kelemahan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing di atas, maka sebaiknya atau idealnya adalah baik 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajarannya terus 

dikembangkan secara rapi, teliti dan menyeluruh untuk memunculkan 

keutamaan lainnya dan meminimalisir kelemahan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
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4. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

  

Menurut Hassan efektivitas pembelajaran merupakan suatu daya 

atau usaha yang ampuh atau jitu untuk mempengaruhi sesuatu yang dapat 

menghasilkan ketercapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan.
85

 Van Deur 

mengatakan bahwa pembelajaran dinyatakan efektif jika dapat 

meningkatkan sikap dan kemampuan siswa apabila secara statistik dapat 

ditunjukkan perbedaan yang signifikan setelah penerapan model 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa.
86

  

Adapun menurut Trianto, model pembelajaran yang efektif terjadi 

apabila model pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 

direncanakan.
87

 

Susanto menjelaskan bahwa efektivitas metode pembelajaran 

merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan 

suatu proses pembelajaran.
88

 Keefektifan dapat diukur dengan meilihat 

minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Jika  siswa tidak berminat 

untuk mempelajari suatu, maka tidak dapat diharapkan ia akan berhasil 

dengan baik dalam mempelajari materi pelajaran, sebaliknya, jika siswa 
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belajar seusia dengan minatnya, maka dapat diharapkan hasilnya lebih 

baik. 

Berdasarkan pendapat para ahli, efektivitas model pembelajaran 

merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan 

dari suatu proses pembelajaran, kriteria efektivitas dalam penelitian ini 

mengacu pada: 

a. Respon siswa terhadap pembelajaran dikatakan efektif jika siswa lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar lebih 

baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 

b. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila ≥ 65% 

nilai rata-rata ketuntasan minimal klasikal. 

c. Peningkatan hasil belajar dengan nilai ≥ 70 (sesuai KKM) 

Berdasarkan penejlasan para ahli dapat dikatakan bahwa 

Pembelajaran efektif apabila terjadi kesesuaian antara harapan dengan 

kenyataan, cita dengan fakta atau idealitas dengan realitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa segala bentuk pembelajaran dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran telah berhasil 

dilaksanakan dengan tepat sasaran sesuai tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan.  

Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

pada aspek afektif yang meliputi tingginya keingintahuan siswa, luwes, 

teliti dan menunjukkan sikap logis yang mana komponen ini merupakan 

sikap ilmiah. Pembelajaran IPA seharusnya mensinergikan keterlibatan 
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siswa secara aktif dengan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

untuk membangun dan menemukan ilmu pengetahuan yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dengan sikap ilmiah.
89

 

Menurut Abd El Khaclick, dkk, saat ini ada konsesus internasional 

yang luas dan terbaik dalam pembelajaran IPA yaitu melalui proses 

penyelidikan berbasis inkuiri dengan model inkuri terbimbing (MIT).
90

 

Vieira dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kunci dari 

keberhasilan pendidikan sains yang bertujuan mempersiapkan siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi dan berfungsi sebagai warga yang bertanggung 

jawab di dunia. Hal inilah  yang menjadi dasar pemikiran bahwa setiap 

individu harus memiliki sikap ilmiah dan berpikir kritis dalam 

mengembangkan literasi ilmiah di berbagai bidang kehidupan dengan 

penggunaan model inkuiri terbimbing.
91

  

Van Deur dalam penelitiannya menjelaskan pembentukan sikap 

ilmiah dan keterampilan ilmiah siswa akan dimunculkan dengan adanya 

model inkuiri terbimbing.
92

 Ulva dalam penelitiannya memperlihatkan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

terhadap sikap ilmiah siswa kelas VII SMPIT Insan Permata Bojonegoro 
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dengan kriteria sangat baik pada sembilan indikator yaitu percaya diri, rasa 

ingin tahu, kerjasama, disiplin, jujur, peduli lingkungan, teliti, bertanggung 

jawab dan mengelola informasi. Sedangkan pada indikator hati-hati 

mendapatkan kriteria baik dalam sikap ilmiah siswa.
93

 

Kuhlthau menjelaskan bahwa model inkuiri terbimbing dapat 

membantu siswa dalam kegiatan aktif dan sadar tentang pentingnya proses 

pembelajaran agar siswa dapat memahami dan menciptakan banyak ilmu 

pengetahuan yang dibangun oleh siswa itu sendiri dan bisa 

diimplementasikan dalam hidup keseharian siswa. Model inkuiri 

terbimbing ini yang akan membentuk dan membiasakan siswa berpikir 

untuk berpikir atau berpikir tingkat tinggi seperti meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa.
94

 

Sutisna menjelaskan bahwa memperoleh suatu ilmu pengetahuan 

melalui penyelidikan dalam kegiatan pembelajaran disebut model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Proses penemuan dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat melatih siswa dalam mengkonstruksikan 

pengalamannya menjadi pengetahuan dan mendorong siswa untuk belajar 

mandiri sehingga rasa tanggung jawab dan kemampuan berpikir kritis 

siswa akan meningkat.
95
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Menurut Prince dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPA dan prestasi akademik siswa 

mengalami peningkatan dengan penggunaan inkuiri terbimbing..
96

 

5. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA dikembangkan berdasarkan kurikulum IPA 

SD/MI dilakukan dalam rangka mencapai dimensi kompetensi 

pengetahuan, kerja ilmiah, serta sikap ilmiah sebagai perilaku sehari-hari 

dalam berinteraksi dengan masyarakat, lingkungan dan pemanfaatan 

teknologi, seperti yang tergambar sebagai berikut.  

                             

Gambar 2.1 Kerangka Pengembangan IPA 

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan 

kompetensi IPA yang dipelajari di sekolah menjadi perilaku dalam 

kehidupan masyarakat dan memanfaatkan masyarakat dan lingkungan 

sebagai sumber belajar.  
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Kerangka pengembangan Kompetensi Dasar (KD) IPA mengacu 

pada Kompetensi Inti (KI) sebagai unsur pengorganisasi KD secara 

vertikal dan horizontal. Organisasi vertikal KD berupa keterkaitan KD 

antar kelas harus memenuhi prinsip belajar, yaitu terjadi suatu akumulasi 

yang berkesinambungan antar kompetensi yang dipelajari siswa. 

Organisasi horizontal berupa keterkaitan antara KD suatu mata pelajaran 

dengan KD mata pelajaran lain dalam satu kelas yang sama sehingga 

terjadi proses saling memperkuat. Pengembangan kompetensi dasar 

berdasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan 

memperkaya (enriched) antar-mata pelajaran dan jenjang pendidikan 

(organisasi horizontal dan vertikal). Semua kompetensi dasar dan proses 

pembelajaran dikembangkan untuk mencapai KI. 

Tabel 2.1  

Peta Materi Pembelajaran IPA di Kelas Tinggi 
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Kurikulum 2013 mengembangkan dua proses pembelajaran yaitu 

proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. 

Proses pembelajaran langsung adalah proses pembelajaran yang 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikirdan keterampilan 

psikomotorik siswa melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang 

dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran 

berbasis aktivitas. Karakteristik pembelajaran berbasis aktivitas meliputi: 

interaktif dan inspiratif; menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif; kontekstual dan kolaboratif; memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian siswa; dan sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa. 

Dalam pembelajaran langsung tersebut siswa melakukan kegiatan 

belajar melalui pendekatan ilmiah yang meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, serta 

mengomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. 

Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan 

keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional effect. 

Proses pembelajaran dapat menggunakan berbagai macam model 

pembelajaran, diantaranya adalah Discovery Based Learning 

(Pembelajaran Berbasis Penemuan), Inquiry Based learning (Pembelajaran 

berbasis penyelidikan) Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 

Masalah/PBL), dan Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
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Projek/PjBL). Discovery dilakukan melalui pengamatan, klasifikasi, 

pengukuran, prediksi, penentuan dan merumuskan kesimpulan berdasarkan 

hasil pengamatan. Inquiry Based learning mengubah kondisi belajar yang 

pasif menjadi aktif dan kreatif, dari teacher centered  ke student centered. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menggunakan 

peristiwa atau permasalahan nyata dalam konteks siswa untuk belajar 

tentang berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, serta 

memperoleh pengetahuan esensial dari Kompetensi Dasar. Dengan PBL, 

siswa mengembangkan keterampilan belajar sepanjang hayat termasuk 

kemampuan mendapatkan dan menggunakan sumber belajar.
97

   

Sedangkan Project Based Learning atau PjBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan karya tertentu dalam rangka 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA 

melalui kerja ilmiah dimaksudkan untuk  membangun pengetahuan baru 

secara tidak langsung  yang akan membentuk keseimbangan antara 

kecakapan dan sikap ilmiah. Kompetensi IPA SD dicapai melalui 

pembelajaran tematik terpadu. 

Selain menggunakan model-model pembelajaran tersebut, 

pembelajaran IPA dapat menggunakan metode pembelajaran sseperti 

pengamatan langsung, eksperimen atau percobaan, resitasi, diskusi, 

demonstrasi, penugasan, tanya jawab, dan lain-lain. 
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6. Karakteristik Siswa SD/MI 

Masa sekolah (middle dan childhood) untuk anak SD/MI dimulai 

dari usia enam sampai sebelas tahun. Pada masa ini anak mulai menguasai 

keahlian membaca, menulis dan berhitung. Prestasi menjadi tema utama 

dari kehidupan anak dan mereka semakin mampu mengendalikan diri. 

Dalam periode ini mereka berinteraksi dengan dunia sosial yang lebih luas 

di luar keluarganya.
98

 Setiap jenjang kelas ataupun setiap usia siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda, perbedaan karakteristik tersebut 

harus dipahami agar pembelajaran yang disampaikan baik materi ataupun 

cara menyampaikan pelajaran sesuai dengan karakteristik perkembangan 

siswa. 

Tahap operasional konkret adalah tahap perkembangan kognitif 

Piagetian yang ketiga, dimulai dari sekitar tujuh tahun sampai sekitar 

sebelas tahun. Pemikiran operasional konkret mencakup penggunaan 

operasi. Penalaran logika menggantikan penalaran intuitif, tetapi hanya 

dalam situasi konkret. Kemampuan untuk menggolong-golongkan sudah 

ada, tetapi belum bisa memecahkan problem-problem abstrak.
99

 Operasi 

konkret adalah tindakan mental yang bisa dibalikkan yang berkaitan 

dengan objek konkret nyata. Operasi konkret membuat anak bisa 

mengkoordinasikan beberapa karakteristik, jadi bukan hanya fokus pada 

satu kualitas dari objek. 
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Perkembangan intelektual siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret (7-11 tahun) yang ditandai oleh kemampuan berpikir 

konkret dan mendalam, mampu mengklasifikasi dan mengontrol 

persepsinya.
100

 Senada dengan pendapat tersebut Upton menyatakan 

bahwa tahap operasional konkret usia 7-11 tahun memiliki karakteristik 

mampu menyelesaikan masalah-masalah kongkret. Memahami beberapa 

operasi matematika seperti klasifikasi dan serial. 

Pada pembelajaran IPA siswa SD/MI di tuntut untuk tidak hanya 

mempelajari secara tekstual, akan tetapi siswa dapat menemukan dan 

mencari ilmu pengetahuan yang dapat dibangunnya sendiri melalui 

pengalaman langsung dan proses belajar di sekolah secara kontekstual. 

Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan harus sesuai dengan perkembangan anak. Artinya, 

pengajaran untuk anak-anak harus dilakukan pada tingkat yang tidak 

terlalu sulit dan terlalu menegangkan atau terlalu mudah dan 

menjemukan. Akan tetapi, harus disesuaikan dengan pola perkembangan 

anak, yaitu pola yang kompleks karena merupakan hasil dari beberapa 

proses biologis, kognitif dan sosioemosional. 

Di sekolah dasar terdapat 6 jenjang kelas yang dibagi menjadi dua 

kategori yaitu kelas bawah dan kelas atas, hal ini bertujuan agar 

karakteristik siswa lebih spesifik sehingga pembelajaran dapat 
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disesuaikan dengan tingkat perkembangannya secara akurat. Beberapa 

sifat khas anak-anak pada masa ini ialah: 

a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, 

hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 

pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 

b. Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar. 

c. Menjelang akhir-akhir masa ni telah ada minat kepada ha-hal dan 

mata pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor 

ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor (bakat-bakat 

khusus) 

d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-

orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi 

keinginannya. 

e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 

yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 

f. Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya 

biasanya untuk dapat bermain bersama-sama.  

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa anak sekolah dasar 

memiliki minat belajar dan rasa ingin tahu terhadap hal yang bersifat 

realistik, rasa ingin tahu mereka yang cukup tinggi mengharuskan guru 

untuk membimbing dan memantaunya agar rasa ingin tahunya tersebut 

dapat disalurkan pada kegiatan yang positif. Bahkan bimbingan tidak 

cukup oleh guru saja melainkan peran orang tua sangat dibutuhkan pada 



69 

 

 

 

kondisi ini. Senada dengan Jahja menyatakan bahwa anak usia 6-12 tahun 

seharusnya masih membutuhkan orang tua dalam menemukan jati dirinya. 

Dengan demikian karakteristik siswa kelas V SD/MI diantaranya 

yaitu memiliki minat dan motivasi belajar yang baik, memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, membutuhkan bimbingan guru dan orang tua dalam 

menyelesaikan masalahnya dan mampu berpikir kritis.  

Secara teoritis langkah atau prosedur dalam pembelajaran di 

SD/MI tidak jauh berbeda dengan jenjang tingkat pendidikan lain, yang 

membedakannya adalah materi yang diberikan dan bagaimana materi itu 

diorganisasikan sehingga dapat menunjang tujuan pembelajaran. Langkah 

atau prosedur pembelajaran meliputi perencanaan, proses kegiatan dan 

evaluasi. Ketiga langkah itu harus saling berkaitan.
101

 

Perkembangan kognitif dan psikomotor  sangat mempengaruhi 

perilaku belajar siswa. Tahap perkembangan tersebut memiliki 

karakteristiknya masing-masing. Proses perkembangan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti genetis, makanan dan lingkungan. Pembelajaran 

IPA dalam kurikulum 2013 menuntut siswa aktif melakukan 

pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator hal ini agar siswa mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir dengan menemukan sendiri konsep 

pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran IPA dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kesesuaian dengan karakteristik 

siwa kelas V sekolah dasar/MI. 
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B. Kajian Teoritik dalam Perspektif Islam 

Pendekatan Islam tentang berpikir kritis didasarkan pada sumber iman, 

ilmu pengetahuan Islam dan sikap ilmiah umat Islam sepanjang sejarah dalam 

subjek pengkajian Islam dan subjek di bawah humaniora, ilmu sosial dan ilmu 

pengetahuan murni. Alquran adalah sumber ilmu pengetahuan dan Islam 

mengajak umatnya untuk giat mencari ilmu sebagaimana disabdakan Nabi 

bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim. Beberapa cara 

mendapatkan ilmu dalam Islam yaitu wahyu, hawas, alaql wal qalb, syiyahah, 

kaun, hidayatu subul, altafakuh wal hikmah, alruya alsadiqah, firasah, 

mukashafah dan ilham. Alquran juga menyebutkan beberapa istilah yang 

mengajak kita berpikir kritis yaitu tafakur (contemplation), tadabbur 

(reflection) dan tafakuh (understanding). 

Berpikir kritis harus dimiliki oleh setiap orang. Tanpa berpikir kritis, 

individu akan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan. Seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis akan berbeda antara individu yang satu 

dengan yang lainnya sebab yang memiliki kemampuan berpikir kritis lebih 

maju daripada individu yang biasa-biasa saja. Kemampuan berpikir kritis 

tidak muncul begitu saja, hal tersebut harus diasah sejak dini dan proses 

pembelajaran di kelas merupakan salah satu tahapan dimana kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat muncul hingga dikembangkan. 

Dalam Al-qur‟an pun mendorong kita untuk berpikir. Oleh karena itu 

setiap insan diperintahkan oleh Syari‟at untuk menggunakan akal pikiran kita. 

Allah telah mengistimewakan manusia dibandingkan dengan makhluk lainya 
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dengan adanya akal dan kecerdasan yang tinggi. Cara berpikir kritis menurut 

Islam yakni Pengamatan, Dzikir, Pikir, Tasbih dan Doa serta Simpulan. Ayat 

al qur‟an tentang berpikir kritis terdapat pada surat al imran ayat 190-191 

yakni dijelaskan berikut ini. 

                                 

                                  

                      

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang, terdapat tanda tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 

berakal, yaitu orang-orang yang senantiasa mengingat Allah dalam keadaan 

berdiri, duduk, dan berbaring, dan memikirkan penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau ciptakan semua ini 

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari siksa api 

neraka”.
102

 

 

Kandungan dari ayat di atas adalah Pada surat al imran ayat 190 

menjelaskan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang, mengandung tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Keterampilan 

berpikir kritis dalam  Al-qur‟an Surah Saba‟ ayat 46 dijelaskan bahwa: 

                               

                    

      Artinya: “Sesungguhnya aku hendak memperingatkanmu suatu hal saja, 

yaitu supaya kamu menghadap Allah swt (dengan ikhlas) berdua-dua atau 

sendiri-sendiri, kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad)tidak ada 

penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi 

peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras”(QS. Saba‟ 

ayat 46)
103 
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Menyikapi realitas hidup ada tiga golongan yang memiliki cara- cara 

yang berbeda. Pertama, orang yang tidak berpikir dan tidak bangkit untuk 

mengambil keputusan hidup, karena takut tertimpa akibat buruk yang tak 

terperikan. Kedua, orang yang berpikir, melakukan klarifikasi, dan 

mengetahui bahayanya, lalu berpaling dari petualangan. Dan yang ketiga, 

orang yang terjun ke dalam petualangan, mungkin sesudah berpikir secara 

logis atau sesudah berpikir secara tidak logis.
104

 

Allah berfirman dalam berbagai surah memerintahkan kepada hamba-

Nya untuk senantiasa yakin, teguh, dan tidak bersikap lemah dalam 

menyelesaikan tugas atau mencapai sesuatu. Keyakinan tersebut disandarkan 

kepada keimanan seseorang kepada Allah serta mengharap pertolongan dari-

Nya. Dalam ayat-ayat yang lain juga, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk 

berserah diri, pasrah pada ketentuan yang ditakdirkan oleh Allah bersyukur 

atas kesuksesan yang diperoleh dan bersabar terhadap kegagalan yang 

didapat. 

Adapun sikap ilmiah siswa ini akan dikaitkan antara ayat-ayat Al 

Quran yang relevan dengan materi yang dipelajari. Salah satu ayat yang akan 

dikaji adalah Q.S Ar Rum ayat 41-42 :  

                                    

                             

          
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Artinya: 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan tangan 

manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali kejalan yang benar. Katakanlah : 

adakanlah perjalanan dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 

orang-orang terdahulu”.
105

  

 

Dengan mempelajari alam semesta beserta isinya membuat manusia 

mengetahui kebesaran Allah serta semakin bertakwa kepadanya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Fushilat ayat 53 :  

                                     

          

 

Artinya: 

“Kami akan meperlihatkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran Kami 

disegenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi 

mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tidak cukuplah (bagi kamu) 

bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu”.
106

  

 

Hal ini sejalan dengan tujuan mata pelajaran IPA yaitu membentuk 

sikap positif terhadap IPA dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam 

serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, memupuk sikap 

ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan 

orang lain. 

Pembelajaran berbasis Al Quran sebagai upaya awal untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlak (sikap) dalam kegiatan pembelajaran. Upaya 

ini harus ditindak lanjuti dengan kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang 

memungkinkan tercapainya keterpaduan antara penyampaian materi dengan 

nilai-nilai akhlak (sikap). Oleh karena itu dalam pembelajaran ini harus dititik 
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beratkan pada aspek sikap dan perilaku, kemudian aspek kognitif. Tujuannya 

adalah terbentuknya sosok siswa yang memiliki nilai-nilai akhlak (sikap) 

yang kokoh dan kepribadian yang dilandasi keimanan dan ketakwaan yang 

tercermin dalam sikap dan kehidupan sehari-hari. 

D. Kerangka Berpikir 

Sikap ilmiah merupakan satu diantara sikap yang berkarakter dan penting 

untuk ditumbuhkembangkan secara masksimal dalam proses pembelajaran 

demi tercapainya tujuan pembelajaran pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. Sikap 

ilmiah diantaranya rasa ingin tahu, jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, 

peduli lingkungan, kerja sama, percaya diri, disiplin dan dapat mengelola 

informasi. Sikap ini perlu dipupuk dan dikembangkan agar siswa senantiasa 

membiasakan diri dengan sikap positif yang terus menempel pada segala 

ucapan dan tindakannya dalam kehidupan era globalisasi saat ini. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi tingkat tinggi yang 

penting dimiliki oleh generasi penerus bangsa dalam hal ini adalah siswa. 

Siswa di Indonesia pada umumnya masih berada pada taraf berpikir tingkat 

rendah, khususnya di jenjang pendidikan dasar seperti MI/SD. Dunia 

Internasional telah mendengungkan dan terus berkampanye tentang pentingnya 

keterampilan berpikir kritis dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. 

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu kemampuan dalam mendayagunakan 

akal secara aktif dengan menginterpretasi, menganalisis, menyimpulkan dan 

menjelaskan suatu ide atau pengetahuan yang didapatkan berdasarkan 

keterangan informasi atau pengalaman. Keterampilan berpikir kritis ini 
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memberdayakan proses berpikir logis dan rasional berdasarkan pengalaman 

nyata melalui penginderaan agar dapat dibuktikan secara faktual, valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Daya saing tinggi dengan kompetitif yang sangat ketat dalam dunia 

pendidikan mengupayakan mencetak siswa yang memiliki sumber daya 

manusia yang berkarakter positif diantaranya sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir kritis. Perkembangan teknologi informasi saat ini yang begitu cepat 

tanpa batas tentu memiliki dampak positif dan negatif. Satu hal yang perlu 

dikhawatirkan adalah dampak negatif yang harus diminimalisir bahkan 

dihilangkan. 

Sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis sangatlah penting bagi 

kehidupan sehari-hari. Kehidupan tidaklah mungkin tidak ada permasalahan, 

acapkali terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Oleh karena itu, 

bagaimana cara siswa untuk dapat menyelesaikan dan mencari solusi atas 

permasalahan tersebut. Melihat fenomena yang terjadi di masyarakat dengan 

banyaknya informasi, khususnya sumber bacaan siswa yang berasal dari 

berbagai media sosial yang mudah didapatkan hanya dengan alat 

telekomunikasi yang ada dalam genggaman tangan yakni handphone.  Siswa 

MI/SD saat ini pada umumnya memiliki handphone masing-masing. Siswa 

akan mudah terpengaruh dan mengikuti apa yang mereka baca dari sumber 

bacaan yang ada dalam media tersebut. 

Pentingnya sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis ini 

mengusahakan agar siswa tidak mudah terpengaruh dengan berita yang belum 
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pasti benar ataupun doktrin-doktrin yang tidak sesuai dengan ajaran syariat 

Islam. Dengan 10 indikator dalam sikap ilmiah ditambah dengan kemampuan 

berpikir kritis ini siswa akan mudah dalam membedakan mana yang baik atau 

tidak. Siswa akan selalu mencerminkan dan menebarkan kebaikan dengan 

sikap ilmiah dan berpikir kritis dalam kehidupannya. Kemampuan siswa seperti 

inilah yang akan dijadikan sebagai pertahanan diri dan bahkan dapat membantu 

orang lain dalam memecahkan permasalahan melalui proses penyelidikan dan 

akhirnya menemukan jalan keluar atau solusi yang tepat sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan. 

Untuk menanamkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis ini 

sejak dini maka dapat dimulai dengan kegiatan pembelajaran di MI/SD. Proses 

pembelajaran yang berkaitan erat dalam memunculkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis ini adalah dengan pembelajaran IPA di kelas tinggi 

tepatnya kelas V. Hal ini dilakukan karena usia kelas V dinilai sudah mampu 

mendayagunakan komponen sikap dan pengetahuan dalam aspek 

keingintahuan yang tinggi dan ingin menumbuhkan keahlian masing-masing. 

Pembelajaran IPA di Kelas V dengan materi organ pernapasan pada hewan dan 

manusia dijadikan sebagai wadah untuk siswa bereksplorasi diri dalam 

meningkatkan sikap dan pengetahuan. 

Satu diantara upaya untuk meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir siswa pada pendidikan dasar pada pembelajaran IPA adalah 

pembelajaran kelompok yakni model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini tepat digunakan dalam pembelajaran IPA 
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karena merupakan suatu proses penyelidikan dalam standar operasional 

prosedur ilmiah dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kelompok yang 

dibimbing dan diarahkan oleh guru. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini 

satu diantara model yang paling efektif dalam pembelajaran IPA di MI/SD. 

Pembelajaran yang disusun untuk memberikan kesempatan luas bagi siswa 

untuk mengeksplorasi diri dalam melaksanakan prosedur kerja ilmiah dengan 

menganalisis dan mengambil kesimpulan secara mandiri dengan guru hanya 

sebagai fasilitator yang hanya membimbing dan mengarahkan agar kegiatan 

ilmiah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diasumsikan bahwa dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA di Kelas V MI Negeri 1 

Serang. Bentuk skema faktor beban kognitifr sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber:Adaptasi dari Faktor menentukan beban kognitif, oleh P.A. Kirschner, 

Learning Instruction, 12 (2012), 1-10 

Faktor penyebab Faktor penilaian 

BEBAN 

AFEKTIF 

BEBAN 

KOGNITIF 

Konvensional 

MIT 

Sikap Ilmiah 

 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Prestasi Belajar 
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Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Pembelajaran dengan                 
Model Inkuiri Terbimbing 

Pembelajaran           
Konvensional (Biasa) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Sikap Ilmiah dan Keterampilan 
Berpikir Kritis 

 

Sikap Ilmiah dan Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Analisis Kuantitatif dengan membandingkan antara kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan (model 

pembelajaran inkuiri terbimbing) dan kelas kontrol yang 

tanpa diberi perlakuan 

Adapun berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka di buat penjelasan berupa skema kerangka berpikir yakni 

sebagai berikut.   

 

  

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  

Skema Kerangka berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yakni 

memberikan informasi atau data yang diwujudkan dalam bentuk angka atau 

kuantitatif yang analisisnya berdasarkan angka tersebut dapat menggunakan 

analisis statistik. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen semu (quasi experimental) dengan rancangan kontrol group 

pretest-posttest design. Penelitian eksperimen berusaha menentukan besarnya 

pengaruh suatu perlakuan terhadap hasil sebuah penelitian. Rancangan 

penelitian ini dinilai dengan cara menerapkan treatmen tertentu pada satu 

kelompok (disebut kelompok eksperimen) dan tidak menerapkannya pada 

kelompok lain (disebut kelompok kontrol). Kedua kelompok ini diberi tes 

yang sama sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest), 

kemudian menentukan bagaimana dua kelompok tersebut sesuai hasil akhir. 

Adapun desain penelitian digambarkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian 

Group Pretest Treatment Posttest 

E T1 X1 T2 

K T1 
 

T2 

 

Keterangan: 

E : Kelompok Eksperimen yaitu kelompok yang menggunakan model  

   pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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K : Kelompok Kontrol yaitu kelompok yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional berupa ceramah dan penugasan. 

T1 :  Pretest untuk mengukur kemampuan awal keterampilan berpikir kritis.  

X1   : Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

    terbimbing. 

T2    : Postest untuk mengukur kemampuan akhir keterampilan berpikir kritis. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok belajar yakni 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada proses pembelajaran dengan menggunakan langkah 

pembelajaran 6M (Mengamati, Menanya, Membuat Hipotesis, Melakukan 

Percoban, Menyimpulkan dan Mengkomunikasikan). Adapun pada kelompok 

kontrol perlakuan yang diberikan yaitu menggunakan model pembelajaran 

konvensional yakni model pembelajaran yang lebih banyak menuntut 

keaktifan guru dari pada siswa (teacher centered) yakni berupa ceramah dan 

penugasan. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional antara lain, guru menyampaikan materi secara 

lisan, guru mengadakan tanya-jawab kepada siswa secara individual, guru 

memberikan tugas kepada siswa secara individual, secara bersama-sama 

membahas tugas., guru dan murid menyimpulkan materi dan pemberian 

evaluasi. 
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Kedua kelompok ini tentu diberikan materi dan waktu yang sama. 

Penggunaan pretest dan posttest pun diberikan pada kedua kelompok dalam 

penelitian ini tidak lain adalah untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran. 

B. Variabel Penelitian 

Untuk lebih jelas lagi, akan dipaparkan rancangan eksperimen kuasi 

dalam penelitian ini dengan penggambaran efektivitas  atau pengaruh variabel 

X terhadap Y1 dan Y2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

3.1 Gambar Gabungan antar Variabel Penelitian 

Keterangan : 

X : Variabel bebas (independent) atau faktor yang mempengaruhi berupa   

   model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Y1 : Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau disebut variabel   

   terikat (dependent) yakni sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA.  

Y2  : Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau disebut variabel   

   terikat (dependent) yakni keterampilan berpikir kritis. 

Hubungan antara variabel bebas (X) yakni model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan variabel terikat (Y) yakni sikap ilmiah (Y1) dan 

keterampilan berpikir kritis (Y2). Pada penelitian eksperimen semu dengan 

nonequivalent pretest and posttest ini menggunakan kelompok kontrol dan 

Y1

Y2

x
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kelompok eksperimen untuk variabel Y2. Untuk variabel Y1 menggunakan 

lembar observasi dengan analisis data deskriptif kuantitatif.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Negeri 1 Serang Provinsi 

Banten. MI Negeri 1 Serang merupakan madrasah yang terletak di sebuah 

desa di kabupaten Serang, akan tetapi madrasah yang semula adalah MIN 1 

Cisaat Padarincang ini menunjukkan perkembangan yang pesat dan mampu 

mencetak siswa yang berprestasi dan berakhlakul karimah. 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2018/2019 pada bulan Agustus-September 2018.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Negeri 1 

Serang berjumlah 100 siswa yang terbagi menjadi 4 kelas yakni V A, V B, 

V C dan V D. Untuk lebih jelas akan dipaparkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.2 

Populasi Objek Penelitian di Kelas V MI Negeri 1 Serang 

No Nama Sekolah Kelas V Laki-Laki Perempuan Jumlah  

1. 
MI Negeri 1 

Serang 

A 14 12 26 

B 11 13 24 

C 14 11 25 

D 12 13 25 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Suharsimi, jika populasi ≥ 100 maka sampel dapat diambil 

10-15% atau 20-25% dari populasi yang ada atau lebih tergantung 
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kemampuan peneliti yang dapat dilihat dari waktu, tenaga, dan besar 

kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.
107

 Sampel dalam penelitian 

ini diambil 51% dari jumlah populasi yang yang ada yaitu kelas V A dan V 

C MI Negeri 1 Serang dengan jumlah siswa 51 orang. Hal ini 

mempertimbangkan kriteria dan kesesuaian perolehan nilai akademik yang 

sama dan mendekati atau homogen dengan teknik purposive sampling. Agar 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah 

Eksperimen A 26 

Kontrol C 25 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

1. Angket  

Angket disebarkan setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Angket yang digunakan adalah angket berstruktur atau angket tertutup. 

Angket yang dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan peneliti 

dalam mendapatkan informasi dan data yang ajeg dan sesuai dengan 

pendekatan pribadi mengenai proses pembelajaran sesudah menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas eksperimen dan di kelas 
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kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional yakni 

berupa ceramah dan penugasan. 

Angket ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa 

terhadap proses pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing di kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional berupa ceramah dan 

penugasan di kelas kontrol, sehingga angket ini dijadikan alat ukur 

menganalisis kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa di kelas V MIN 1 Serang. 

2. Observasi 

Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

observasi terstruktur. Maksud dari observasi terstruktur adalah pengamat 

akan melakukan observasi berdasarkan lembar observasi yang telah 

dibuat. Lembar observasi pada penelitian ini akan digunakan untuk 

mengamati sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA dengan model 

inkuiri terbimbing di kelas eksperimen dan pembelajaran IPA dengan 

model pembelajaran konvensional di kelas kontrol oleh observer yakni 

wali kelas yang didampingi oleh peneliti. 

Menurut Ibrahim, pengamatan dengan lembar observasi tersebut 

berupa deskripsi kualitatif dengan memaparkan dimensi sikap ilmiah serta 

indikatornya. Adapun untuk mengukur tingkat pencapaian indikator sikap 

ilmiah siswa akan menggunakan analisis data deskripsi kuantitatif.
108
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Sikap ilmiah siswa yang diamati selama proses pembelajaran IPA tentang 

organ pernasapan hewan dan manusia dengan model inkuiri terbimbing 

dan pembelajaran konvensional berupa ceramah yaitu indikator sikap 

ilmiah. Indikator sikap ilmiah dalam penelitian ini ada 10 indikator yaitu 

rasa ingin tahu, jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, peduli 

lingkungan, kerja sama, percaya diri, disiplin dan mengelola informasi. 

3. Tes 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest  

dalam bentuk uraian (essay). Pretest adalah tes awal yang dirancang untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA 

sebelum program pembelajaran dilaksanakan. Pretest ini dilakukan di 

kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Posttest adalah tes yang 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. Posetest ini diadakan setelah 

proses pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian tentang 

materi organ pernapasan pada hewan dan manusia. Tes yang dilakukan 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa ini terdapat lima soal 

uraian yang mencakup indikator keterampilan berpikir kritis siswa. 

Indikator keterampilan berpikir kritis siswa itu yaitu sebagai berikut. 
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a. Interpretasi 

Tes yang dilakukan untuk indikator interpretasi ini yaitu soal uraian 

berupa pemahaman dan pengungkapan makna atau arti dari berbagai 

macam pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian, konvensi, 

keyakinan, aturan, prosedur atau kriteria. 

b. Analisis 

Tes yang dilakukan untuk indikator analisis yaitu soal uraian berupa 

pengidentifikasian hubungan interferensial yang dimaksudkan dan 

aktual diantara pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk 

lain dari representasi dimaksudkan untuk mengungkapkan keyakinan, 

penilaian, pengalaman, alasan, informasi atau opini.  

c. Memberikan Kesimpulan 

Tes yang dilakukan untuk indikator memberikan kesimpulan yaitu 

pengidentifikasian segala sesuatu yang diperlukan untuk menarik 

kesimpulan yang wajar, untuk membentuk dugaan atau hipotesis, 

mempertimbangkan informasi yang relevan, prinsip-prinsip, bukti, 

penilaian, keyakinan, pendapat, konsep, deskripsi, pertanyaan atau 

bentuk lain dari representasi. 

d. Memberikan Penjelasan 

Tes yang dilakukan untuk indikator memberikan penjelasan yaitu 

menyatakan hasil penalaran seseorang, untuk memberikan bahwa 

penalaran dalam hal dari bukti tersebut, konseptual, metodologis dan 

kontekstual pertimbangan pada saat yang didasarkan hasil seseorang 
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dan untuk menyajikan penalaran dalam bentuk argument atau pendapat 

yang meyakinkan. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ini sebuah bukti telah terjadinya proses penelitian di 

sebuah madrasah yang berupa foto-foto tentang proses penelitian seperti 

foto bergambar. Dokumentasi yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini 

adalah dokumen foto. Dokumen foto ini terkait tentang foto kegiatan 

observasi awal, pelaksanaan pretes, proses pembelajaran baik dengan 

model inkuiri terbimbing maupun konvensional, kegiatan dalam 

pengisisan angket, pelaksanaan postest dan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk menunjang proses penelitian sebagai alat bukti 

terlaksananya penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen utama. Peneliti 

sebagai instrumen utama dikarenakan peneliti sebagai orang yang terjun 

langsung ke lapangan dan berhubungan langsung dengan subjek penelitian, 

melakukan pengumpulan data penelitian, melakukan pengolahan informasi, 

melakukan analisis data hasil penelitian sampai pada penarikan kesimpulan. 

Intsrumen penelitian setelah peneliti adalah angket. Pernyataan 

mencakup tentang efektifitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA. Angket ini akan digunakan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Alat ukur yang 



88 

 

 

 

akan digunakan adalah Skala Guttman yang bertujuan untuk mendapatkan 

jawaban yang lebih tegas yaitu Ya-Tidak. Skala Guttman ini akan digunakan 

untuk mengetahui respon siswa di kelas eksperimen yang menggunakan 

model inkuiri terbimbing dan di kelas kontrol yang meggunakan model 

pembelajarn konvensional. Skala Guttman dibuat skor tertinggi satu dan 

terendah nol.
109

  

Tabel 3.4 

Item Penelitian Skala Guttman 

Pilihan Jawaban Bobot Nilai 

Ya Nilainya 1 

Tidak Nilainya 0 

 

Menganalisis data dari hasil angket minat siswa atau untuk mengetahui 

persentase respons siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus yaitu:
110

 

 Persentase respons siswa = 
 

 
  x 100% 

Keterangan : A (Proporsi siswa yang memilih), B (Jumlah siswa). 

Instrumen penelitian selanjutnya adalah alat untuk mengukur sikap 

ilmiah siswa dengan lembar observasi yang sudah disiapkan. Menurut Ulva, 

untuk mengukur kevalidan dan kelayakan pada sikap ilmiah ini dapat 

digunakan rubrik sikap ilmiah yang berisi pernyataan-pernyataan yang 

dikembangkan dari indikator-indikator sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 
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jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, peduli lingkungan, kerja sama, 

percaya diri, disiplin dan mengelola informasi.
111

 

Adapun untuk penskoran pada masing-masing indikator diberikan 

bobot 1-3 sesuai dengan rubrik sikap ilmiah. Untuk menganalisis data dapat 

digunakan rumus berikut
112

. 

Persentase = 
                          

                       
 x 100% 

Tabel  3.5 

Kriteria Nilai Sikap Ilmiah
113

 

Nilai  Kriteria 

86 – 100  Sangat Baik 

71 – 85  Baik 

56 – 70 Cukup 

≤ 55 Kurang 

   

Instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol adalah tes. Tes ini berbentuk soal uraian yang 

mencakup indikator keteampilan berpikir kritis yakni interpretasi, analisis, 

memberikan kesimpulan dan memberikan penjelasan. 

G. Uji Validitas dan Reliabelitas 

1. Uji Validitas Ahli  

 Uji validitas lembar observasi, angket dan tes pada penelitian ini 

divalidasi oleh ahli atau dosen di bidang MIPA
114

. Adapun hasil validasi 

untuk alat ukur angket, lembar observasi diperoleh nilai rata-rata validasi 

yaitu 89%. Oleh karena itu, alat ukur dalam penelitian ini tervalidasi. 
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Adapun untuk analisis kevalidian angket untuk mengukur respon 

siswa terhadap pembelajaran inkuiri terbimbing, lembar observasi untuk 

mengukur sikap ilmiah siswa dan tes untuk mengukur keerampilan 

berpikir kritis siswa yang divalidasi oleh tim validator berupa validasi 

petunjuk kegiatan siswa, isi, bahasa dan penulisan. Lembar validasi ahli 

ini berupa angket dengan skor untuk tiap item dengan jawaban sangat 

sesuai (4), Sesuai (3), Cukup sesuai (2), kurang sesuai (1). Selanjutnya 

menjumlahkan total skor tiap validator untuk mencari rata-rata validitas 

dengan rumus : 

    
∑   
 
   

 
 

Keterangan : 

VR = Rata-rata validitas 

     = Rata-rata skor tiap Validator 

n    = Banyak Validator. 

Tabel 3.6 

Kriteria Pengkategorian Validitas Angket, Lembar Observasi dan Tes 

 oleh Tim Validator.
115

 

Interval skor Kategori kevalidan 

3 ≤ VR ≤ 4 

2 ≤ VR < 3 

1 ≤ VR < 2 

0 ≤ VR < 1 

Sangat valid 

Valid 

Kurang valid 

Tidak valid 

Kriteria : diadaptasi dari Sudjana (1995: 67) 

 Berdasarkan analisis kevalidan alat ukur angket, tes dan lembar 

observasi diperoleh nilai rata-rata dari validator kesatu dan kedua yaitu 

dengan interval skor 3,62 kategori kevalidan sangat valid.
116
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2. Uji Validitas Soal (Tes) 

Uji validitas instrumen pada penelitian dilakukan dengan 

menggunakan bantuan computer program SPSS versi 23. Harga rxy 

perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik Product 

Moment dengan taraf signifikansi 5%, jika rxy ≥ rtabel maka butir soal 

tersebut valid. 

Tabel 3.7 

Pedoman Koefisien Korelasi
117

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan/Pengaruh 

0,00 - 0,19 Sangat Rendah 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,40 - 0, 59 Sedang 

0,60 - 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Soal  pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan uji coba pada anak kelas V MIN 2 Serang untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dan reliabelitisanya. Proses uji coba dilakukan sekali 

kemudian dari hasil setelah dilakukannya validasi dan reliabilitas, soal 

tersebut yang digunakan sebagai instrument untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis. Soal uji cobaini terdiri atas lima soal uraian yang mencakup 

empat indikator keterampilan berpikir kritis yakni menginterpretasi, 

menganalisis, memberikan kesimpulan dan memberikan penjelasan. 

Adapun hasil uji pernyataan yang valid pada instrumen soal pretest dan 

posttest adalah sebagai berikut dengan menggunakan SPSS versi. 23 

terlampir.
118

 Adapun rekapitulasi hasil validitas soal sebagai berikut. 
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Tabel 3.8 

Validitas Item Soal Tes 

 

Item Rhitung Rtabel (N=25; α=5%) Keterangan Kategori 

Pertanyaan 1 (P1) 0,699 0,396 Valid  Kuat 

Pertanyaan 2 (P2) 0,683 0,396 Valid Kuat 

Pertanyaan 3 (P3) 0,572 0,396 Valid Kuat 

Pertanyaan 4 (P4) 0,737 0,396 Valid Kuat 

Pertanyaan 5 (P5) 0,498 0,396 Valid Sedang 

Jumlah Soal Valid 5 

Jumlah Soal Tidak Valid 0 

 

3. Reliabelitas Soal  

Uji reliabelitas dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach 

Alpha dan menggunakan bantuan komputer program SPSS 23. Untuk 

memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan reliabilitas dengan 

teknik Cronbach Alpha  dan menggunakan bantuan komputer program 

SPSS 23 kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 

5%. Jika dihitung rhitung  ≥  rtabel maka butir soal tersebut reliabel. 

Kriteria reliabilitas tes yang digunakan penelitian untuk setiap item 

soal adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.9 

Kriteria Reliabilitas Tes 

Reliabilitas Tes Kriteria 

0,70 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,70 Tinggi 

0,30 < r11 ≤ 0,40 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,30 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
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Adapun analisis statistik uji reliabelitas terlampir.
119

 Uji reliabelitas 

tes dilakukan dengan melihat angka alpha. Sebuah tes dikatakan diliabel 

jika nilai alpha lebih besar dari 0,60. Nilai Cronbach’s alpha-nya adalah 

0,631 dengan kategori tinggi. Maka dapat dinyatakan bahwa instrument 

reliabel. Artinya pengukuran datanya dapat dipercaya karena hasil 

perhitungan semua variabel di atas reliabel atau nilai ralpha  ≥  rtabel. 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap butir soal, maka 

dilakukan uji tingkat kesukaran. Uji ini akan memperlihatkan kategori soal 

mudah, sedang atau sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat 

digunakan rumus yaitu sebagai berikut. 

IK  = 
 

  
 

Keterangan  

IK : Indeks Kesukaran 

B : Jumlah siswa yang menjawab benar perbutir soal 

JS : Jumlah siswa 

Tabel 3.10 

Krteria Tingkat Kesukaran Soal
120

 

Besarnya IK Interpretasi 

0,00 < Ik < 0,30 Sukar 

0,30 < Ik < 0,70 Sedang 

0,70 < Ik < 1,00 Mudah 

 

Uji tingkat kesukaran ini dilakukan untuk menganalisis tingkat 

kesulitan soal yang digunakan dalam penelitian dengan kriteria mudah, 
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sedang atau sukar. Data hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA tema 2 tentang 

Udara Bersih Bagi Kesehatan dengan materi organ pernapasan pada hewan 

dan manusia terlampir.
121

 Adapun hasil  rekapitulasi tingkat kesukaran 

butir soal yang telah dihitung yakni sebagai berikut. 

Tabel 3.11 

Rekapitulasi Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Posttes 

Keterampilan Berpikir Kritis pada Pembelajaran IPA 

No Soal Besarnya IK Interpretasi 

1. 0,6 Sedang  

2. 0,48 Sedang 

3. 

4. 

5. 

0,4 

0,28 

0,56 

Sedang 

Sukar 

Sedang 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 3.10 dapat dilihat bahwa setiap butir 

posttest memiliki tingkat kesukaran pada kategori sedang dan sukar, 

sehingga butir soal tersebut dapat digunakan sebagai instrumen pada 

penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian validitas, reliabilitas dan 

tingkat kesukaran instrument posttest, maka ditetapkan jumlah butir soal 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA dengan materi organ pernapasan pada hewan 

dan manusia adalah lima butir pertanyaan yang mewakili pengukuran 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. 
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5. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

kelompok tinggi dengan kelompok rendah pada setiap butir soal. Jumlah 

kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari 

sampel uji coba. Pengelompokkan tersebut akan dilakukan setelah data 

diurutkan terlebih dahulu. Menentukan daya pembeda soal dengan rumus 

berikut. 

    
  
  
  
  
  

 

Keterangan 

DP : Daya Pembeda 

BA : Jumlah siswa yang menjawab benar perbutir soal untuk kelompok   

    atas. 

BB : Jumlah siswa yang menjawab benar perbutir soal untuk kelompok   

    bawah. 

JA : Jumlah siswa kelompok atas. 

JB : Jumlah siswa kelompok bawah. 

 

Adapun kriteria yang digunakan untuk menguji daya beda soal 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.12 

Krteria Daya Pembeda
122

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 < DP < 0,20 Jelek 

0,20 < DP < 0,40 Cukup 

0,40 < DP < 0,70 Baik 

0,70 < DP < 1,00 Baik Sekali 

 

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal tes keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA tema 2 tentang Udara Bersih 
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Bagi Kesehatan dengan materi organ pernapasan pada hewan dan manusia 

terlampir.
123

 Adapun hasil rekapitulasi daya pembeda sebagai berikut. 

Tabel 3.13 

Rekapitulasi Analisis Daya Pembeda Butir Soal Posttes  

Keterampilan Berpikir Kritis pada Pembelajaran IPA 

No Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

1. 0,58 Baik 

2. 0,75 Baik Sekali 

3. 

4. 

5. 

0,5 

0,5 

0,42 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Tabel 3.12 menunjukkan rekapitulasi daya pembeda butir soal 

posttest. Butir tes nomor 1, 3, 4 dan 5 memiliki daya beda denagn 

interpretasi baik. sedangkan butir soal nomor 2 memiliki daya beda 

dengan interpretasi sangat baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

lima butir soal tersebut dapat dijawab benar oleh siswa-siswa kelompok 

mana saja dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA materi organ 

pernapasan pada hewan dan manusia. 

6. Hasil Uji Coba Tes 

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan uji coba 

instrumen tes. Uji coba ini dilaksanakan pada kelas V MI Negeri 2 Serang. 

Hal tersebut dilakukan karena kelas V telah mempelajari materi organ 

pernapasan pada hewan dan manusia pada pembelajaran IPA. Uji coba 

instrumen untuk soal pretest dan potest dari perangkat soal yakni 

berjumlah lima soal uraian.  
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Dari hasil uji coba tes diperoleh data yang kemudian dilakukan 

perhitungan untuk validitas dan reliabilitas instrumen tes. Cara 

pengukuran soal penelitian yang berjumlah lima soal diukur berdasarkan 

kriteria jawaban yang benar sesuai rubrik yang dibuat. Untuk jawaban 

yang benar diberi skor dengan bobot soal dalam rubrik dengan skor 3-1. 

Sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Nilai akhir hasil belajar dari 

keterampilan berpikir kritis siswa akan diinterpretasikan menggunakan 

pedoman dari dinas pendidikan. 

Tabel 3.14 

Intrepretasi Hasil Belajar dari Keterampilan Berpikir Kritis
124

 

No Nilai Kriteria 

1. ≥ 95,00 Istimewa 

2. 80,00 – 94,90  Amat Baik 

3. 65,00 – 79,90 Baik 

4. 55,00 – 64,90 Cukup 

5. 40,10 – 54,90 Kurang 

6. ≤ 40,00 Sangat Kurang 

 

H. Prosedur Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama lima kali 

pertemuan, yang terdiri dari tiga kali pembelajaran pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol satu kali untuk kegiatan pretest dan satu 
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kali untuk kegiatan posttest. Pembelajaran dibagi menjadi 3 tahapan 

sebagai berikut. 

a. Pretest 

Sebelum memulai (treatment) terlebih dahulu siswa diberikan 

pretest yang berisiskan soal-soal berupa uraian guna mengetahui 

kemampuan awal siswa. Pretest diberikan kepada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dimana kedua soal untuk dua 

kelompok ini sama persis. Hal tersebut juga sama pada penilaian 

terkait respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

lembar angket dengan skala guttman. 

b. Proses Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga kali pertemuan 

dengan materi yang sama antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, tetapi proses pembelajaran berbeda. Hal tersebut dikarenakan 

pada kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional berupa ceramah dan penugasan. Pada proses 

pembelajaran dalam penelitian ini, guru mata pelajaran bertindak 

sebagai guru. Materi pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang 

berlaku di MI Negeri 1 Serang yakni melanjutkan materi pembelajaran 

berikutnya pada kelas V sesuai dengan kurikulum 2013. Selain itu, 

untuk mengukur dan menilai sikap ilmiah siswa, maka dapat 

dilaksanakan dengan mengisi lembar observasi melalui pengamatan 



99 

 

 

 

pada proses pembelajaran berlangsung oleh observer (guru kelas V) 

baik pada saat proses pembelajaran di kelas eksperimen maupun di 

kelas kontrol. 

c. Postest  

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan atau melakukan 

treatment, selanjutnya adalah kegiatan akhir dengan diberikan 

posttest. Postest dilakukan guna mengetahui hasil keterampilan 

berpikir kritis setelah adanya perlakuan baik di kelompok eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing maupun 

kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Soal yang digunakan dalam posttest terhadap dua 

kelompok ini persis sama. Adapun untuk mengetahui respon siswa 

terhadap perlakuan yang diberikan berupa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing di kelas eksperimen yaitu menggunakan angket dengan 

skala guttman.  

I. Analisis Data 

Data diolah setelah semua data yang diperlukan dalam penelitian 

diperoleh. Sebelum data diuji kehomogenitasannya maka dilakukan 

pengambilan sebuah subjek untuk dikelola. Dalam pengambilan subjek 

disebut teknik purposive sampling, tenik ini tidak ditetapkan secara acak tetapi 

dengan cara mencocokkan pasangan subjek yang berada dalam kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol. Pencocokkan ini membuktikan bahwa 

kedua kelompok ekuivalen dan homogen dalam variabel tersebut.  Langkah 
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selanjutnya yakni analisis data. Analisis data diperlukan untuk mengolah data 

yang telah didapat agar mempermudah dalam pembacaan dan interpretasi 

data. Berikut ini teknik analisis data sikap ilmiah dan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran IPA diantaranya sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

data. Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian 

menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov dengan bantuan program SPSS 

Versi 23.0. Jika nilai signifikan ρvalue ≥ 0,05 maka data terdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai signifikan  ρvalue < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal.  

2. Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, selnajutnya dilakukan uji 

homogenitas. Walaupun di atas telah dicocokkan dan diberikan pasangan, 

maka masih perlu kiranya dilakukan pembuktian homogenitas agar lebih 

valid. Kriteria Pengujian dengan Test of Homegenity of Variances, jika nilai 

signifikan ≥ 0,05 maka data dikatakan homogen, sebaliknya jika nilai 

signifikan < 0,05 maka maka data dikatakan tidak homogen.
125

 

3. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk 

membandingkan apakah kedua data (variabel), baik antara X dengan Y1 

ataupun X dengan Y2 tersebut sama atau berbeda. Uji t pada penelitian ini 
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menggunakan Uji Independent Samples Test. Untuk menentukan kriteria 

pengujian uji t atau uji hipotesis yaitu jika probabilitas dengan taraf 

signifikansi uji t ≥ 0,05  maka Ha ditolak  H0 diterima dan jika probabilitas 

dengan taraf signifikansi uji t ≤ 0,05, maka Ha diterima H0 di tolak.
126

 

4. Uji Efektivitas 

Menurut Wilkinson, uji efektivitas dengan effect size adalah tambahan 

informasi bagi pengujian uji signifikansi hipotesis. Effect size merupakan 

ukuran signifikansi praktis hasil penelitian yang berupa ukuran besarnya 

efek atau perbedaan dari suatu variabel pada variabel lain.
127

 Ferguson 

menyatakan bahwa effect size dapat dibagi menjadi empat kategori yaitu 

sebagai berikut.
128

 

a) Indeks kelompok yang berbeda (effect size yang digunakan adalah 

Cohen’s d, Hedges’s g dan Galss’). 

b) Indeks kekuatan hubungan (effect size yang digunakan adalah pearson 

r, r parsial, Spearmen’s p, Kendall’S tau an Eta Kuadrat). 

c) Pekiraan yang dikoreksi (effect size yang digunakan adalah adjusted 

R
2 

dan
 
Hay‟s ). 

d) Perkiraan resiko (effect size yang digunakan adalah relative risk dan 

odds ratio). 
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 Wilkinson & Task Force, Statistical Inferences, Statistical Method In Psychological 
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Untuk menganalisis efektivitas model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MI negeri 1 Serang, maka dilakukan uji effect 

size. Uji effect size pada penelitian ini yaitu menggunakan uji effect size 

Cohen’s d yakni memiliki rumus sebagai berikut:
129

 

Rumus efek Cohens    
x
  
  x

  
 

       
 

Keterangan: 

  = Cohen’s d effect size (besar pengaruh dalam persen) 

x
  

= mean treatment condition (rata-rata kelas eksperimen) 

x
  

= mean kontrol condition ( rata-rata kelas kontrol) 

        = Standard deviation (standar deviasi) 

Tabel 3.15  

Kriteria Interpretasi Nilai Cohan’s d 

Cohen’s standard Effect size Persentase (%) 

Tinggi 2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,4 

1,6 94,5 

1,5 93,3 

1,4 91,9 

1,3 90 

1,2 88 

1,1 86 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

Sedang 0,7 76 

0,6 73 

0,5 68 

Rendah 0,4 66 

0,3 62 

0,2 58 

0,1 54 

0,0 50 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas V MIN 1 Serang. Siswa kelas V MIN 

1 Serang berjumlah 100 siswa yang terbagi dalam empat kelompok kelas 

yakni kelas A, B, C dan D. Penelitian dilakukan di kelas V A sebagai kelas 

eksperimen dan V C sebagai kelas kontrol sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Jumlah Siswa Yang Diteliti 

Kelompok Kelas  Keterangan Jumlah 

Eksperimen V A  Laki-Laki 

Perempuan 

14 

12 

Kontrol V C  Laki-Laki 

Perempuan 

14 

11 

 

Penelitian yang dilakukan di sekolah adalah melihat bagaimana 

efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Sesuai judul yang akan diteliti, maka 

sekolah memberikan waktu untuk menerapkan model tersebut di kelas. Saya 

dengan guru mata pelajaran IPA serta wali kelas bekerjasama dalam 

menerapkan model pembelajaran tersebut. Adapun waktu pelaksanaan 

penerapan model tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Jadwal Penelitian 

Kelompok Kelas  Hari Jam 

Eksperimen 

Kontrol 

V A 

VC 

 Rabu 

Jum‟at 

07.15 - 09.00 

07.50 - 09.35 
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Variabel dalam penelitian ini terdapat tiga variabel dengan satu 

variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang memberikan 

pengaruh atau variabel X (model pembelajaran inkuiri terbimbing) dan dua 

variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel yang diberi pengaruh atau 

variabel Y dengan Y1 (Sikap Ilmiah Siswa) dan Y2 (Keterampilan Berpikir 

Kritis). Adapun deskripsi variabel penelitian ini akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Untuk mengukur model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini adalah dengan melihat keterlaksanaan sintaks atau langkah-

langkah pembelajaran inkuiri terbimbing pada tiap pembelajaran yang 

dilaksanakan. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa yakni dengan prosedur 

ilmiah yang melibatkan kegiatan 6M yakni menanya, mengamati, 

membuat hipotesis, mencoba dan mengumpulkan data, membuat 

kesimpulan dan mengkomunikasikan.  

Adapun untuk menganalisis model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini sesuai atau layak digunakan pada pembelajaran IPA yaitu 

dengan mengukur respon positif siswa terhadap model pembelajaran 

inkuiri terbimbing melalui angket yang tervalidasi. Respon siswa ini 

diperoleh dari hasil angket yang diberikan di kelas eksperimen (kelas yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing) dan di kelas kontrol 
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(kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional berupa 

ceramah dan penugasan) sebagai pembanding. Adapun lembar angket 

untuk respon siswa terhadap model pembelajaran terlampir.
130

 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat pada penelitian ini terbagi menjadi dua varibael 

terikat yakni dijelaskan sebagai berikut. 

a. Variabel Y1 

Variabel terikat pertama adalah sikap ilmiah siswa (Y1). 

Penelitian ini mengukur sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas V MIN 1 Serang dengan 10 indikator sikap ilmiah yaitu rasa 

ingin tahu, jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, peduli 

lingkungan, kerja sama, percaya diri, disiplin dan mengelola informasi. 

Adapun untuk menganalisis sikap ilmiah siswa pada penelitian ini 

yaitu menggunakan lembar observasi yang tervalidasi.  

Lembar observasi ini diberikan kepada di kelas eksperimen 

(kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing) dan 

di kelas kontrol (kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional) sebagai pembanding. Pengisian lembar observasi ini 

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dan hasilnya 

terlampir.
131
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b. Variabel Y2 

 Variabel terikat kedua adalah keterampilan berpikir kritis siswa 

(Y2). Penelitian ini mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. Keterampilan berpikir 

kritis siswa ini pertama didapatkan dari hasil latihan soal setiap 

pertemuan dalam pembelajaran baik di kelas eksperimen (kelas yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing) dan di kelas 

kontrol (kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional). 

Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa 

pada tiap pembelajaran dan mengetahui tingkat perkembangan berpikir 

kritis siswa selama proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran IPA. 

Adapun untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa di 

kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing) dan di kelas kontrol (kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional) yaitu menggunakan pretest  dan posttest 

yang telah tervalidasi oleh tim ahli dan hasil uji coba soal yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

Keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini menggunakan 

tes berupa lima soal uraian dengan empat indikator keterampilan 

berpikir kritis yakni menginterpretasi, menganalisis, memberikan 
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kesimpulan dan memberikan penjelasan. Adapun tes berupa lima soal 

uraian ini terlampir.
132

  

Ketiga variabel dalam penelitian ini merupakan variabel yang 

dianalisis sesuai dengan prosedur penelitian kuantitatif. Untuk menganalisis 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang diperoleh dari proses 

pembelajaran yang dilakukan selama proses penelitian berlangsung dan 

menganalisis persentase respon positif siswa terhadap pembelajaran. 

Untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang yaitu dengan membandingkan 

perolehan hasil sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Data hasil penelitian efektivitas model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang yang dipaparkan 

adalah data hasil rekaman tentang seluruh kegiatan yang dilaksanakan selama 

penelitian serta analisis data (uji hipotesis dan uji effect size cohen’s d) dari 

hasil penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas 

V MIN 1 Serang. 

 

a. Kegiatan Pra Pembelajaran 

Kegiatan ini merupakan langkah awal peneliti dalam melaksanakan 

pretest. Soal IPA utuk pretest mencakup kompetensi dasar yang ada pada 

tema Udara Bersih Bagi Kesehatan dengan materi organ pernapasan pada 

hewan dan manusia yang terdiri dari lima soal uraian. Tujuan pretest ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa da menguji 

kehomogenitasan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Langkah kedua yang dilakukan peneliti sebelum eksperimen 

adalah membuat perencanaan. Pembuatan RPP disesuaikan dengan 

kemampuan siswa yang diselaraskan dengan kurikulum yang berlaku di 

MIN 1 Serang. Sekalipun telah menggunakan kurikulum 2013 tentang 

pembelajaran tematik integratif, akan tetapi untuk pembelajaran IPA di 

kelas tinggi mata pelajaran berdiri sendiri dan masih diberikan secara 

terpisah. Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat RPP dengan 

berpedoman pada K13 tetapi disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku 

di MIN 1 Serang. Adapun penyesuaian dengan kemampuan siswa dapat 

diketahui melalui pretest  yang telah dilaksanakan sebelumnya. Beberapa 

hal penting yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

1) Membuat skenario pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
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2) Menyiapkan perangkat bahan yang akan digunakan untuk proses 

pembelajaran seperti kertas karton, spidol, slotip dan penggaris. 

3) Menyiapkan daftar nama siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

4) Membuat lembar tes baik pretest maupun posttest. 

Rencana peakasanaan pembelajaran (RPP) dan instrument-

intrumen yang digunakan dalam penelitian baik tes, lembar observasi dan 

angket dikonsultasikan kepada pembimbing dan validator instrumen. 

Perlakuan berlangsung selama lima minggu dengan tiga kali 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan dua kali pertemuan 

untuk melakukan pretest dan posttest  kelas eksperimen, sama halnya 

dilakukan di kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran 

konvensional). Adapun uji coba soal dilakukan di madrasah lain yakni di 

kelas V MIN 2 Serang. 

Pada tanggal 13 Agustus 2018 peneliti melakukan pretest kepada 

kedua kelas tersebut untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan untuk 

menguji homogenitas kedua kelas tersebut.
133

 Setelah melakukan pretest  

maka diadakan pertemuan pertama pada kelas eksperimen tepat pada 

tanggal 15 Agustus 2018. Sedangkan pertemuan pertama pada kelas 

kontrol pada tanggal 24 Agustus 2018. Hasil pretest yang dilakukan dapat 

dilihat pada lampiran. Selain itu sebelum adanya perlakuan siswa dberikan 

lembar angket untuk mengukur respon siswa terhadap kegiatan 
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pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

b. Pembelajaran di Kelas Eksperimen (Model Inkuiri Terbimbing) 

Sebelum proses pembelajaran berlangsung peneliti berdiskusi 

dengan  beberapa pihak di MIN 1 Serang yaitu kepala madrasah, wali 

kelas V dan guru mata pelajaran IPA. Diskusi ini dilakukan agar pada saat 

proses pelaksanaan eksperimen dapat disesuaikan dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa kelas V di MIN 1 Serang. 

MIN 1 Serang telah menerapkan model pembelajaran yang 

dianjurkan oleh pemerintah seperti discovery based leaning, problem 

based learning, project based learning dan inquiry based learning dalam 

proses pembelajaran tetapi tidak rutin hanya satu atau dua kali pertemuan. 

Model pembelajaran ini juga disesuaikan dengan materi dalam 

pembelajaran yang ada di madrasah, karenanya tidak semua mata 

pelajaran dapat menggunakan model tersebut.  

Adapun untuk model inkuiri terbimbing sendiri idealnya dilakukan 

dalam proses pembelajaran karena sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

6M yakni mengamati, menanya, membuat hipotesis, mencoba, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Hal ini pernah dilakukan oleh 

satu diantara guru dalam pelajaran IPA, akan tetapi belum maksimal dan 

hanya sedikit dari guru MIN 1 Serang yang menerapkannya. 

Demikian model ini belum terkontribusi dengan maksimal karena 

gurupun belum maksimal dalam merancang proses pembelajaran dengan 
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baik khsusnya dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, guru harus dibekali 

langkah-langkah praktis dalam melaksanakan model pembelajaran 

tersebut. Selain itu model inkuiri terbimbing ini juga diupayakan untuk 

mempermudah dalam guru mengajar (teacheble), siswa mudah 

mempelajari (learnable), terukur pencapaiannya (measurable), bermakna 

(meaningfull), dan bermanfaat untuk dipelajari (worth to learn) sebagai 

bekal untuk kehidupan dan kelanjutan pendidikan siswa. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti memilih model 

inkuiri terbimbing dan mempersiapkan sedemikian rupa proses 

pembelajaran tersebut untuk membuktikan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir kritis ssiwa pada pembelajaran IPA. 

1) Pertemuan Ke-1 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu 15 Agustus 

2018, dengan jumlah siswa 26 orang.
134

 Dalam pelaksanaan peneliti, 

guru kelas V dan guru mata pelajaran IPA sebagai pelaksana. Sebelum 

proses pembelajaran guru dan peneliti berdiskusi masalah model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dan mempersiapkan RPP yang 

akan dilaksanakan di kelas. 

Pada tahap pembukaan guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dilanjutkan dengan menyiapkan fisik siswa, 
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mengoservasi siswa dan menyiapkan buku pelajaran dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru sellu 

mengingatkan siswa untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan manfaatnya bagai tercapainya cita-cita. Guru mengajak siswa 

untuk menyanyikan lagu Garuda Pancasila dan Hari Kemerdekaan. 

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. Selain itu, pada tahap pembukaan dalam 

proses pembelajaran siswa dibiasakan untuk kegiatan literasi. 

Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran 

pada kegiatan ini ini dimulai dengan guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tema yaitu “udara bersih bagi kesehatan”. Guru 

memberikan penjelasan bahwa dalam tema ini siswa akan mencari 

informasi dan memahami lebih rinci tentang Udara Bersih Bagi 

Kesehatan bagi pernapasan hewan dan manusia. Guru meminta siswa 

untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ingin siswa ketahui 

tentang Udara Bersih Bagi Kesehatan serta pernapasan pada hewan 

dan manusia. Pertanyan-pertanyaan tersebut ditempelkan di dinding 

kelas. Siswa menuliskan jawaan di bawah kerta-kertas terseut 

sepanjang proses pembelajaran dalam tema ini. Kegiatan ini bertujuan 

untuk membiasakan siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap proses 

pembelajarannya dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis untuk 

membuat pertanyaan dan mencari informasi untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
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Pada tahap selanjutnya guru membagi siswa menjadi 6 

kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 orang sesuai dengan jumlah 

kelas eksperimen 26 siswa. Setelah pembagian kelompok dan 

membentuk tempat duduk per kelompok 1 sampai 6. Guru hanya 

sebagai fasilitator dan membimbing proses pembelajaran yang dimulai 

dengan kegiatan awal. Masing-masing siswa dalam kelompok 

mengamati gambar dengan subtema cara tubuh mengolah udara bersih 

dan siswa mencermati teks bacaan “dayu dan ikan hias”. Pada paragraf 

dua tertulis bahwa mulut ikan-ikan itu terbuka dan menutup, seolah-

olah ikan-ikan itu selalu menelan air. Kegiatan ini mengantarkan siswa 

mempelajari sisem pernapasan ikan dan hewan. Selain kedua kegiatan 

tersebut selanjutnya siswa mencermati teks bacaan yang disajikan pada 

buku siswa tentang organ pernapasan hewan (cacing tanah, serangga, 

ikan, hewan amfibi, reptil, burung dan mamalia). Siswa dengan 

bimbingan guru menggaris-bawahi kosakata baru yang mereka 

temukan dalam bacaan dan bersama-sama dalam diskusi kelas 

membahas kosakata baru tersebut. Guru juga menyarankan kepada 

siswa dalam kelompoknya untuk membuat catatan kecil untuk 

membantu siswa mengingat kembali organ-organ pernapasan pada 

setiap jenis hewan. 

Siswa menceritakan hasil pengamatannya berdasarkan 

pengamatan gambar dan teks bacaan. Guru dapat meminta dua atau 

tiga siswa dari perwakilan kelompok untuk menceritakan hasil 
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pengamatannya. Tanyakan kepada siswa pertanyaan-pertanyaan yang 

tertulis pada buku siswa. Guru meminta pendapat siswa mengenai 

alasan ikan selalu membuka dan menutup mulutnya serta siswa data 

mengkomunikasikan hasil temuannya dalam mengamati tentang organ 

pernapasan pada setiap hewan masing-masing. Kegiatan ini diakhiri 

dengan pembuatan bagan cara kerja organ pernapasan satu diantara 

jenis hewan yang telah dipelajari oleh masing-masing kelompok. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup. Siswa 

megemukakan hasil belajar hari ini. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan. Sebelumnya siswa diberikan kesepatan berbicara atau 

bertanya dan menambahkan informasi. Terakhir guru memberikan 

latihan berupa lima soal uraian terkait organ pernapasan ada hewan. 

Kemudian ditutup dengan salam dan doa yang dipimpin oleh satu 

diantara siswa. 

2) Pertemuan ke-2 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 29 Agustus 

2018.
135

 Pertemuan kedua ini tidak jauh berbeda dengan pertemuan 

pertama, hanya saja pertemuan kedua ini melanjutkan materi yang 

berkaitan dengan organ pernapasan pada manusia. Siswa dibimbing 

guru untuk melakukan pengamatan dan percobaan untuk menyelidiki 

bagaimana proses pernapasan pada manusia dnegan menggunakan 

model inkuiri terbimbing. 
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 Hasil Pelaksanaan RPP, Pertemuan 2  di Kelas Eksperimen, Lampiran 31. 
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Kegiatan pada pertemuan kedua ini siswa diberikan evaluasi 

berupa latihan untuk siswa agar siswa semakin mengasah 

pemikirannya dan tentunya dalam setiap proses pembelajaran akan 

dilihat peningkatan sikap ilmiah siswa daripada pertemuan 

sebelumnya. 

3) Pertemuan ke-3 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 5 September 

2018.
136

 Pertemuan ketiga ini tidak jauh berbeda dengan pertemuan 

sebelumnya, hanya saja pertemuan kedua ini melanjutkan materi yang 

berkaitan dengan gangguan pada pernapasan manusia dan cara 

memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. Siswa dibimbing 

guru untuk melakukan pengamatan dan percobaan untuk menyelidiki 

bagaimana gangguan pada pernapasan manusia itu terjadi dengan 

memuat seuah booklet tentang beberapa penyakit organ pernapasan 

pada manusia serta cara memeliharanya dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing. 

Kegiatan pada pertemuan ketiga juga siswa diberikan evaluasi 

berupa latihan untuk siswa agar siswa semakin mengasah 

pemikirannya dan tentunya dalam setiap proses pembelajaran akan 

dilihat peningkatan sikap ilmiah siswa daripada pertemuan 

sebelumnya. 
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 Hasil Pelaksanaan RPP, Pertemuan 3 di Kelas Eksperimen, Lampiran 32. 
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c. Pembelajaran di Kelas Kontrol (Model Konvensional) 

1) Pertemuan Ke-1 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jum‟at tanggal 24 

Agustus 2018, dengan jumlah siswa 25 orang. Dalam pelaksanaan 

peneliti, guru kelas V dan guru mata pelajaran IPA sebagai pelaksana. 

Sebelum proses pembelajaran guru dan peneliti berdiskusi masalah 

model pembelajaran yang akan dilaksanakan dan mempersiapkan RPP 

yang akan dilaksanakan di kelas.
137

  

Kegiatan pertama guru melakukan salam dan berdoa bersama 

siswa. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tema yang 

dipelajari. Kegiatan ini yaitu guru meminta siswa untuk membuka 

buku pelajaran dengan materi organ pernapasan pada hewan dan 

meminta siswa untuk merangkum atau mencatat materi tersebut. 

Setelah selesai guru menjelaskan materi tentang organ pernapasan 

pada hewan. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup. Siswa 

megemukakan hasil belajar hari ini. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan. Terakhir guru memberikan latihan berupa lima soal uraian 

terkait organ pernapasan ada hewan. Kemudian ditutup dengan salam 

dan doa yang dipimpin oleh satu diantara siswa. 
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 Hasil Pelaksanaan RPP, Pertemuan 1 di Kelas Kontrol, Lampiran 33. 
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2) Pertemuan ke-2 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari jum‟at tanggal 31 

Agustus 2018. Pertemuan kedua ini tidak jauh berbeda dengan 

pertemuan pertama, hanya saja pertemuan kedua ini melanjutkan 

materi yang berkaitan dengan organ pernapasan pada manusia. Guru 

menjelaskan tentang materi dan siswa diberikan tugas untuk 

mengerjakan soal di lembar kerja siswa.
138

 

Kegiatan pada pertemuan kedua ini siswa diberikan evaluasi 

berupa latihan untuk siswa agar siswa semakin mengasah 

pemikirannya dan tentunya dalam setiap proses pembelajaran akan 

dilihat nilai sikap ilmiah siswa daripada pertemuan sebelumnya. 

3) Pertemuan ke-3 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari jum‟at tanggal 7 

September 2018. Pertemuan ketiga ini tidak jauh berbeda dengan 

pertemuan sebelumnya, hanya saja pertemuan ketiga ini melanjutkan 

materi yang berkaitan dengan gangguan pada pernapasan manusia dan 

cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia.
139

 

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga berlangsung 

dengan penjelasan materi oleh guru dan siswa diberi tugas untuk 

mengerjakan latihan yang terdapat pada lembar kerja siswa. Kegiatan 

diakhiri dengan doa penutup. 
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 Hasil Pelaksanaan RPP, Pertemuan 2 di Kelas Kontrol, Lampiran 34. 
139

 Hasil Pelaksanaan RPP, Pertemuan 3 di Kelas Kontrol, Lampiran 35. 
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d. Kegiatan Pasca Pembelajaran 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol. Kegiatan pasca eksperimen 

merupakan kegiatan untuk mengukur kemampuan siswa setelah perlakuan 

yang diberikan dengan model inkuiri terbimbing di kelas eksperimen 

maupun model konvensional di kelas kontrol. 

Kegiatan ini adalah untuk mengerjakan soal setelah perlakuan 

diberikan berupa postest  dan pengisian lembar angket yang dilaksanakan 

pada hari rabu tanggal 12 September 2018 di kelas eksperimen dan hari 

jum‟at tanggal 14 September 2018 di kelas kontrol.
140

  

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang diberikan pada kelas V A sebagai 

kelompok eksperimen. Sedangkan sebagai kelompok kontrol adalah kelas 

V C yang menggunakan model pembelajaran seperti biasa yakni model 

konvensional berupa ceramah dan penugasan. 

Untuk menganalisis tentang kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah 

dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V 

MIN 1 Serang dilakukan penyebaran angket respon siswa di kelas 
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 Hasil Tes, Postest di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, Lampiran 14. 
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eksperimen dan kelas kontrol pembelajaran dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing dan model konvensional. 

Angket tersebut diisi oleh siswa baik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.
141

 Analisis kegiatan pembelajaran ini adalah membandingkan 

hasil sebaran angket di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
142

 Adapun 

hasil analisis angket di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 

Analisis Angket di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol  

 

Kelompok 
Kategori 

Angket 
F % 

Eksperimen Ya 22 84,61 

Tidak 4 15,39 

Total 26 100,0 

Kontrol Ya 8 32 

Tidak 17 68 

Total 25 100,0 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.3 dapat dianalisis bahwa siswa lebih 

senang dan nyaman jika proses pembelajaran menggunakan model inkuiri 

terbimbing dibandingkan dengan model konvensional. Artinya siswa di 

kelas eksperimen merespon lebih positif penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing daripada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

Perbedaan respon siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol ini 

dapat ditujukkan oleh hasil analisis angket di kelas eksperimen dengan 
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 Hasil Angket, Respon Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, Lampiran 1-2. 
142

 Rekapitulasi hasil Angket Respon Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, 

Lampiran 1-2. 
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siswa jumlah siswa 26 orang. Siswa yang memilih sebanyak 22 orang 

dengan persentase memilih 84,61% dan siswa yang tidak memilih 

sebanyak 4 orang dengan persentase memilih 15,39%. Adapun di kelas 

kontrol siswa yang berjumlah 25 orang. Siswa memilih 8 orang dengan 

persentase memilih 32% dan 17 siswa lain tidak memilih dengan 

persentasi 68%. Maka dapat dikatakan bahwa siswa di kelas eksperimen 

merespon positif model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 84,61% 

dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional sebesar 32%. Oleh karena itu, respon positif siswa di kelas 

eksperimen dengan menggunakan model inkuiri terbimbing lebih baik 

daripada di kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. 

Dengan demikian model inkuiri terbimbing efektif dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang.  

2. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Sikap Ilmiah Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V 

MIN 1 Serang. 

 

a. Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Kontrol 

Penelitian yang telah dilakukan di kelas  V C sebagai kelas 

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

berupa ceramah dan penugasan dapat diperoleh hasil sikap ilmiah 

siswa. Adapun penilaian sikap ilmiah siswa dinilai berdasarkan lembar 

observasi sikap ilmiah dengan 10 indikator sikap ilmiah. Pengisian 
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lembar observasi ini pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 

sebanyak tiga kali pertemuan pembelajaran di kelas kontrol. 

Pengisian lembar observasi ini dilakukan oleh wali kelas yang 

didampingi oleh peneliti. Lembar observasi ini terdiri atas waktu dan 

tmpat observasi, petunjuk pengisian lembar observasi dan nama siswa 

yang menggunakan kode siswa di kelas kontrol. Sikap ilmiah siswa 

yang diamati dalam lembar observasi ini ada 10 indikator yakni rasa 

ingin tahu, jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, peduli 

lingkungan, kerja sama, percaya diri, disiplindan mengelola informasi. 

Adapun hasil penelitian berdasarkan lembar observasi sikap 

ilmiah siswa di kelas kontrol dijelaskan lebih terperinci pada 

lampiran.
143

 Untuk menghitung nilai sikap ilmiah pada penelitian ini 

mengadopsi dan memodifikasi dari penelitian sebelumnya. Hasil sikap 

ilmiah ini didapatkan dari perhitungan nilai masing-masing indikator 

yang terdapat pada sikap ilmiah sebanyak 10 indikator setiap proses 

pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Pengisian 

lembar observasi ini dilakukan pada proses pembelajaran IPA pada 

pertemuan pertama, kedua dna ketiga. Adapun skor setiap indikator 1-

3. Jadi jika siswa berjumlah 25 maka jumlah skor maksimal adalah 75.   

Adapun analisis hasil sikap ilmiah pertemuan kesatu, kedua 

dan ketiga akan dipaparkan sebagai berikut. 
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 Lembar Observasi, (Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 1, 2 dan 3  di Kelas Kontrol), 24 

Agustus 2018 di Kelas V C, Lampiran 4. 
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Tabel 4.4
144

 

Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan Ke-1 di Kelas Kontrol 

 

No 
Indikator Sikap 

Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Persentase Indikator 

JS / JM x 10% 
Kategori 

1. Rasa Ingin Tahu 39 52 Kurang 

2. Jujur 41 53 Kurang 

3. Teliti 44 59 Cukup 

4. Hati-Hati 46 61 Cukup 

5. Bertanggung Jawab 43 57 Cukup 

6. Peduli Lingkungan 40 53 Kurang 

7. Kerja Sama 41 55 Cukup 

8. Percaya Diri 45 60 Cukup 

9. Disiplin 42 56 Cukup 

10. Mengelola Informasi 39 52 Kurang 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata tiap indikator 

sikap ilmiah siswa yang diperoleh di kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional dapat dilihat dari hasil persentase 

indikator sikap ilmiah. Pada pertemuan pertama persentase indikator 

sikap ilmiah siswa di kelas kontrol adalah berkategori kurang untuk 

indikator rasa ingin tahu, jujur, peduli lingkungan dan mengelola 

informasi. Sedangkan untuk indikator teliti, hati-hati, bertanggung 

jawab, kerja sama, percaya diri dan disiplin berkategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa di kelas kontrol belum 

maksimal atau dikatakan belum baik. 
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 Hasil Observasi, (Observasi Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 1 di Kelas Kontrol), 24 

Agustus 2018 di Kelas V C, Lampiran 11. 
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Tabel 4.5
145

 

    Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan Ke-2 di Kelas Kontrol 

 

No Indikator Sikap 

Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Persentase Indikator 

JS / JM x 10% 

Kategori 

1. Rasa Ingin Tahu 40 53 Kurang 

2. Jujur 41 55 Cukup 

3. Teliti 46 61 Cukup 

4. Hati-Hati 45 60 Cukup 

5. Bertanggung Jawab 43 57 Cukup 

6. Peduli Lingkungan 39 52 Kurang 

7. Kerja Sama  41 55 Cukup 

8. Percaya Diri 45 60 Cukup 

9. Disiplin 44 59 Cukup 

10. Mengelola Informasi 40 53 Kurang 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata tiap indikator 

sikap ilmiah siswa yang diperoleh di kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional dapat dilihat dari hasil persentase 

indikator sikap ilmiah. Pada pertemuan kedua persentase indikator 

sikap ilmiah siswa di kelas kontrol adalah berkategori kurang untuk 

indikator rasa ingin tahu, peduli lingkungan dan mengelola informasi. 

Sedangkan untuk indikator jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, 

kerja sama, percaya diri dan disiplin berkategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa di kelas kontrol belum 

maksimal atau dikatakan belum baik. 
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 Hasil Observasi, (Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 2 di Kelas Kontrol), 31 Agustus 2018 

di Kelas V C, Lampiran  11. 
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Tabel 4.6
146

 

    Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan Ke-3 di Kelas Kontrol 

No Indikator Sikap 

Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Persentase Indikator 

JS / JM x 10% 

Kategori 

1. Rasa Ingin Tahu 41 55 Cukup 

2. Jujur 41 55 Cukup 

3. Teliti 45 60 Cukup 

4. Hati-Hati 45 60 Cukup 

5. Bertanggung Jawab 43 57 Cukup 

6. Peduli Lingkungan 39 52 Kurang 

7. Kerja Sama  42 56 Cukup 

8. Percaya Diri 45 60 Cukup 

9. Disiplin 45 60 Cukup 

10. Mengelola Informasi 42 56 Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa rata-rata tiap indikator 

sikap ilmiah siswa yang diperoleh di kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional dapat dilihat dari hasil persentase 

indikator sikap ilmiah. Pada pertemuan ketiga persentase indikator 

sikap ilmiah siswa di kelas kontrol terdapat 9 indikator sikap ilmiah 

berkategori cukup, kecuali indikator sikap ilmiah yang masih 

berkategori kurang adalah peduli lingkungan.  Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap ilmiah siswa di kelas kontrol belum maksimal atau 

dikatakan belum baik sekalipun terdapat sedikit peningkatan sikap 

ilmiah dalam setiap pembelajaran. 
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 Hasil Observasi, (Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 3 di Kelas Kontrol), 7 September 

2018 di Kelas V C, Lampiran 11. 
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Berdasarkan pemaparan hasil sikap ilmiah dengan model 

konvesional di kelas kontrol pada pertemuan kesatu sampai ketiga, 

maka dapat dijelaskan analisis perkembangan indikator sikap ilmiah 

siswa dengan rekapitulasi sikap ilmiah sebagai berikut. 

Tabel 4.7
147

 

     Analisis Hasil Rekapitulasi Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Kontrol 

   

No 
Indikator Sikap 

Ilmiah  

Proses Pembelajaran MIT 
Rata-

Rata 
Kategori  Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 Rasa Ingin Tahu 52 53 55 53.33 Kurang 

2 Jujur 53 55 55 54.33 Kurang 

3 Teliti 59 61 60 60 Cukup 

4 Hati-Hati 61 60 60 60.33 Cukup 

5 Bertanggung Jawab 57 57 57 57 Cukup 

6 Peduli Lingkungan 53 52 52 52.33 Kurang 

7 Kerja Sama 55 55 56 55.33 Cukup 

8 Percaya Diri 60 60 60 60 Cukup 

9 Disiplin 56 59 60 58.33 Cukup 

10 Mengelola Informasi 52 53 56 53.67 Kurang 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil rekapitulasi nilai rata-rata indikator 

sikap ilmiah siswa di kelas kontrol maka dapat dikatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran di kelas kontrol belum meningkatkan 

sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. 

Untuk lebih jelas lagi akan digambarkan pada grafik perkembangan 

sikap ilmiah siswa di kelas kontrol yakni sebagai berikut. 
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 Hasil Rekapitulasi Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Kontrol, Lampiran 12. 
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Gambar 4.1 

Analisis Perkembangan Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 4.1 perkembangan sikap ilmiah siswa di 

kelas kotrol dapat diketahui bahwa sikap ilmiah siswa yang mencakup 

10 indikator belum terlihat peningkatan yang signifikan. Sikap ilmiah 

siswa pada rekapitulasi menunjukkan sikap ilmiah dengan indikator 

rasa ingin tahu, jujur, peduli lingkungan dan mengelola informasi 

berkategori kurang. Sedangkan sikap ilmiah dengan indikator teliti, 

hati-hati, bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan disiplin 

berkategori cukup.  

b. Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen 

Penelitian yang telah dilakukan di kelas  V A sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model inkuiri terbimbing berupa 

pendekatan ilmiah dengan 6M dengan prosesur penyelidikan atau 

percobaan dapat diperoleh hasil sikap ilmiah siswa. Adapun penilaian 

46

48

50

52

54

56

58

60

62

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3



127 

 

 

 

sikap ilmiah siswa dinilai berdasarkan lembar observasi sikap ilmiah 

dengan 10 indikator sikap ilmiah. Pengisian lembar observasi ini pada 

saat berlangsungnya proses pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan 

pembelajaran di kelas eksperimen.
148

 

Untuk menganalisis hasil penelitian sikap ilmiah siswa di kelas 

eksperimen diperoleh dari sikap ilmiah sebanyak 10 indikator setiap 

proses pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan. Adapun skor setiap 

indikator 1-3. Jadi jika siswa berjumlah 26 maka jumlah skor 

maksimal adalah 78.  Adapun analisis hasil sikap ilmiah pertemuan 

kesatu, kedua dan ketiga akan dipaparkan sebagai berikut. 

Tabel 4.8
149

 

Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan ke 1 di Kelas Eksperimen 

 

No Indikator Sikap 

Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Persentase Indikator 

JS / JM x 10% 

Kategori 

1. Rasa Ingin Tahu 58 74 Baik 

2. Jujur 67 86 Baik Sekali 

3. Teliti 67 86 Baik Sekali 

4. Hati-Hati 67 86 Baik Sekali 

5. Bertanggung Jawab 69 88 Baik Sekali 

6. Peduli Lingkungan 67 86 Baik Sekali 

7. Kerja Sama  69 88 Baik Sekali 

8. Percaya Diri 67 86 Baik Sekali 

9. Disiplin 69 88 Baik Sekali 

10. Mengelola Informasi 69 88 Baik Sekali 
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 Lembar Observasi, (Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 1, 2 dan  3 di Kelas Eksperimen), 

15 Agustus 2018 di Kelas V A, Lampiran 3. 
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 Hasil Observasi, (Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 1 di Kelas Eksperimen), 15 Agustus 

2018 di Kelas V A, Lampiran 10. 
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Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa pada pertemuan 

pertama persentase indikator sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen 

adalah berkategori baik untuk indikator rasa ingin tahu Sedangkan 

untuk 9 indikator lainnya berkategori baik sekali. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa di kelas V. 

Tabel 4.9
150

 

  Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan ke-2 di Kelas Eksperimen 

 

No Indikator Sikap 

Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Persentase Indikator 

JS / JM x 10% 

Kategori 

1. Rasa Ingin Tahu 67 86 Baik Sekali 

2. Jujur 67 86 Baik Sekali 

3. Teliti 67 86 Baik Sekali 

4. Hati-Hati 69 88 Baik Sekali 

5. Bertanggung Jawab 69 88 Baik Sekali 

6. Peduli Lingkungan 67 86 Baik Sekali 

7. Kerja Sama  67 86 Baik Sekali 

8. Percaya Diri 69 88 Baik Sekali 

9. Disiplin 71 91 Baik Sekali 

10. Mengelola Informasi 67 86 Baik Sekali 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa pada pertemuan kedua 

persentase indikator sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen adalah 

berkategori baik sekali untuk 10 indikator sikap ilmiah siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa di kelas V. 
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 Hasil Observasi, (Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 2 di Kelas Eksperimen), 29 Agustus 

2018 di Kelas V A, Lampiran 10. 
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Tabel 4.10
151

 

Analisis Indikator Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan ke-3 di Kelas Eksperimen 

 

No Indikator Sikap 

Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Persentase Indikator 

JS / JM x 10% 

Kategori 

1. Rasa Ingin Tahu 68 87 Baik Sekali 

2. Jujur 68 87 Baik Sekali 

3. Teliti 74 95 Baik Sekali 

4. Hati-Hati 70 90 Baik Sekali 

5. Bertanggung Jawab 69 88 Baik Sekali 

6. Peduli Lingkungan 73 94 Baik Sekali 

7. Kerja Sama  71 91 Baik Sekali 

8. Percaya Diri 69 88 Baik Sekali 

9. Disiplin 68 87 Baik Sekali 

10. Mengelola Informasi 71 91 Baik Sekali 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa rata-rata tiap indikator 

sikap ilmiah siswa yang diperoleh di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing dapat dilihat dari hasil 

persentase indikator sikap ilmiah siswa pada pertemuan ketiga di kelas 

eksperimen adalah berkategori baik sekali untuk 10 indikator sikap 

ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap 

ilmiah siswa di kelas V. 
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 Hasil Observasi, (Sikap Ilmiah Siswa Pertemuan 3 di Kelas Eksperimen), 5 September 

2018 di Kelas V A, Lampiran 10. 
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Adapun perkembangan indikator sikap ilmiah di kelas 

eksperimen siswa dapat dilihat dari hasil rekapitulasi nilai rata-rata 

indikator sikap ilmiah siswa di bawah ini. 

Tabel 4.11
152

 

Analisis Rekapitulasi Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen 

No 
Indikator Sikap 

Ilmiah  

Proses Pembelajaran MIT 
Rata-

Rata 
Kategori  Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 Rasa Ingin Tahu 74 86 87 82.3 Baik 

2 Jujur 86 86 87 86.3 Baik Sekali 

3 Teliti 86 86 95 89 Baik Sekali 

4 Hati-Hati 86 88 90 88 Baik Sekali 

5 Bertanggung Jawab 88 88 88 88 Baik Sekali 

6 Peduli Lingkungan 86 86 94 88.7 Baik Sekali 

7 Kerja Sama 88 86 91 88.3 Baik Sekali 

8 Percaya Diri 86 88 88 87.3 Baik Sekali 

9 Disiplin 88 91 87 88.7 Baik Sekali 

10 Mengelola Informasi 88 88 91 89 Baik Sekali 

 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil rekapitulasi nilai rata-rata 

indikator sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen maka dapat dikatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas 

eksperimen dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran 

IPA di kelas V MIN 1 Serang. Untuk lebih jelas lagi akan 

digambarkan pada grafik perkembangan indikator sikap ilmiah siswa 

di kelas eksperimen yakni sebagai berikut. 
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 Hasil Rekapitulasi Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen, Lampiran 12. 
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Gambar 4.2 

Analisis Perkembangan Indikator Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 4.2 perkembangan sikap ilmiah siswa di 

kelas eksperimen dapat diketahui bahwa sikap ilmiah siswa yang 

mencakup 10 indikator menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Sikap ilmiah siswa pada rekapitulasi hasil pertemuan kesatu sampai 

ketiga menujukkan sikap ilmiah dengan indikator rasa ingin tahu 

berkategori baikdan 9 indikator lainnya berkategori baik sekali. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunkan model 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. 

c. Analisis Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Untuk menganalisis sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen 

dapat diperoleh dari nilai rata-rata sikap ilmiah siswa dari pertemuan 

kesatu sampai ketiga baik di kelas eksperimen maupun kelas 
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eksperimen. Hal ini menunjukkan perbandingan sikap ilmiah di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data rekapitulasi rata-rata sikap ilmiah 

siswa terlampir. Adapun hasil dari rekapitulasi nilai rata-rata sikap 

ilmiah siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dijelaskan 

berikut ini. 

Tabel 4.12
153

 

Hasil Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Sikap Ilmiah Siswa di Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas 

Jumlah Siswa  

(Kategori Sikap Ilmiah) 

Persentase 

Nilai Rata-Rata 

(%) 

 
Kurang Cukup Baik 

Baik 

Sekali 

1. Eksperimen - - 13 12 87,6 

2. Kontrol 14 11 - - 56,6 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa 

terdapat 13 siswa berkategori baik dan 12 siswa berkategori baik. 

Sedangkan sikap ilmiah siswa di kelas kontrol yang berjumlah 25 

siswa terdapat 14 siswa berkategori kurang dan 11 siswa berkategori 

cukup. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sikap ilmiah siswa di kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan nilai sikap ilmiah siswa di kelas 

kontrol. Adapun untuk lebih jelas lagi akan dipaparkan pada gambra 

grafik sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni 

sebagai berikut. 
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 Hasil rekapitulasi, Rata-Rata Nilai Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen dan 

Kontrol, Lampiran 16-17. 
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 Gambar 4.3 

Analisis Nilai Rata-Rata Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dikatakan bahwa persentase 

nilai rata-rata sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini diperoleh dari persentase 

nilai rata-rata sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen sebesar 87,6% 

dan di kelas kontrol 56,6%. Dengan demikian selisih nilai sikap ilmiah 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 31%. 

d. Analisis Data Sikap Ilmiah Siswa  

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengukur data sikap ilmiah siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi nomal atau tidak. Adapun 

hasil analisis uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test terlampir.
154

 Berdasarkan uji normalitas maka didapatkan hasil uji 

normalitas 0,200. Jika hasil uji nomalitas ≥ 0,05, maka dapat 

                                                           
154

 Hasil Analisis Data, Uji Normalitas Sikap Ilmiah Siswa Menggunakan Program SPSS 

23.0 dengan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, Lampiran 23. 
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disimpulkan bahwa data di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal karena uji normalitas dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test  menghasilkan 0,200 ≥ 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

2) Hasil Uji Homogenitas  

Uji homogenitas sampel ini bertujuan untuk menganalisis 

seragam tidaknya variasi sampel yang diambil dari populasi yang 

sama. Adapun hasil analisis uji homogenitas dengan Test of 

Homogeneity of Variance terlampir.
155

 Berdasarkan hasil uji 

homogenitas diperoleh hasil uji homogentitas nilai sikap ilmiah siswa 

di kelas eksperimen dan kontrol 0,335. Jika signifikansi yang diperoleh 

≥ 0,05, maka data diambil dari sampel yang homogen. Oleh karena 

signifikansi hasil uji homogenitas adalah 0,335 ≥ 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang diambil dari penelitian ini adalah dari 

sampel yang homogen. 

3) Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas atau besarnya pengaruh model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian 

ini menggunakan dua kelompok sebagai subjek penelitian yaitu 

kelompok eksperimen yang menggunakan pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing dan kelompok kontrol yang menggunakan model 
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 Hasil Analisis Data, Uji Homogenitas Sikap Ilmiah Siswa Menggunakan Program 

SPSS 23.0 dengan Uji Test of Homogeneity of Variance, Lampiran 24. 
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konvensional. Analisis uji hipotesis tentang sikap ilmiah akan diuji 

dengan uji t. adapun uji t dengan Independent Samples Test 

terlampir.
156

  

Hasil uji hipotesis sikap ilmiah siswa di kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol adalah Sig. 0,000 ≤ 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap 

ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. 

4).   Uji Efektivitas 

Efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap 

ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang dapat 

dilakukan uji effect size yakni sebagai berikut. 

Rumus Effect Cohe’s    
x
    

x
   

       
 

               
             

      
 

 
     

      
 

              =  1,8 

Jika diinterpretasikan dengan kriteria nilai Cohen’s, maka 1,8 

termasuk kategori pengaruh yang tinggi. Maksudnya adalah model 

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang memiliki efektivitas 

tinggi.  
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 Hasil Analisis Data, Uji t dengan Independent Samples Test, Lampiran 24. 
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3. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran IPA di Kelas V MIN 1 Serang. 

 

a. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis di Kelas Kontrol  

Keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional berupa ceramah dan 

penugasan dapat diperoleh dari latihan soal yang diberikan pada akhir 

kegiatan pembelajaran tiap pertemuan. Latihan soal ini berupa lima 

soal uraian berdasarkan materi pembelajaran yang dilaksanakan dalam 

tiap pembelajaran. Latihan soal ini dilakukan sebanyak tiga kali sesuai 

dengan banyaknya pertemuan pembelajaran yang dilakukan. 

Untuk menganalisis hasil latihan satu sampai tiga untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model 

konvensional di kelas kontrol akan dipaparkan berikut ini.
157

 

Tabel 4.13
158

 

Analisis Hasil Latihan 1 di Kelas Kontrol 

 

No Keterangan Hasil 

1. Jumlah siswa (N) 25 

2. Rata-rata(Mean) 38 

3. Standar Deviasi 18,484 

4. Skor Tertinggi (Maximum) 70 

5. Skor Terendah (Minimum) 10 

6. Jumlah Siswa yang tuntas 2 

7. Jumlah siswa yang belum tuntas 23 

 

                                                           
157

 Data Hasil Latihan Soal, (Latihan 1, 2 dan 3 di Kelas Kontrol), Lampiran 13. 
158

 Hasil Analisis Latihan 1, (Descriptive Statistics Latihan 1 di Kelas Kontrol), Lampiran 

25. 
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Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa rata-rata latihan 1 yang 

dihasilkan oleh siswa kelompok kontrol adalah 38 dengan standar 

deviasi 18,5. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol yaitu 70 

dan nilai terendah 10. Jumlah siswa yang tuntas di kelas kontrol hanya 

ada 2 orang dan siswa yang belum tuntas 23 orang dengan KKM 70 

atau 7,0.  

Tabel 4.14
159

 

Analisis Hasil Latihan 2 di Kelas Kontrol 
 

No Keterangan Hasil 

1. Jumlah siswa (N) 25 

2. Rata-rata(Mean) 52 

3. Standar Deviasi 20,616 

4. Skor Tertinggi (Maximum) 100 

5. Skor Terendah (Minimum) 10 

6. Jumlah Siswa yang tuntas 6 

7. Jumlah siswa yang belum tuntas 19 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa rata-rata latihan 2 yang 

dihasilkan oleh siswa kelompok kontrol adalah 52 dengan standar 

deviasi 20,6. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol yaitu 

100 dan nilai terendah 10. Jumlah siswa yang tuntas di kelas kontrol 

hanya ada 6 orang dan siswa yang belum tuntas 19 orang dengan KKM 

70 atau 7,0. 
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 Hasil Analisis Latihan 2, (Descriptive Statistics Latihan 2 di Kelas Kontrol), Lampiran 

25. 
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Tabel 4.15
160

 

Analisis Hasil Latihan 3 di Kelas Kontrol 
 

No Keterangan Hasil 

1. Jumlah siswa (N) 25 

2. Rata-rata(Mean) 64,4 

3. Standar Deviasi 16,35 

4. Skor Tertinggi (Maximum) 100 

5. Skor Terendah (Minimum) 30 

6. Jumlah Siswa yang tuntas 13 

7. Jumlah siswa yang belum tuntas 12 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa rata-rata latihan 3 yang 

dihasilkan oleh siswa kelompok kontrol adalah 64,4 dengan standar 

deviasi 16,35. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol yaitu 

100 dan nilai terendah 30. Jumlah siswa yang tuntas di kelas kontrol 

hanya ada 13 orang dan siswa yang belum tuntas 12 orang dengan 

KKM 70 atau 7,0. 

Berdasarkan pemaparan nilai keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan model konvesional di kelas kontrol di atas dengan 

menganalisis nilai latihan 1-3. Adapun rekapitulasi data hasil latihan 1, 

2 dan 3 di kelas kontrol terlampir.
161

 Dengan demikian dapat 

digambarkan perkembangan keterampilan berpikir kritis dengan 

melihat nilai latihan satu sampai latihan tiga sebagai berikut. 
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 Hasil Analisis Latihan 3, (Descriptive Statistics Latihan 3 di Kelas Kontrol), Lampiran 

25. 
161

 Hasil Rekapitulasi, Data Hasil Latihan 1, 2 dan 3 di Kelas Kontrol, Lampiran 13. 
 



139 

 

 

 

 
Gambar 4.4 

Analisis Perkembangan Nilai Latihan 1-3 di Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 4.4 perkembangan nilai latihan 1-3 siswa 

di kelas kotrol dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa sudah terlihat namun masih belum maksimal. Hal ini 

dikarenakan siswa di kelas kontrol belum mencapai ketuntasan belajar 

65% sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. 

b. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis di Kelas Eksperimen 

Penelitian yang telah dilakukan di kelas  V A sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dengan 

prosedur ilmih yakni 6M dapat diperoleh keterampilan berpikir kritis 

siswa. Adapun penilaian keterampilan berpikir kritis siswa dinilai 

berdasarkan latihan soal yang mencakup indikator keterampilan 

berpikir kritis yakni menginterpretasi, menganalisis, memberikan 
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kesimpulan dan memberikan penjelasan sebanyak lima soal uraian. 

Latihan soal ini dilakukan sebanyak tiga kali.
162

 

Untuk menganalisis hasil nilai yang diperoleh dari latihan satu 

sampai tiga yakni untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing di kelas eksperimen akan 

dipaparkan berikut ini. 

Tabel 4.16
163

 

Analisis Hasil Latihan 1 di Kelas Eksperimen 

 

No Keterangan Hasil 

1. Jumlah siswa (N) 26 

2. Rata-rata(Mean) 49,62 

3. Standar Deviasi 20,294 

4. Skor Tertinggi (Maximum) 90 

5. Skor Terendah (Minimum) 20 

6. Jumlah Siswa yang tuntas 7 

7. Jumlah siswa yang belum tuntas 19 

 

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa rata-rata latihan 1 yang 

dihasilkan oleh siswa kelompok eksperimen adalah 49,62 dengan 

standar deviasi 20,294. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok 

eksperimen yaitu 90 dan nilai terendah 20. Jumlah siswa yang tuntas di 

kelas eksperimen ada 7 orang dan siswa yang belum tuntas 19 orang 

dengan KKM 70 atau 7,0.  
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 Data Hasil Latihan Soal, (Latihan 1, 2 dan 3 di Kelas Eksperimen), Lampiran 13. 
163

 Hasil Analisis Latihan 1, (Descriptive Statistics Latihan 1 di Kelas Eksperimen), 

Lampiran 26. 
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Tabel 4.17
164

 

Analisis Hasil Latihan 2 di Kelas Eksperimen 

No Keterangan Hasil 

1. Jumlah siswa (N) 26 

2. Rata-rata(Mean) 71,92 

3. Standar Deviasi 16,975 

4. Skor Tertinggi (Maximum) 100 

5. Skor Terendah (Minimum) 50 

6. Jumlah Siswa yang tuntas 14 

7. Jumlah siswa yang belum tuntas 12 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa rata-rata latihan 2 yang 

dihasilkan oleh siswa kelompok eksperimen adalah 71,92 dengan 

standar deviasi 16,98. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok 

eksperimen yaitu 100 dan nilai terendah 50. Jumlah siswa yang tuntas 

di kelas eksperimen ada 14 orang dan siswa yang belum tuntas 12 

orang dengan KKM 70 atau 7,0. 

Tabel 4.18
165

 

Analisis Hasil Latihan 3 di Kelas Kontrol 

No Keterangan Hasil 

1. Jumlah siswa (N) 26 

2. Rata-rata(Mean) 84,23 

3. Standar Deviasi 13,319 

4. Skor Tertinggi (Maximum) 100 

5. Skor Terendah (Minimum) 50 

6. Jumlah Siswa yang tuntas 25 

7. Jumlah siswa yang belum tuntas 1 
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 Hasil Analisis Latihan 2, (Descriptive Statistics Latihan 2 di Kelas Eksperimen), 

Lampiran 26. 
165

 Hasil Analisis Latihan 3, (Descriptive Statistics Latihan 3 di Kelas Eksperimen), 

Lampiran 26. 
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Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa rata-rata latihan 3 yang 

dihasilkan oleh siswa kelompok eksperimen adalah 84,23 dengan 

standar deviasi 13,32. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok 

eksperimen yaitu 100 dan nilai terendah 50. Jumlah siswa yang tuntas 

di kelas eksperimen ada 25 orang dan siswa yang belum tuntas hanya 

ada 1 orang dengan KKM 70 atau 7,0. 

Analisis perkembangan nilai keterampilan berpikir kritis siswa 

latihan 1-3 dapat dipaparkan sebagai berikut.
166

 

 
Gambar 4.5 

Analisis Perkembangan Nilai Latihan 1-3 di Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 4.5 perkembangan nilai latihan 1-3 siswa 

di kelas eksperimen diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan. Demikian siswa di kelas eksperimen sudah 

mencapai ketuntasan belajar klasikal sebanyak lebih dari 65% yang 

sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. 
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 Hasil Rekapitulasi, Data Hasil Latihan 1, 2 dan 3 di Kelas Eksperimen, Lampiran 13. 
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c. Analisis Latihan 1-3 di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk menganalisis perkembangan nilai latihan kesatu sampai 

ketiga dari kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dijelaskan sebagai 

berikut.
167

 

 Tabel 4.19
168

 

Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Latihan Siswa di Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

No Kelas Nilai Rata-Rata Siswa 

1. Eksperimen 68,59 

2. Kontrol 50,80 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui bahwa nilai rata-rata latihan 

siswa di kelas eksperimen yaitu 68,59 dan di kelas kontrol 50,80. 

Dengan demikian nilai latihan di kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Adapun grafiknya sebagai berikut. 

 
Gambar 4.6 

       Nilai Rata-Rata Latihan Siswa di Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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 Hasil Rekapitulasi, Nilai Rata-Rata Latihan 1, 2 dan 3 di Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol, Lampiran 15. 
168

 Hasil Analisis, Descriptive Statistics Latihan 1, 2 dan 3 di Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol, Lampiran 26. 
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Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa ada perbedaan 

nilai rata-rata latihan siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai rata-rata latihan di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Dengan demikian nilai latihan di kelas eksperimen telah 

memenuhi persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu > 65%.  

d. Analisis Data Keterampilan Berpikir Siswa  

Analisis data keterampilan berpikir kritis siswa dapat diperoleh 

dari hasil pretest dan postest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun rekapitulasi nilai  hasil pretest dan postest di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol akan dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 4.20
169

 

Rekapituasi Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

 

No Kelas Jenis Tes Nilai Rata-Rata 

1. Eksperimen 
Pretest 38,84 

Postest 84,53 

2. Kontrol 
Pretest 33,16 

Postest 48,85 

 

Berdasarkan tabel 4.20 maka dapat diketahui bahwa di kelas 

eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 38,84 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 84,53. Artinya ada kenaikan nilai sebesar 45,69. 

Sedangkan di kelas kontrol nilai rata-rata pretest sebesar 33,16 dan 

nilai rata-rata posttest sebesar 48,85. Artinya ada kenaikan nilai 

sebesar 15,69. Selain itu dapat dianalisis bahwa setelah adanya 
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 Data Hasil Tes, (Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol), Lampiran 14. 
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perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas eksperimen 

dan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol maka dapat 

dikatakan bahwa nilai rata-rata posttest di kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan nilai rata-rata di kelas kontrol. Dengan demikian 

model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas eksperimen 

memberikan efek positif untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang dengan 

selisih nilai posttest di kelas eksperimen dengan kelas kontrol yaitu 

35,58.  

Adapun untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang akan uji 

dengan analisis data sebagai berikut. 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk menganalisis data yang 

digunakan untuk pretest dan posttest terdistribusi normal atau tidak. 

Adapun hasil dari analisis data statistik kemampuan awal siswa untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil 

pretest di kelas eksperimen dan kontrol. Uji normalitas ini 

menggunakan program SPSS.23 dengan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test . 

Berdasarkan uji normalitas dengan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test maka diperoleh hasil uji normalitas data 



146 

 

 

 

kemampuan awal siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

di atas akan dijelaskan pada tabel berikut ini. 

         Tabel 4.21
170

 

             Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

Kelompok Jumlah 

Signifikansi Interpretasi 

(p) ≥ 0,05 Phitung Ptabel 

Eksperimen 26 0,002 0,05 

Normal 

Kontrol 25 0,076 0,05 

 

Berdasarkan tabel 4.21 maka dapat dianalisis bahwa hasil data 

awal kelompok eksperimen adalah berdistribusi normal karena nilai 

probabilitas (0,002 ≥ 0,05) dan nilai data awal kelompok kontrol 

adalah berdistribusi normal karena nilai  (0,076 ≥ 0,05). 

Kesimpulannya adalah kedua data nilai awal kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Analisis data statistik keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

diberikan pembelajaran berupa model inkuiri terbimbing di kelas 

eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol dapat dilihat dari 

hasil posttest di kelas eksperimen dan kontrol dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Adapun penjelasan  dari hasil uji 

normalitas data posttest siswa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
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 Hasil Analisis Tes, (Uji Normalitas dengan  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 

Pretest di Kelas Eksperimen dan Kontrol), Lampiran 27. 
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Tabel 4.22
171

 

             Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

Kelompok Jumlah 

Signifikansi Interpretasi 

(p) ≥ 0,05 Phitung Ptabel 

Eksperimen 26 0,001 0,05 

Normal 

Kontrol 25 0,004 0,05 

 

Analisis dari tabel perhitungan menggunakan one-sample 

kolmogorof-smirnov test diperoleh hasil data setelah diberikan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas eksperimen dan model 

konvensional di kelas kontrol adalah berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai posttest di kelas eksperimen berdistribusi 

normal karena nilai probabilitasnya adalah (0,001 ≥ 0,05) dan nilai 

posttest di kelompok kontrol adalah berdistribusi normal karena nilai 

probabilitasnya adalah  (0,004 ≥ 0,05). Kesimpulannya adalah kedua 

data nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berdistribusi normal. 

2). Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas sampel ini bertujuan untuk menganalisis 

seragam tidaknya variasi sampel yang diambil dari populasi yang 

sama. Berdasarkan Test of Homogeneity of Variance diperoleh hasil uji 

homogentitas nilai pretest dan posttest  di kelas eksperimen dan 

kontrol menggunakan program computer  SPSS 23.0. 
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 Hasil Analisis Tes, (Uji Normalitas dengan  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ), 

Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol), Lampiran 27. 



148 

 

 

 

Hasil uji homogenitas kelompok eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelompok 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 

sebagai berikut.     

Tabel 4.23
172

 

             Uji Homogenitas Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

Kelompok Data 
Signifikansi 

Kesimpulan 
Phitung Ptabel 

Eksperimen 

Kontrol 
Pretest 0,145 0,05 

Homogen 
Eksperimen 

Kontrol 
Posttest 0,725 0,05 

 

Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat nilai Phitung pada pretest 

dan posttest masing-masing kelompok memiliki nilai lebih besar dari 

Ptabel. Analisis dari perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa 

semua data kelompok untuk nilai pretest dan posttest adalah homogen. 

Analisis data uji homogenitas data pretest  diperoleh 0,145 ≥ 0,05, dan 

analisis data uji homogenitas data posttest  diperoleh 0,725 ≥ 0,05. 

Demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diambil dari penelitian 

ini adalah dari sampel yang homogen. 

3). Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektifitas atau besarnya pengaruh model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
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 Hasil Analisis Tes, (Uji Homogentias dengan Test of Homogeneity of Variance ), 

Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol), Lampiran 27. 
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IPA. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sebagai subjek 

penelitian yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dan kelompok kontrol 

yang menggunakan model konvensional. 

Keefektivan model pembelajaran yang digunakan dapat dilihat 

dari besarnya pengaruh yang diuji melalui uji t. pengambilan 

keputusan dalam uji t dapat mengacu kepada dua hal, yakni dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel atau dengan membandingkan nilai 

signifikan dengan nilai probabilitas 0,05.  

Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS.23 dengan 

dengan Independent Samples Test. Adapun hasil dari uji t tersebut 

akan dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 4.24
173

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Kelompok Data 
Signifikansi 

Kesimpulan 
thitung ttabel 

Eksperimen 

Kontrol 
Pretest 0,297 0,05 

Tidak ada pengaruh signifikan 

Eksperimen 

Kontrol 
Posttest 0,000 0,05 

H0 ditolak Ha diterima 

(Ada pengaruh yang signifikan) 

 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dinyatakan bahwa uji t pretest  

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah identik karena 

Sig. thitung  0,297 ≥ 0,05 dan hasil uji t posttest kelompok eksperimen 
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 Hasil Analisis Tes, (Uji Hipotesis dengan Independent Samples Test), Pretest dan 
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dan kelompok kontrol adalah Sig. 0,000 ≤ 0,05. Kesimpulannya 

terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. 

4). Uji Efektivitas 

Efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V 

MIN 1 Serang dapat dilakukan uji effect size yakni sebagai berikut. 

Rumus Effect Cohe’s    
x
    

x
   

       
 

               
             

      
 

  
      

      
 

              =  1,95 

Jika diinterpretasikan dengan kriteria nilai Cohen’s, maka 1,95 

termasuk kategori pengaruh yang tinggi. Maksudnya adalah efektivitas 

model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang memiliki 

efektivitas tinggi. 
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Setelah memaparkan hasil penelitian dan untuk lebih memperjelas lagi, 

maka peneliti dapat menyajikan dalam bentuk peta konsep di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing  

(Kelas Eksperimen) 

Model Pembelajaran 

Konvensional  

(Kelas Kontrol) 

Sikap Ilmiah 

Siswa 

Nilai Rata-Rata 

87,6% 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Siswa 

Nilai Posttest 

84,53 

Sikap Ilmiah 

Siswa 

Nilai Rata-Rata  

56,6% 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Siswa 

Nilai Posttest 

48,85 
 

Uji Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa 

0,000 ≤ 0,05 

Uji Effect Size Cohen’s d 1,95 

 (Efek Tinggi) 

 

Uji Hipotesis Sikap Ilmiah Siswa 

0,000 ≤ 0,05 

Uji Effect Size Cohen’s d 1,8 

 (Efek Tinggi) 

Terdapat Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah 

dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran IPA di Kelas V MIN 1 Serang 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Kegiatan Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V MIN 1 Serang 

 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu rangkaian atau langkah-

langkah yang dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, suatu 

kegiatan pembelajaran tidak hanya membahas terkait pelaksanaan saja, akan 

tetapi telah disusun berdasarkan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian atau 

evaluasi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran perlu dirancang sesuai dengan materi dan bidang pelajaran yang 

akan dipelajari oleh siswa. Oleh karena itu, penting dirancang sebuah 

pembelajaran dengan suatu model pembelajaran yang mudah untuk diajarkan 

guru, mudah dipelajari oleh siswa dan bermakna bagi kehidupan. 

Suatu rangkaian pembelajaran dengan model pembelajaran tertentu 

akan disusun berdasarkan skenario pembelajaran yang tertuang dalam silabus 

dan RPP. Sejalan dengan itu, pemerintah telah menyusun kerangka muatan 

kurikulum dalam pembuatan silabus dan RPP yang akan membantu guru dan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran.
174

   

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 
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 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 

2013 Tentang Silabus Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 
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Serang. Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pembelajaran IPA yang 

menggunakan model inkuiri terbimbing di kelas eksperimen yakni di kelas V 

A MIN 1 Serang dirancang dan dilaksanakan berdasarkan  konsep 

pembelajaran IPA yang mengutamakan pada prosedur ilmiah dengan 6M 

kegiatan pembelajaran yaitu menanya, mengamati, membuat hipotesis, 

melakukan percobaan, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan. 

Sedangkan di kelas kontrol yakni kelas V C MIN 1 Serang kegiatan 

pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran konvensional berupa 

ceramah dan penugasan. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen dengan 

model inkuiri terbimbing dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan 

materi pertama organ pernapasan pada hewan, materi kedua tentang organ 

pernapasan pada manusia dan materi ketiga tentang gangguan pada organ 

pernapasan serta cara memeliharan kesehatan organ pernapasan pada manusia. 

Ketiga pertemuan tersebut dilaksanakan dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing. Kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan baik pertama, 

kedua dan ketiga ini selalu melibatkan siswa dalam prosedur ilmiah dengan 

diawali dengan proses penyelidikan untuk menjawab pertanyaan awal yang 

diajukan guru sehingga siswa mulai mengamati, membuat hipotesis, 

mengumpulkan informasi atau melakukan percobaan, membuat kesimpulan 

dan mengkomunikasikan hasil penyelidikannya di depan kelas secara 

bergantian. Dengan kegiatan seperti ini siswa termotivasi untuk ingin tahu 

atau memunculkan rasa penasaran akan materi IPA yang dipelajari. 
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Sejalan dengan itu, dalam penelitian Marhaeni, suatu proses 

penyelidikan dengan melibatkan siswa langsung akan mengarahkan rasa ingin 

tahu siswa dan melaksanakan proses pembelajaran yang penuh arti dalam 

pemahaman konsep yang dibangunnya sendiri.
175

 Selain itu menurut 

Azizmalayeri, model inkuiri terbimbing (guided inqiury) merupakan proses 

yang menitiberatkan pada kemampuan siswa untuk membangun pengetahuan 

mandiri, bertanggung jawab untuk memecahkan permasalahan dengan 

bimbingan dari guru melalui kerja ilmiah.
176

  

Kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing ini berpusat 

pada siswa (student centered), sehingga siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan siswa berkesempatan untuk mengeksplorasi segala 

kompetensi yang dimilikinya dengan bimbingan dan arahan guru sebagai 

fasilitator. Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing ini membuat guru 

percaya bahwa siswa dapat melakukan prosedur ilmiah dan meningkatkan rasa 

percaya diri dan tanggung jawab siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 

dirancang untuk memecahkan suatu permasalahan dengan proses 

penyelidikan. Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen ini tidak hanya 

siswa belajar mandiri, tetapi guru meminta siswa untuk melakukan prosedur 

ilmiah ini secara berkelompok, sehingga ada kerja sama baik diantara siswa 

untuk saling mendukung dalam mengelola informasi dengan berpikir kritis 

melalui interpretasi, analisis, kesimpulan dan penjelasan yang logis. 
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 Ni Putu Marheni, “Study Komparasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing,, hlm.5.  
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 Kiumars Azizmalayeri, “The Impact Of Guided Inquiry,,, hlm. 13.  
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Sejalan dengan penelitian Furtak dan Alonzo, model inkuiri 

terbimbing merupakan satu diantara model dengan proses penyelidikan dalam 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kepercayaan guru terhadap 

keberhasilan siswa baik dalam keterampilan proses maupun pemahaman 

konsep berdasarkan penyatuan konstruksi pengetahuan dalam meningkatkan 

konsep diri, sikap dan hasil belajar dalam pembelajaran sehari-hari.
177

 Peneliti 

lain seperti Eggen dan Kauchak menjelaskan inkuiri terbimbing adalah proses 

pemahaman yang diberikan guru kepada siswa dengan arahan yang khusus 

dan pemberian contoh yang mendetail tentang materi pelajaran.
178

 Adapun 

Kuhlthau menjelaskan inkuiri terbimbing sebagai sebuah sarana untuk 

memberikan wadah untuk belajar dan berlatih dengan bimbingan guru dalam 

menuangkan segala kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan 

keterampilan akademik dan sosial siswa dalam proses ilmiah.
179

 

Dengan demikian kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadikan siswa yang 

aktif, kreatif, inovatif, produktif dan kolaboratif dalam pembelajaran IPA 

dengan prosedur ilmiah sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA 

sesungguhnya. 

Adapun kegiatan pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional berupa ceramah dan penugasan masih 
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 Erin Marie Furtak and Alicia C. Alonzo, “The Role of Content in Inquiry-Based 
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berpusat pada guru (teacher cenetred). Siswa di kelas kontrol belum terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, siswa hanya duduk manis mendengarkan 

penjelasan guru, kemudian siswa diminta menulis catatan tentang materi baik 

pada pertemuan pertama, kedua dna ketiga. Setelah itu siswa diminta untuk 

mengerjakan tugas yang ada pada lembar kerja siswa (LKS).  

Kegiatan awal  pada proses pembelajaran guru tidak memunculkan 

rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran, karena guru langsung 

menjelaskan. Siswa pun terlihat pasif dan tidak diberi kesempatan untuk 

eksplorasi diri dan membangun kerjasama diantara siswa dalam diskusi 

kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran IPA 

sesungguhnya belum terlaksana karena model pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol berupa ceramah dan penugasan. Oleh karena itu kegiatan 

pembelajaran di kelas kontrol belum efektif . 

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri yang menjelaskan bahwa 

ditemukan keraguan atas keefektifan penjelasan berupa ceramah terhadap 

kegiatan pembelajaran, sekalipun ceramah merupakan satu diantara wujud 

dalam interaksi pengajaran antara guru dan siswa. guru yang masih 

menggunakan pembelajaran konvensional berupa penjelasan semata atau 

ceramah dan penugasan dalam lembar kerja siswa, sehingga siswa kurang 

termotivasi dan terkesan pasif dalam pembelajaran. Pembelajaran mengalami 

kejumudan dan siswa tidak diberi kebebasan untuk bereksperimen dan 
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mencoba untuk mencari tahu dengan prosedur penyelidikan yang dilakukan 

oleh siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri. 
180

  

Penelitian Lestari pun menyatakan bahwa penggunaan model 

konvensional berupa ceramah dan penugasan belum memicu rasa ingin tahu 

siswa serta keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga 

masih kurang dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran 

IPA.
181

 Peneliti lain seperti Falahudin juga mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran konvensional tujuan pembelajaran IPA sesungguhnya belum 

tercapai, hal ini dilihat dari aspek afektif yang belum maksimal.
182

 

Hasil penelitian berdasarkan angket respon siswa pada kegiatan 

pembelajaran pada penelitian ini yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang diberikan pada kelas V A sebagai kelompok 

eksperimen. Sedangkan sebagai kelompok kontrol adalah kelas V C yang 

menggunakan model pembelajaran seperti biasa yakni model konvensional 

berupa ceramah dan penugasan terdapat perbedaan yang signifikan. Persentase 

respon positif siswa berdasarkan angket di kelas eksperimen yaitu 84,61%, 

sedangkan di kelas kontrol 32%, maka dapat simpulkan respon positif siswa di 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, sama halnya dengan peneliti Olive 

yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
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terimbing siswa dapat mengembangkan potensi intelekual dan memicu 

perkembangan taraf berpikir siswa karena siswa mengalami langsung dan 

materi yang telah dipelajari akan tersimpan dalam memori siswa dalam waktu 

yang lama.
183

 Demikian juga penelitian Newman mengatakan bahwa dengan 

proses penyelidikan tentu memberi kontribusi daya juang tinggi terhadap 

siswa, selain itu dapat memberikan pengalaman belajar sains yang 

berdasarkan inkuiri, sehingga akan memicu motivasi siswa.
184

 Piaget 

menegaskan bahwa meningkatkan kemampuan berpikir, penginderaan secara 

aktif dan siswa telibat langsung dalam pembiasaan dan latihan menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran, maka siswa tersebut akan belajar bagaimana 

belajar.
185

  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ireland yang mengungkapkan 

tiga konsepsi pengajaran untuk pembelajaran inkuiri dalam sains di sekolah 

dasar: (a) Konsepsi yang berpusat pada pengalaman di mana para guru 

berfokus pada penyediaan pengalaman indrawi yang menarik bagi siswa; (b) 

Konsepsi yang berpusat pada masalah di mana para guru berfokus untuk 

melibatkan siswa dengan masalah yang menantang; dan (c) Konsepsi yang 

berpusat pada pertanyaan di mana para guru berfokus untuk membantu siswa 
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bertanya dan menjawab pertanyaan mereka sendiri.
186

 Demikian juga 

penelitian Rahmani, dkk menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing direkomendasikan para ahli untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa, karena model pemebaljaran inkuiri terbimbing 

menekankan pada proses penemuan dari hasil penyelidikan sehingga muncul 

sikap ilmiah pada diri siswa. Siswa SD memiliki sifat yang aktif, sifat ingin 

tahu yang besar, terlibat dalam suatu situasi secara utuh dan reflektif terhadap 

suatu proses dan hasil-hasil yang ditemukan. Model inkuiri terbimbing 

dirancang penggunaannya oleh guru menurut ingkat perkembangan 

intelektualnya. Inkuiri terbimbing menuntut guru membimbing siswa dengan 

memberikan petunjuk berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

membimbing. Inkuiri terbimbing ini cocok untuk siswa SD/MI.
187

 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang lebih baik dibandingkan dengan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. 
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B. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Sikap Ilmiah Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V 

MIN 1 Serang. 

 

Sikap ilmiah pada penelitian meliputi 10 indikator sikap ilmiah yaitu 

rasa ingin tahu, jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, peduli lingkungan, 

kerja sama, percaya diri, disiplin dan mengelola informasi. Data sikap ilmiah 

siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan tabel 4.7 perkembangan indikator sikap ilmiah siswa di 

kelas kontrol dapat diketahui bahwa sikap ilmiah siswa yang mencakup 10 

indikator belum terlihat peningkatan yang signifikan. Sikap ilmiah siswa pada 

rekapitulasi menujukkan sikap ilmiah dengan indikator rasa ingin tahu, jujur, 

peduli lingkungan dan mengelola informasi berkategori kurang. Sedangkan 

sikap ilmiah dengan indikator teliti, hati-hati, bertanggung jawab, kerja sama, 

percaya diri dan disiplin berkategori cukup. 

Adapun tabel 4.11 menjelaskan tentang perkembangan indikator sikap 

ilmiah siswa di kelas eksperimen bahwa sikap ilmiah siswa yang mencakup 10 

indikator menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sikap ilmiah siswa pada 

rekapitulasi hasil pertemuan kesatu sampai ketiga menujukkan sikap ilmiah 

dengan indikator rasa ingin tahu berkategori baik dan 9 indikator lainnya 

berkategori baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan 

menggunkan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah 

siswa. 



161 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dikatakan bahwa persentase nilai rata-

rata sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini diperoleh dari persentase nilai rata-rata sikap ilmiah 

siswa di kelas eksperimen yaitu 87,6% dan di kelas kontrol 56,6 %. Dengan 

demikian selisih nilai sikap ilmiah di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 31%. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan sikap ilmiah siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa 

perlakuan pada kelas eksperimen yaitu dengan menggunakan inkuiri 

terbimbing berhasil dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sikap ilmiah siswa di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah Sig. 0,000 ≤ 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan 

model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. Adapun besarnya efektivitas 

model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang dengan uji effect cohen’s yaitu 

dengan kriteria nilai cohen’s 1,8 ini termasuk kategori pengaruh tinggi. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Udiani bahwa pembelajaran 

inkuri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses 

sains sehigga sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA meningkat.
188

 Lestari 
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juga menjelaskan bahwa hasil belajar IPA idealnya didominasi oleh aspek 

afektif yang meliputi tingginya keingintahuan siswa, luwes, teliti dan 

menunjukkan sikap logis yang mana komponen ini merupakan sikap ilmiah. 

Pembelajaran IPA seharusnya mensinergikan keterlibatan siswa secara aktif 

dengan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis untuk membangun dan 

menemukan ilmu pengetahuan yang dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan sikap ilmiah. Oleh karena itu, model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa pada 

pembelajaran IPA.
189

 Peneliti Chen, et al juga menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa produksi argumen ilmiah adalah elemen penting dari 

penyelidikan untuk membantu siswa menjadi melek secara ilmiah melalui 

keterlibatan mereka dalam membangun dan mengkritisi ide. Proses ini 

menambah rasa percaya diri dan kecintaan siswa terhadap literasi ilmiah dan 

menjadikan siswa seperti seorang ilmuan.
190

  

Demikian juga penelitian Sayekti, mengatakan bahwa pembelajaran 

IPA dengan model inkuiri terbimbing memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mendeskripsikan objek dan kejadian, mengajukan pertanyaan, 

mengkonstruk penjelasan dari fenomena alam, menguji penjelasan dengan 

berbagai cara dan mengkomunikasikannya kepada orang lain. Dengan 

prosedur ilmiah melalui percobaan dan eksperimen sehingga siswa terlatih 
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untuk meningkatkan sikap ilmiah.
191

 Serta penelitian Dewi juga menunjukkan 

terdapat perbedaan sikap ilmiah dan hasil belajar IPA anatara siswa yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

model pembelajaran Konvensional.
192

 

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini yaitu hasil penelitian 

Van Deur yang menunjukkan bahwa medel pembelajaran inkuiri terbimbing 

efektif untuk meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan ilmiah siswa.
193

 

Selanjutnya di dukung oleh hasil penelitian Ulva yang memperlihatkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing terhadap 

sikap ilmiah siswa kelas VII SMPIT Insan Permata Bojonegoro dengan 

kriteria sangat baik pada sembilan indikator yaitu percaya diri, rasa ingin tahu, 

kerjasama, disiplin, jujur, peduli lingkungan, teliti, bertanggung jawab dan 

mengelola informasi. Sedangkan pada indikator hati-hati mendapatkan kriteria 

baik dalam sikap ilmiah siswa.
194

 Penelitian Murningsih juga menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap 

ilmiah siswa dengan siklus I mencapai 60% dan pada siklus II menjadi 

93%.
195
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Selanjutnya hasil rujukan yang mendukung penelitian ini adalah 

berdasarkan perspektif Islam tentang posedur ilmiah utuk membentuk sikap 

ilmiah siswa telah termaktub dalam ayat suci Al Qur‟an diantaranya adalah 

surah Ar Rum ayat 41-42 yang artinya sebagai berikut. 

 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan 

tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali kejalan yang benar. 

Katakanlah : adakanlah perjalanan dimuka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang terdahulu”.
196

  

 

Selanjutnya Firman Allah tentang pentingnya sikap ilmiah bagi 

makhluknya terdapat pada Surah Fushilat ayat 53 yang artinya sebagai 

berikut.  

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran 

Kami disegenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi 

mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tidak cukuplah (bagi kamu) 

bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu”.
197

  

 

Berdasarkan penjelasan kedua surah tersebut bahwa Allah SWT telah 

bertanya kepada manusia dan memerintahkan manusia untuk bisa mengamati 

segala tanda-tanda kebesaran Allah SWT melalui penginderaan dan 

keyakinan umat manusia agar menunjukkan sikap positif diantaranya adalah 

sikap ilmiah. Hal ini sejalan dengan tujuan mata pelajaran IPA yaitu 

membentuk sikap positif terhadap IPA dengan menyadari keteraturan dan 

keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, 

memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat 

bekerjasama dengan orang lain sehingga membentuk siswa yang memiliki 
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nilai-nilai akhlak (sikap) dan kepribadian yang dilandasi keimanan dan 

ketakwaan yang tercermin dalam sikap dan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dan hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengarauh atau efektivitas tinggi dalam penggunaan model inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa, maka disimpulkan 

bahwa terdapat efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang.  

C. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran 

IPA di Kelas V MIN 1 Serang. 

 

Penelitian ini menganalisis efektivitas model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa IPA di 

kelas V MIN 1 Serang di kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa IPA di 

kelas V MIN 1 Serang di kelas kontrol. Kedua kelas yakni kelas eksperimen 

dan kontrol dalam manganalisis keterampilan berpikir kritis digunakan tes 

uraian berupa pretest dan posttest. Selain itu, proses pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebanyak tiga kali pertemuan pembelajaran 

dilakukan latihan soal di akhir pembelajaran. 

Hal tersebut dilakukan karena dalam proses pembelajaran satu, dua 

dan tiga selalu ada kegiatan pembukaan, kegiatan ini dan kegiatan penutup 

dalam kurikulum 2013. Oleh karena itu, setiap pembelajaran dituntut untuk 

melakukan evaluasi pembelajaran melalui latihan soal tiap pembelajaran untuk 

mengukur kemampuan siswa dengan materi berbeda pada tema yang sama.  
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Keterampilan berpikir kritis siswa pada penelitian ini mencakup empat 

indikator keterampilan berpikir kritis yakni menginterpretasi, menganalisis, 

memberikan kesimpulan, memberikan penjelasan. Data yang diambil untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siwa adalah dengan tes uraian sebanyak 

lima soal. Untuk melihat perkembangan nilai setiap pertemuan dengan materi 

yang berbeda dilakukan latihan soal. Adapun untuk menganalisis efektivitas 

model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

yakni dengan pretest dan posttest  di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa ada perbedaan nilai 

rata-rata latihan siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata 

latihan di kelas eksperimen lebih tinggi yakni 68,59 dibandingkan nilai rata-

rata latihan siswa 50,8 di kelas kontrol.  

Berdasarkan tabe 4.20 maka dapat diketahui bahwa di kelas 

eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 38,84 dan nilai rata-rata posttest 

sebesar 84,53. Artinya ada kenaikan nilai sebesar 45,69. Sedangkan di kelas 

eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 33,16 dan nilai rata-rata posttest 

sebesar 48,85. Artinya ada kenaikan nilai sebesar 15,69. Selain itu dapat 

dianalisis bahwa nilai rata-rata di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rata-rata di kelas kontrol. 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dinyatakan bahwa uji t pretest  kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah identik karena Sig. thitung  0,297 ≥ 

0,05 dan hasil uji hipotesis posttest kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol adalah Sig. 0,000 ≤ 0,05. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang 
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signifikan dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas V MIN 1 Serang. Selanjutnya dianalisis dengan uji effect size cohen’s 

sebesar 1,95 dengan kategori pengaruh tinggi, artinya model inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang memiliki efektivitas tinggi. 

Idealnya pembelajaran IPA di kelas tinggi seperti kelas V sudah 

mencapai ranah kognitif berpikir tingkat tinggi. Namun demikian pada 

penelitian ini keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model 

konvensional masih berada pada tahap berpikir rendah. Pada kelas kontrol 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam menginterpretasi, menganalisis, 

memberikan kesimpulan dan memberikan penjelasan didik cenderung kurang 

dan biasa saja. Pernyataan ini dibuktikan dengan persentase nilai rata-rata 

klasikal di kelas kontrol 50,8% ≤ 65% kriteria ketuntasan minimal klasikal. 

Hal itu disebabkan proses pembelajaran IPA hanya mengacu pada LKS dan 

buku siswa dengan menggunakan metode ceramah sehingga membuat 

kemampuan siswa dalam bernalar, berpikir kritis kurang terasah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasulun Iman 

yang isinya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional masih rendah.
198

 

Penelitian lain juga yang juga sependapat ialah Tiana yang mengyatakan 

bahwa model pembelajaran konvensional belum berpengaruh signifikan 
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terhadap keterampilan berpikir kritis siswa .
199

 Berpikir kritis merupakan 

manifestasi dari semangat daya pikir yang menghafal lebih dari menghafal. 

Keterampilan berpikir kritis yang dipelajari seseorang akan membantu 

seseorang berpikir lebih jelas, akurat, tepat, lebih mendalam, logis dan luas 

untuk domain pengetahuan global dan produksi pengetahuan yang sangat 

dibutuhkan dalam berbagai bidang kehidupan.
200

 

Sharon dalam penelitiannya menjelaskan bahwa berpikir kritis 

merupakan satu diantara berpikir tingkat tinggi yang membutuhkan suatu 

penalaran yang lebih terampil dalam merumuskan pertanyaan, mencari 

jawaban, analisis, interpretasi, pemecahan masalah, pengambilan keputusan 

dan mengkomunikasikan secara rasional dan faktual.
201

 Menurut Santrock, 

segala sesuatu yang melibat pemikiran reflektif dan produktif serta dibuktikan 

dengan proses evaluasi yang baik dan benar disebut pemikiran kritis.
202

 

Berdasarkan pernyataan dan hasil penelitian di atas, maka 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas V MIN 1 Serang 

belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, bahkan masih tergolong 

kurang untuk dan keterampilan berpikir kritis masih rendah. 

Adapun berdasarkan temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa di kelas eksperimen yang menggunakan model inkuiri terbimbing pada 
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pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang memiliki persentase nilai rata-rata 

68,59% ≥ 65% kriteria ketuntasan minimal secara klasikal. Selain itu 

berdasarkan analisis data terdapat efektivitas model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas V MIN 1 Serang dan memiliki efek yang tinggi. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Kuhlthau yang 

menjelaskan bahwa model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa.
203

 Sejalan dengan hasil penelitian Sutisna 

juga menjelaskan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

siswa.
204

 Hal ini sesuai dengan penelitian Nurliana yang menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan pengembangan LKS 

berbasis inkuiri terbimbing yang memiliki validitas, efektivitas dan 

kepraktisan yang tinggi dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.
205

 Falahudin juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
206

  

Peneliti lain Rachmawati  juga menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep biologi dengan penerapan metakognisi 

pada model inkuiri terbimbing mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingan dengan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

biologi dengan penerapan model konvensional berupa ceramah dan 
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penugasan.
207

 Sesuai dengan penelitian Kristanto bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis  

siswa dengan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol.
208

 

Rujukan yang mendukung hasil penelitian ini adalah firman Allah 

dalam Alquran juga menyebutkan beberapa istilah yang mengajak kita 

berpikir kritis yaitu tafakur (contemplation), tadabbur (reflection) dan tafakuh 

(understanding). 

Al-qur‟an pun mendorong kita untuk berpikir. Oleh karena itu setiap 

insan diperintahkan oleh Syari‟at untuk menggunakan akal pikiran kita. Allah 

telah mengistimewakan manusia dibandingkan dengan makhluk lainya 

dengan adanya akal dan kecerdasan yang tinggi. Cara berpikir kritis menurut 

Islam yakni Pengamatan, Dzikir, Pikir, Tasbih dan Doa serta Simpulan. Ayat 

al qur‟an tentang berpikir kritis diantaranya terdapat pada surat al imran ayat 

190-191 yang artinya sebagai berikut. 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang, terdapat tanda tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 

yang berakal, yaitu orang-orang yang senantiasa mengingat Allah dalam 

keadaan berdiri, duduk, dan berbaring, dan memikirkan penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau ciptakan semua 

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari siksa api 

neraka”.
209
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Selain itu, Keterampilan berpikir kritis dalam  Al-qur‟an Surah Saba‟ 

ayat 46 yang artinya sebagai berikut. 

 “Sesungguhnya aku hendak memperingatkanmu suatu hal saja, yaitu 

supaya kamu menghadap Allah swt (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-

sendiri, kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad)tidak ada penyakit gila 

sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan 

bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras”(QS. Saba‟ ayat 46)
210

 

 

Berdasarkan ayat suci alqur‟an dalam Q.S Ali Imran:190-191 dan Q.S 

Saba‟:46 bahwa dapat kita ambil pelajaran bahwa suatu proses berpikir atau 

keterampilan berpikir kritis itu penting dikembangkan dan ditingkatkan 

dengan mengamati fenomena alam dengan prosedur ilmiah yakni model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini tidak lain adalah untuk menambah 

rasa bersyukur kita karena diberi kemampuan lebih dengan akal yang sempurn 

oleh Allah SWT untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT dengan 

segala penciptaannya yang begitu kompleks dan sempurna dan umat manusia 

dapat memanfaatkan bagi kehidupan dengan bijaksana. 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang didukung dengan 

penelitian para ahli sebelumnya serta diperkuat dengan rujukan Al-Qur‟an, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. Proses 

dalam model pembelajaran ini yakni menggunakan langkah 6 M yakni 

Menanya, Mengamati, Membuat Hipotesis, Melakukan Percobaan dan 

Mengumpulkan Data, Menyimpulkan dan Mengkomunikasikan. Dengan 

demikian dapat meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Berpikir 

Kritis.  

2. Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. Hasil 

Observasi sikap ilmiah di kelas eksperimen dan kelas kotrol menunjukkan 

bahwa perkembangan indikator sikap ilmiah siswa di kelas kotrol belum 

terlihat peningkatan yang signifikan, karena sikap ilmiah siswa dengan 

indikator rasa ingin tahu, jujur, peduli lingkungan dan mengelola 

informasi berkategori kurang. Indikator teliti, hati-hati, bertanggung 

jawab, kerja sama, percaya diri dan disiplin berkategori cukup. Sedangkan 

perkembangan indikator sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, karena sikap ilmiah dengan 



173 

 

 

 

indikator rasa ingin tahu berkategori baik dan 9 indikator lainnya 

berkategori baik sekali. Persentase nilai rata-rata sikap ilmiah siswa di 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 

diperoleh dari persentase nilai rata-rata sikap ilmiah siswa di kelas 

eksperimen sebesar 87,6% dan di kelas kontrol 56,6 %.. Hasil uji hipotesis 

sikap ilmiah siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 

Sig. 0,000 ≤ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan karena ada peningkatan sikap ilmiah dengan menggunakan 

model inkuiri terbimbing. Adapun besarnya efektivitas model inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa yaitu dengan kriteria 

nilai cohen’s 1,8 ini termasuk kategori pengaruh tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwasanya hipotesis noll (Ho) yang diajukan dalam 

penelitian ditolak dan hipotesis alternatifnya (Ha) diterima.  Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa 

pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang. 

3. Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 

1 Serang. Hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 38,84 

dan nilai rata-rata posttest sebesar 84,53 di kelas eksperimen. Sedangkan 

di kelas kontrol nilai rata-rata pretest sebesar 33,16 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 48,85. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 
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model pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah Sig. 0,000 ≤ 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan karena ada 

peningkatan nilai keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing. Adapun besarnya efektivitas model inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yaitu dengan 

kriteria nilai cohen’s 1,95 ini termasuk kategori pengaruh tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwasanya hipotesis noll (Ho) yang diajukan dalam 

penelitian ditolak dan hipotesis alternatifnya (Ha) diterima.  Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 Serang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

bahwa penerapan pembelajaran IPA di kelas V dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan keefektivan dalam 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga 

dapat dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran. 

       Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran 

IPA di kelas V, peneliti memberikan saran untuk memperhatikan dan 

melakukan hal- hal berikut ini: 

1. Bagi guru sebaiknya mampu melihat kondisi dan kemamuan masing-

masing siswa sebelum menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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ini agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

2. Guru menyediakan media atau literatur yang bervariasi agar siswa lebih 

dapat menemukan informasi dari berbagai sumber dan dapat melakukan  

eksperimen dengan baik. 

3. Bagi siswa harus lebih aktif dalam proses pembelajaran seperti 

memperbanyak bacaan, aktif bereksperimen agar hasil yang dicapai akan 

lebih maksimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian ini demi 

perluasan generalisasi dengan mengambil subjek, materi yang berbeda, 

ruang lingkup yang lebih luas dan alokasi penelitian yang maksimal. 

Selain itu, peneliti selajutnya disarankan untuk menggunakan alat ukur 

tambahan untuk mengukur sikap ilmiah siswa selain lembar observasi. 
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Lampiran 1 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI TERBIMBING (MIT) 

DI KELAS V A MI NEGERI 1 SERANG 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : ………………. 

Kelas : ………………. 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda 

check (√) pada satu diantara jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

anda! 

2. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 2 (dua) kemungkinan dengan 

skala yakni kata: Ya dan Tidak. 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya merasa senang mengikuti pembelajaran dengan 

Model Inkuiri Terbimbing (MIT). 

  

2. Menurut saya MIT merupakan model pembelajaran 

yang baru. 

  

3. Bagi saya MIT merupakan model pembelajaran yang 

mudah diikuti. 

  

4. Dengan MIT, saya belajar bertanggung jawab.   

5. MIT dapat menghilangkan rasa bosan pada proses 

pembelajaran. 

  

6. MIT membuat saya lebih mudah dalam belajar.   

7. MIT memberikan makna belajar ilmiah yang 

sesungguhnya. 

  

8. MIT membuat saya lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. 

  

9. MIT membuat saya belajar bekerja sama dan lebih 

akrab dengan teman di kelas. 

  

10. Saya tertarik belajar lebih aktif  dengan MIT.   

11. Saya lebih berani bertanya tentang materi yang belum 

saya pahami. 

  

12. Daya ingat saya terhadap pelajaran lebih lama dengan 

MIT. 

  

13. Saya lebih terbuka untuk bertukar pikiran dengan teman 

yang lain saat pembelajaran menggunakan MIT. 

  

14. MIT mendorong saya untuk berpikir dan berusaha 

memahami materi yang dibahas. 

  

15. MIT sangat cocok diterapkan pada pokok bahasan 

Organ Pernapasan pada Hewan dan Manusia. 

  

16. MIT membuat saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi   

17. MIT melatih saya untuk jujur, disiplin dan peduli 

lingkungan 

  



 

 

 

18. Saya senang dapat memimpin dan menciptakan hal baru 

seperti ilmuan dengan MIT. 

  

19. MIT menambah wawasan dan pengetahuan saya.   

20. MIT membuat saya dan teman lainnya belajar 

mengkomunikasikan dan menjelaskan materi dalam 

proses pembelajaran. 

  

21 MIT membuat saya dan teman untuk saling menghargai 

pendapat masing-masing. 

  

22. Saya dapat menjawab pertanyaan guru setelah belajar 

dengan menggunakan MIT. 

  

23. MIT lebih menarik daripada metode Ceramah   

24. Dengan MIT saya lebih mudah untuk memecahkan 

permasalahan IPA. 

  

25. Saya ingin materi selanjutnya diajarkan dengan MIT   

Serang, ………… 2018 

Responden, 

……………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2  

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL KONVENSIONAL (MK) 

DI KELAS V C MI NEGERI 1 SERANG 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : ………………. 

Kelas : ………………. 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda 

check (√) pada satu diantara jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

anda! 

4. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 2 (dua) kemungkinan dengan 

skala yakni kata: Ya dan Tidak. 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya merasa senang mengikuti pembelajaran dengan 

Model Konvensional (MK)  

  

2. Menurut saya MK merupakan model pembelajaran yang 

baru. 

  

3. Bagi saya MK merupakan model pembelajaran yang 

mudah diikuti. 

  

4. Dengan MK, saya belajar bertanggung jawab.   

5. MK dapat menghilangkan rasa bosan pada proses 

pembelajaran. 

  

6. MK membuat saya lebih mudah dalam belajar.   

7. MK memberikan makna belajar ilmiah yang 

sesungguhnya. 

  

8. MK membuat saya lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. 

  

9. MK membuat saya belajar bekerja sama dan lebih akrab 

dengan teman di kelas. 

  

10. Saya tertarik belajar lebih aktif  dengan MK.   

11. Saya lebih berani bertanya tentang materi yang belum saya 

pahami. 

  

12. Daya ingat saya terhadap pelajaran lebih lama dengan MK   

13. Saya lebih terbuka untuk bertukar pikiran dengan teman 

yang lain saat pembelajaran menggunakan MK 

  

14. MK mendorong saya untuk berpikir dan berusaha 

memahami materi yang dibahas. 

  

15. MK sangat cocok diterapkan pada pokok bahasan Organ 

Pernapasan pada Hewan dan Manusia. 

  

16. MK membuat saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi   

17. MK melatih saya untuk jujur, disiplin dan peduli 

lingkungan 

  

18. Saya senang dapat memimpin dan menciptakan hal baru   



 

 

 

seperti ilmuan dengan MK. 

19. MK menambah wawasan dan pengetahuan saya.   

20. MK membuat saya dan teman lainnya belajar 

mengkomunikasikan dan menjelaskan materi dalam proses 

pembelajaran. 

  

21 MK membuat saya dan teman untuk saling menghargai 

pendapat masing-masing. 

  

22. Saya dapat menjawab pertanyaan guru setelah belajar 

dengan menggunakan MK. 

  

23. MK lebih menarik daripada metode Ceramah   

24. Dengan MK saya lebih mudah untuk memecahkan 

permasalahan IPA. 

  

25. Saya ingin materi selanjutnya diajarkan dengan MK   

Serang, ………… 2018 

Responden, 

     ………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

Rekapitulasi Perolehan Angket di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

        
No NR 

Eksperimen 
No NR 

Kontrol 

Ya Tidak  Ya Tidak  

1 E1 1 0 1 K1 0 1 

2 E2 1 0 2 K2 0 1 

3 E3 1 0 3 K3 1 0 

4 E4 0 1 4 K4 0 1 

5 E5 1 0 5 K5 1 0 

6 E6 1 0 6 K6 0 1 

7 E7 1 0 7 K7 0 1 

8 E8 1 0 8 K8 0 1 

9 E9 0 1 9 K9 0 1 

10 E10 1 0 10 K10 1 0 

11 E11 1 0 11 K11 0 1 

12 E12 1 0 12 K12 0 1 

13 E13 1 0 13 K13 1 0 

14 E14 1 0 14 K14 0 1 

15 E15 1 0 15 K15 0 1 

16 E16 1 0 16 K16 0 1 

17 E17 1 0 17 K17 0 1 

18 E18 1 0 18 K18 1 0 

19 E19 0 1 19 K19 0 1 

20 E20 1 0 20 K20 1 0 

21 E21 1 0 21 K21 1 0 

22 E22 1 0 22 K22 1 0 

23 E23 1 0 23 K23 0 1 

24 E24 1 0 24 K24 0 1 

25 E25 0 1 25 K25 0 1 

26 E26 1 0 Jumlah 8 17 

Jumlah 22 4 

    

         

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

PERHITUNGAN HASIL UJI COBA SOAL 

                

NO Nama Responden 
ITEM SOAL 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

1 UC1 1 1 1 1 1 5 

2 UC2 0 0 0 0 0 0 

3 UC3 1 0 0 0 1 2 

4 UC4 1 1 1 1 0 4 

5 UC5 1 1 1 1 0 4 

6 UC6 1 1 1 1 0 4 

7 UC7 0 0 0 0 1 1 

8 UC8 0 0 0 0 0 0 

9 UC9 1 0 0 0 1 2 

10 UC10 1 1 1 1 1 5 

11 UC11 0 1 0 0 0 1 

12 UC12 1 0 0 0 1 2 

13 UC13 1 1 0 0 1 3 

14 UC14 1 1 0 0 1 3 

15 UC15 0 0 1 0 0 1 

16 UC16 0 0 1 0 0 1 

17 UC17 1 1 0 0 1 3 

18 UC18 1 1 0 0 1 3 

19 UC19 0 0 0 0 0 0 

20 UC20 0 1 1 0 1 3 

21 UC21 0 0 0 0 0 0 

22 UC22 1 0 0 0 0 1 

23 UC23 1 0 1 0 1 3 

24 UC24 1 0 1 1 1 4 

25 UC25 0 1 0 1 1 3 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

MENENTUKAN TINGKAT KESUKARAN 

                

NO NR 
ITEM SOAL 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

1 UC1 1 1 1 1 1 5 

2 UC2 0 0 0 0 0 0 

3 UC3 1 0 0 0 1 2 

4 UC4 1 1 1 1 0 4 

5 UC5 1 1 1 1 0 4 

6 UC6 1 1 1 1 0 4 

7 UC7 0 0 0 0 1 1 

8 UC8 0 0 0 0 0 0 

9 UC9 1 0 0 0 1 2 

10 UC10 1 1 1 1 1 5 

11 UC11 0 1 0 0 0 1 

12 UC12 1 0 0 0 1 2 

13 UC13 1 1 0 0 1 3 

14 UC14 1 1 0 0 1 3 

15 UC15 0 0 1 0 0 1 

16 UC16 0 0 1 0 0 1 

17 UC17 1 1 0 0 1 3 

18 UC18 1 1 0 0 1 3 

19 UC19 0 0 0 0 0 0 

20 UC20 0 1 1 0 1 3 

21 UC21 0 0 0 0 0 0 

22 UC22 1 0 0 0 0 1 

23 UC23 1 0 1 0 1 3 

24 UC24 1 0 1 1 1 4 

25 UC25 0 1 0 1 1 3 

        Jumlah 

 

15 12 10 7 14 

 Indeks 

Kesukaran 
0.6 0.48 0.4 0.28 0.56 

 Interpretasi sedang sedang sedang sukar sedang 

 

         

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

DAYA PEMBEDA SOAL 

NO NR 
ITEM SOAL 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

1 UC1 1 1 1 1 1 5 

2 UC10 1 1 1 1 1 5 

3 UC4 1 1 1 1 0 4 

4 UC5 1 1 1 1 0 4 

5 UC24 1 0 1 1 1 4 

6 UC6 1 1 1 1 0 4 

7 UC13 1 1 0 0 1 3 

8 UC14 1 1 0 0 1 3 

9 UC17 1 1 0 0 1 3 

10 UC18 1 1 0 0 1 3 

11 UC20 0 1 1 0 1 3 

12 UC23 1 0 1 0 1 3 

  BA 11 10 8 6 9   

14 UC3 1 0 0 0 1 2 

15 UC9 1 0 0 0 1 2 

16 UC12 1 0 0 0 1 2 

17 UC11 0 1 0 0 0 1 

18 UC22 1 0 0 0 0 1 

19 UC7 0 0 0 0 1 1 

20 UC15 0 0 1 0 0 1 

21 UC16 0 0 1 0 0 1 

22 UC2 0 0 0 0 0 0 

23 UC8 0 0 0 0 0 0 

24 UC19 0 0 0 0 0 0 

25 UC21 0 0 0 0 0 0 

  BB 4 1 2 0 4   

 

Daya Beda 0.5833 0.75 0.5 0.5 0.41667 

 

 

Interpretasi Baik Baik Sekali Baik Baik Baik 

 

         

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Validitas Item Soal Tes 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 Jumlah 

P1 Pearson 

Correlation 
1 .294 .167 .327 .428

*
 .699

**
 

Sig. (2-tailed)  .153 .426 .110 .033 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P2 Pearson 

Correlation 
.294 1 .196 .471

*
 .206 .683

**
 

Sig. (2-tailed) .153  .347 .018 .322 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P3 Pearson 

Correlation 
.167 .196 1 .582

**
 -.099 .572

**
 

Sig. (2-tailed) .426 .347  .002 .639 .003 

N 25 25 25 25 25 25 

P4 Pearson 

Correlation 
.327 .471

*
 .582

**
 1 .014 .737

**
 

Sig. (2-tailed) .110 .018 .002  .946 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P5 Pearson 

Correlation 
.428

*
 .206 -.099 .014 1 .498

*
 

Sig. (2-tailed) .033 .322 .639 .946  .011 

N 25 25 25 25 25 25 

Jumlah Pearson 

Correlation 
.699

**
 .683

**
 .572

**
 .737

**
 .498

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .011  

N 25 25 25 25 25 25 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Item 

Rhitung Rtabel (N=25; α=5%) Keteranga

n 

Kategori 

Pertanyaan 1 (P1) 0,699 0,396 Valid  Kuat 

Pertanyaan 2 (P2) 0,683 0,396 Valid Kuat 

Pertanyaan 3 (P3) 0,572 0,396 Valid Kuat 

Pertanyaan 4 (P4) 0,737 0,396 Valid Kuat 

Pertanyaan 5 (P5) 0,498 0,396 Valid Sedang 

Jumlah Soal Valid 5 

Jumlah Soal Tidak Valid 0 



 

 

 

Lampiran 9 

 

     Reliabelitas Item Soal Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.631 5 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

HASIL OBSERVASI SIKAP ILMIAH DI KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1 (15 Agustus 2018) 

NO NR 
INDIKATOR SIKAP ILMIAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 E1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 E2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 E3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

4 E4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

5 E5 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

6 E6 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

7 E7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 E8 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

9 E9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 E10 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

11 E11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 E12 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 E13 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

14 E14 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

15 E15 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

16 E16 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 E17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 E18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 E19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

20 E20 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 E21 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

22 E22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 E23 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

24 E24 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

25 E25 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

26 E26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Jumlah 58 67 67 67 69 67 69 67 69 69 

Nilai Indikator 74 86 86 86 88 86 88 86 88 88 

Kategori B BS BS BS BS BS BS BS BS 

BS 

 

 



 

 

 

DATA HASIL LATIHAN 1-3 KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

    

       
  

NO NR 
KELAS EKSPERIMEN 

NO NR 
KELAS KONTROL 

LAT 1 LAT 2 LAT 3 LAT 1 LAT 2 LAT 3 

1 E1 40 50 80 1 K1 30 60 70 

2 E2 30 60 70 2 K2 50 50 60 

3 E3 40 60 80 3 K3 20 40 70 

4 E4 20 100 100 4 K4 60 70 70 

5 E5 30 60 80 5 K5 40 60 60 

6 E6 20 60 70 6 K6 20 50 60 

7 E7 40 60 80 7 K7 60 80 80 

8 E8 30 60 80 8 K8 50 60 70 

9 E9 40 70 80 9 K9 60 60 60 

10 E10 70 70 80 10 K10 70 70 80 

11 E11 30 50 70 11 K11 70 100 80 

12 E12 40 80 80 12 K12 60 70 70 

13 E13 40 70 80 13 K13 30 50 60 

14 E14 80 80 100 14 K14 20 30 50 

15 E15 40 50 50 15 K15 50 60 70 

16 E16 50 50 80 16 K16 40 50 60 

17 E17 50 60 80 17 K17 30 40 70 

18 E18 60 80 100 18 K18 30 50 70 

19 E19 60 80 80 19 K19 20 40 50 

20 E20 90 60 70 20 K20 10 30 50 

21 E21 80 90 100 21 K21 10 10 30 

22 E22 80 80 100 22 K22 20 30 40 

23 E23 30 100 100 23 K23 20 10 40 

24 E24 70 100 100 24 K24 40 60 70 

25 E25 60 90 100 25 K25 40 70 70 

26 E26 70 100 100 Jumlah  950 1300 1560 

Jumlah  

 

1290 1870 2190 Rata-Rata 36.538 50 60 

Rata-Rata 49.6 71.923 84.231 

     

           

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

DATA PRETEST & POSTTEST  (KELAS EKSPERIMEN & KONTROL) 

NO NR Pretest Posttest 
 

NO NR Pretest Posttest 
 

  1 E1 13 47 

 

1 K1 13 27 

 2 E2 27 53 

 

2 K2 27 53 

 3 E3 20 73 

 

3 K3 13 47 

 4 E4 50 100 

 

4 K4 47 60 

 5 E5 13 80 

 

5 K5 13 13 

 6 E6 47 100 

 

6 K6 33 67 

 7 E7 20 73 

 

7 K7 13 13 

 8 E8 50 100 

 

8 K8 47 53 

 9 E9 20 100 

 

9 K9 20 47 

 10 E10 60 100 

 

10 K10 73 80 

 11 E11 20 100 

 

11 K11 20 73 

 12 E12 47 80 

 

12 K12 33 60 

 13 E13 53 100 

 

13 K13 47 47 

 14 E14 60 100 

 

14 K14 53 70 

 15 E15 20 73 

 

15 K15 27 80 

 16 E16 27 80 

 

16 K16 27 47 

 17 E17 53 100 

 

17 K17 50 53 

 18 E18 47 100 

 

18 K18 33 60 

 19 E19 60 80 

 

19 K19 53 53 

 20 E20 27 73 

 

20 K20 27 27 

 21 E21 50 73 

 

21 K21 47 47 

 22 E22 60 80 

 

22 K22 53 53 

 23 E23 47 100 

 

23 K23 27 53 

 24 E24 73 100 

 

24 K24 20 60 

 25 E25 13 60 

 

25 K25 13 27 

 26 E26 20 73 

 

Jumlah  829 1270 

 Jumlah  

 

997 2198 

 

Rata-Rata 33.16 48.85 

 Rata-Rata 38.3 84.538 

      

          

           

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 

Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Latihan 1-3 Eksperimen dan Kontrol 

               
NO NR 

Nilai Latihan 
Jml Rt2 

 
NO NR 

Nilai Latihan 
Jml Rt2 

1 2 3 

 
1 2 3 

1 E1 40 50 80 170 56.67 

 

1 K1 30 60 70 160 53.3 

2 E2 30 60 70 160 53.33 

 

2 K2 50 50 60 160 53.3 

3 E3 40 60 80 180 60 

 

3 K3 20 40 70 130 43,3 

4 E4 20 100 100 220 73.33 

 

4 K4 60 70 70 200 66,7 

5 E5 30 60 80 170 56.67 

 

5 K5 40 60 60 160 53.3 

6 E6 20 60 70 150 50 

 

6 K6 20 50 60 130 43,3 

7 E7 40 60 80 180 60 

 

7 K7 60 80 80 220 73,3 

8 E8 30 60 80 170 56.67 

 

8 K8 50 60 70 180 60 

9 E9 40 70 80 190 63.33 

 

9 K9 60 60 60 180 60 

10 E10 70 70 80 220 73.33 

 

10 K10 70 70 80 220 73,3 

11 E11 30 50 70 150 50 

 

11 K11 70 100 80 250 83,3 

12 E12 40 80 80 200 66.67 

 

12 K12 60 70 70 200 66,7 

13 E13 40 70 80 190 63.33 

 

13 K13 30 50 60 140 46,7 

14 E14 80 80 100 260 86.67 

 

14 K14 20 30 50 100 33,3 

15 E15 40 50 50 140 46.67 

 

15 K15 50 60 70 180 60 

16 E16 50 50 80 180 60 

 

16 K16 40 50 60 150 50 

17 E17 50 60 80 190 63.33 

 

17 K17 30 40 70 140 46,7 

18 E18 60 80 100 240 80 

 

18 K18 30 50 70 150 50 

19 E19 60 80 80 220 73.33 

 

19 K19 20 40 50 110 36,7 

20 E20 90 60 70 220 73.33 

 

20 K20 10 30 50 90 30 

21 E21 80 90 100 270 90 

 

21 K21 10 10 30 50 16,7 

22 E22 80 80 100 260 86.67 

 

22 K22 20 30 40 90 30 

23 E23 30 100 100 230 76.67 

 

23 K23 20 10 40 70 23,3 

24 E24 70 100 100 270 90 

 

24 K24 40 60 70 170 56,7 

25 E25 60 90 100 250 83.33 

 

25 K25 40 70 70 180 60 

26 E26 70 100 100 270 90 

 

Jumlah 3810 1270 

Jumlah 5350 1783 

 

Nilai Rata-Rata siswa 50.8 

Nilai Rata-Rata siswa 68.58974359 

        

                

 

 

 

 

 



 

 

 

ampiran 16



 

 

 

Lampiran 16 

REKAPITULASI RATA-RATA NILAI SIKAP ILMIAH SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 

NO NR 
Indikator Sikap Ilmiah 1 Indikator Sikap Ilmiah 2 Indikator Sikap Ilmiah 3 Jlh N K 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
   

1 E1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 87 96 BS 

2 E2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 87 96 BS 

3 E3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76 84 B 

4 E4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 76 84 B 

5 
E5 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 75 83 B 

6 
E6 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 75 83 B 

7 
E7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 66 73 B 

8 E8 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 77 85 B  

9 
E9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 88 97 BS 

10 
E10 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 81 90 BS 

11 
E11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 84 93 BS 

12 
E12 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 86 95 BS 

13 
E13 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 91 BS 

14 
E14 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 80 89 BS 

15 E15 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 77 86 B 

16 
E16 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 82 91 BS 



 

 

 

17 
E17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 100 BS 

18 
E18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 89 99 BS 

19 
E19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 69 77 B 

20 
E20 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 75 83 B 

21 
E21 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 72 80 B 

22 
E22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 84 93 BS 

23 
E23 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 78 87 BS 

24 
E24 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 72 80 B 

25 
E25 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 75 83 B 

26 
E26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 67 74 B 

Jumlah Sikap Ilmiah Siswa Kelas Eksperimen 2050 

Nili Indikator rata-rata sikap ilmiah siswa kelas Eksperimen 87.60683761 

Kategori Baik Sekali 
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REKAPITULASI RATA-RATA NILAI SIKAP ILMIAH SISWA DI KELAS KONTROL 

NO NR 
Indikator Sikap Ilmiah 1 Indikator Sikap Ilmiah 2 Indikator Sikap Ilmiah 3 Jlh 

Nilai 

SI 
K 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
   

1 K1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 47 52 K 

2 
K2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 63 C 

3 
K3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 54 60 C 

4 
K4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 67 C 

5 
K5 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 50 56 K 

6 
K6 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 47 52 K 

7 
K7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 67 C 

8 
K8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 53 C 

9 
K9 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 48 53 K 

10 
K10 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 38 42 K 

11 
K11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 58 64 C 

12 
K12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 67 C 

13 K13 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 36 40 K 

14 
K14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 57 63 C 



 

 

 

15 
K15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 58 64 C 

16 
K16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 67 C 

17 
K17 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 40 44 K 

18 
K18 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 36 40 K 

19 K19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 57 63 C 

20 
K20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 53 59 K 

21 
K21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 53 59 K 

22 
K22 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 35 39 K 

23 
K23 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 51 57 K 

24 
K24 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 46 51 K 

25 
K25 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 51 57 K 

Jumlah Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen 1272 

Nili Indikator rata-rata siswa kelas kontrol 56.53333333 

Kategori Kurang 
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Rubrik Penskoran Sikap Ilmiah Siswa 

No Indikator Sikap 

Ilmiah 
Deskriptor  Skor 

1. Rasa Ingin Tahu a. Sering bertanya (lebih dari dua kali), Sangat 

Antusias dan Aktif Mencari tahu Informasi 

3 

b. Bertanya sebanyak dua kali, Antusias dan Aktif 

Mencari tahu informasi 

2 

c. Jarang Bertanya (maksimal satu kali), Antusias 

dan Cukup Mencari tahu Informasi  

1 

2. Jujur a. Sangat Objektif, tidak memanipulasi data dan 

sesuai fakta yang ada. 

3 

b. Objektif, tidak memanipulasi data dan sesuai 

fakta yang ada. 

2 

c. Cukup Objektif, tidak memanipulasi data dan 

sesuai fakta yang ada. 

1 

3. Teliti a. Sudah terbiasa dengan pelaporan yang sangat 

mendetail. 

3 

  b. Terbiasa dengan pelaporan yang mendetail. 2 

  c. Terbiasa dengan pelaporan yang cukup 

mendetail. 

1 

4. Hati-Hati a. Sangat cermat dalam kegiatan pengamatan, 

menyediakan, menggunakan, dan membersihkan 

alat setelah pengamatan 

3 

  b. cermat dalam kegiatan pengamatan, 

menyediakan, menggunakan, dan membersihkan 

alat setelah pengamatan. 

2 

  c. Cukup cermat dalam kegiatan pengamatan, 

menyediakan, menggunakan, dan membersihkan 

alat setelah pengamatan . 

1 

5. Bertanggung Jawab a. Sangat menghargai hasil pengamatan dengan 

cara berpikir kognitf, membuat laporan 

memecahkan masalah dan dapat menerima 

konsekuensi yang ada. 

3 

  b. Menghargai hasil pengamatan dengan cara 

berpikir kognitf, membuat laporan memecahkan 

masalah dan dapat menerima konsekuensi yang 

ada. 

2 

  c. Cukup menghargai hasil pengamatan dengan 

cara berpikir kognitf, membuat laporan 

memecahkan masalah dan dapat menerima 

konsekuensi yang ada. 

1 

6. Peduli Lingkungan a. Sangat perhatian terhadap peristiwa sekitar, 

Selalu berpartisipasi pada kegiatan sosial dan 

selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

3 



 

 

 

  b. Perhatian terhadap peristiwa sekitar, 

Berpartisipasi pada kegiatan sosial dan Menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. 

2 

  c. Cukup perhatian terhadap peristiwa sekitar, 

berpartisipasi pada kegiatan sosial dan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. 

1 

7. Kerja Sama a. Selalu menerima saran dari teman, menggangap 

setiap kesimpulan adalah tentatif dan selalu 

berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

3 

  b. Menerima saran dari teman, menggangap setiap 

kesimpulan adalah tentatif dan  berpartisipasi 

aktif dalam kelompok. 

2 

  c. Cukup selalu menerima saran dari teman, 

menggangap setiap kesimpulan adalah tentatif 

dan cukup berpartisipasi aktif dalam kelompok.. 

1 

8. Percaya diri a. Sangat berani untuk berbeda pendapat dan sangat 

teguh pendirian. 

3 

  b. Berani untuk berbeda pendapat dan teguh 

pendirian. 

2 

  c. Cukup berani untuk berbeda pendapat dan sangat 

teguh pendirian. 

1 

9. Disiplin a. Sangat rapih dalam melaksanakan kegiatan 

presentasi, tanya jawab dan penjelasan ilmiah. 

3 

  b. Rapih dalam melaksanakan kegiatan presentasi, 

tanya jawab dan penjelasan ilmiah. 

2 

  c. Cukup rapih dalam melaksanakan kegiatan 

presentasi, tanya jawab dan penjelasan ilmiah. 

1 

10. Mengelola Informasi a. Menerima,menanggapi dan menilai informasi 

dengan sangat baik. 

3 

  b. Menerima,menanggapi dan menilai informasi 

dengan baik. 

2 

  c. Menerima,menanggapi dan menilai informasi 

dengan cukup baik. 

1 
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Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-1 di Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

Indikator 

SikapIlmiah 
N Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Rasa_Ingin_Tahu 25 39 1.56 .101 .507 

Jujur 25 41 1.64 .098 .490 

Teliti 25 44 1.76 .087 .436 

Hati_Hati 25 46 1.84 .075 .374 

Bertanggung_Jawab 25 43 1.72 .092 .458 

Peduli_Lingkungan 25 40 1.60 .100 .500 

Kerja_sama 25 41 1.64 .098 .490 

Percaya_Diri 25 45 1.80 .082 .408 

Disiplin 25 42 1.68 .095 .476 

Mengelola_Informasi 25 39 1.56 .101 .507 

      

 

 

 

 

Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-2 di Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

Indikator Sikap Ilmiah N Sum Mean Std. Deviation 

Rasa_Ingin_Tahu 25 40 1.60 .500 

Jujur 25 41 1.64 .490 

Teliti 25 46 1.84 .374 

Hati_Hati 25 45 1.80 .408 

Bertanggung_Jawab 25 43 1.72 .458 

Peduli_Lingkungan 25 39 1.56 .507 

Kerja_Sama 25 41 1.64 .490 

Percaya_Diri 25 45 1.80 .408 

Disiplin 25 44 1.76 .436 

Mengelola_Informasi 25 40 1.60 .500 

Valid N (listwise) 25    
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Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-3 di Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 

Indikator Sikap Ilmiah N Sum Mean Std. Deviation 

Rasa_Ingin_Tahu 25 41 1.64 .490 

Jujur 25 41 1.64 .490 

Teliti 25 45 1.80 .408 

Hati_Hati 25 45 1.80 .408 

Bertanggung_Jawab 25 43 1.72 .458 

Peduli_Lingkungan 25 39 1.56 .507 

Kerja_Sama 25 42 1.68 .476 

Percaya_Diri 25 45 1.80 .408 

Disiplin 25 45 1.80 .408 

Mengelola_Informasi 25 42 1.68 .476 

Valid N (listwise) 25    

 

 

 

Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-1 di Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

Indikator Sikap Ilmiah 
N Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Stat Stat Stat 

Std. 

Error Stat 

Rasa_Ingin_Tahu 26 58 2.23 .084 .430 

Jujur 26 67 2.58 .099 .504 

Teliti 26 67 2.58 .099 .504 

Hati_Hati 26 67 2.58 .099 .504 

Bertanggung_Jawab 26 69 2.65 .095 .485 

Peduli_Lingkungan 26 67 2.58 .099 .504 

Kerja_Sama 26 69 2.65 .095 .485 

Percaya_Diri 26 67 2.58 .099 .504 

Disiplin 26 69 2.65 .095 .485 

Mengelola_Informasi 26 69 2.65 .095 .485 
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Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-2 di Kelas Eksperimen 

                                      Descriptive Statistics 

Indikator Sikap Ilmiah 

 
N Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Stat Stat Stat Std. Err Stat 

Rasa_Ingin_Tahu 26 67 2.58 .099 .504 

Jujur 26 67 2.58 .099 .504 

Teliti 26 67 2.58 .099 .504 

Hati_Hati 26 69 2.65 .095 .485 

Bertanggung_Tanggung 26 69 2.65 .095 .485 

Peduli_Lingkungan 26 67 2.58 .099 .504 

Kerja_Sama 26 67 2.58 .099 .504 

Percaya_Diri 26 69 2.65 .095 .485 

Disiplin 26 71 2.73 .089 .452 

Mengelola_Informasi 26 67 2.58 .099 .504 

 

Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-3 di Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

Indikator Sikap Ilmiah 
N Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Stat Stat Stat 

Std. 

Error Stat 

Rasa_Ingin_Tahu 26 68 2.62 .097 .496 

Jujur 26 68 2.62 .097 .496 

Teliti 26 74 2.85 .072 .368 

Hati_Hati 26 70 2.69 .092 .471 

Bertanggung_Jawab 26 69 2.65 .095 .485 

Peduli_Lingkungan 26 73 2.81 .079 .402 

Kerja_Sama 26 71 2.73 .089 .452 

Percaya_Diri 26 69 2.65 .095 .485 

Disiplin 26 68 2.62 .097 .496 

Mengelola_Informasi 26 71 2.73 .089 .452 
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Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Sikap_Ilmia

h 

Eksperimen Mean 87.38 1.469 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
84.36  

Upper 

Bound 
90.41  

5% Trimmed Mean 87.48  

Median 86.50  

Variance 56.086  

Std. Deviation 7.489  

Minimum 73  

Maximum 100  

Range 27  

Interquartile Range 11  

Skewness -.111 .456 

Kurtosis -.759 .887 

Kontrol Mean 55.96 1.831 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
52.18  

Upper 

Bound 
59.74  

5% Trimmed Mean 56.28  

Median 57.00  

Variance 83.790  

Std. Deviation 9.154  

Minimum 39  

Maximum 67  

Range 28  

Interquartile Range 12  

Skewness -.599 .464 

Kurtosis -.764 .902 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sikap_Ilmia

h 

Eksperimen .097 26 .200
*
 .969 26 .589 

Kontrol .139 25 .200
*
 .904 25 .023 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sikap_Ilmiah

_Eksperimen 

Sikap_Ilmiah

_Kontrol 

N 26 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 87.38 55.96 

Std. 

Deviation 
7.489 9.154 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 .139 

Positive .097 .114 

Negative -.087 -.139 

Test Statistic .097 .139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Sikap_Ilmiah 51 39 100 71.98 18.148 

Kelas 51 1 2 1.49 .505 

Valid N 

(listwise) 
51     
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Test of Homogeneity of Variances 
Sikap_Ilmiah   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.948 1 49 .335 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Sikap_Ilmia

h 

Eksperimen 26 87.38 7.489 1.469 

Kontrol 25 55.96 9.154 1.831 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Sika

p_Il

miah 

Equal 

variances 

assumed 

.948 .335 13.442 49 .000 31.425 2.338 26.727 36.123 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  13.389 
46.

388 
.000 31.425 2.347 26.701 36.148 
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Analisis Hasil Latihan 1 di Kelas Kontrol 

                                         Descriptive Statistics 

Nilai 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

N Minimum Maximum Sum 

Mean 
Std. 

Deviation Stat St.Eror 

Latihan_1 25 10 70 950 38.00 3.697 18.484 

Valid N 

(listwise) 
25       

 

Analisis Hasil Latihan 2 di Kelas Kontrol 

                                     Descriptive Statistics 

Nilai 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Statc Statistic Statistic Stat Stat 

Std. 

Error Stat 

Latihan_2 25 10 100 1300 52.00 4.123 20.616 

Valid N 

(listwise) 
25       

 

Analisis Hasil Latihan 3 di Kelas Kontrol 

                                  Descriptive Statistics 

Nilai 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Stat Stat Stat Stat Stat 

Std. 

Error Stat 

Latihan_3 25 30 100 1610 64.40 3.270 16.350 

Valid N 

(listwise) 
25       
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Analisis Hasil Latihan 1 di Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 
N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Latihan_1 26 20 90 1290 49.62 20.294 

Valid N 

(listwise) 
26      

 

Analisis Hasil Latihan 2 di Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 
N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Latihan_1 26 50 100 1870 71,92 16,975 

Valid N 

(listwise) 
26      

 

Analisis Hasil Latihan 3 di Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 
N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Latihan_1 26 50 100 2190 84,23 13,319 

Valid N 

(listwise) 
26      

 

 

Analisis Nilai Rata-Rata Latihan di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Latihan_Eksperime

n 
26 47 90 1783 68.59 13.668 

Latihan_Kontrol 25 17 83 1270 50.80 16.338 

Valid N (listwise) 25      
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        Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Nilai_Pretest Eksperimen Kontrol 

N 26 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 38.35 33.16 

Std. 

Deviation 
18.489 16.532 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .219 .165 

Positive .192 .165 

Negative -.219 -.159 

Test Statistic .219 .165 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002
c
 .076

c
 

a. Test distribution is Normal. 

 

               Uji Normalitas Postest Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Nilai_Postest Eksperimen Kontrol 

N 26 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 84.5385 50.8000 

Std. 

Deviation 
16.46385 18.05778 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .288 .217 

Positive .174 .106 

Negative -.288 -.217 

Test Statistic .288 .217 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001
c
 .004

c
 

a. Test distribution is Normal. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Uji Homogenitas Nilai_Pretest 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

2.189 1 49 .145 

 

     Test of Homogeneity of Variances 

Uji Homogenitas Nilai_Posttest 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.126 1 49 .725 
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Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttest 

                             Group Statistics 

Nilai Kelas N 

M

ea

n 

Std. 

Deviation 
Std. Error Mean 

Nilai_ 

Pretest 

EkspEkperim

en 
26 

38.

35 
18.489 3.626 

Kontrol 
25 

33.

16 
16.532 3.306 

Independent Samples Test (Pretest) 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai_ 

Pretest 

Equal 

variances 

assumed 

2.18

9 
.145 

1.0

55 
49 .297 5.186 4.918 -4.697 15.069 

Equal 

variances 

not assumed 

  
1.0

57 
48.75 .296 5.186 4.907 -4.676 15.049 

 

Group Statistics 

Nilai Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai_Posttes Eksperi

men 
26 84.54 16.464 3.229 

Kontrol 25 50.80 18.058 3.612 

 

 

Independent Samples Test (Posttest) 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 



 

 

 

Nilai

_ 

Postt

es 

Equal 

variances 

assumed 

.126 
.72

5 

6.9

7 
49 .000 33.738 4.836 24.021 43.456 

Equal 

variances not 

assumed 

  
6.9

6 
48.1 .000 33.738 4.844 23.999 43.478 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  

KELAS EKSPERIMEN 
 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 Serang 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Udara Bersih Bagi Kesehatan(Tema 2)  

Sub Tema                   :  Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu          :  3 @ 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR IPA  

No Kompetensi Indikator 

3.2  Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia,  

serta cara memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

 

3.2.1 Menunjukkan Organ pernapasan  

pada hewan dan fungsinya 

4.2 Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

4.2.1 Membuat bagan cara kerja organ  

pernapasan hewan 

 

C. TUJUAN  
1. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 

menemukan informasi tentang organ-organ pernapasan hewan. 

2. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan. 

D. MATERI 
Organ Pernapasan pada Hewan. 

 

 



 

 

 

E. MODEL  

Model : Guided Inquiry Learning 

Pendekatan: Scientific 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do‟a 

adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu 

nasional lainnya. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 

berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran 

seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan motivasi 

. Sebelum membacakan buku guru menjelaskan tujuan 

kegiatan literasi dan mengajak siswa mendiskusikan 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

● Apa yang tergambar pada sampul buku. 

● Apa judul buku 

● Kira-kira ini menceritakan tentang apa 

● Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini 

 

15 menit 

Inti Kegiatan Pembelajaran  
o Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul tema yaitu “Udara Bersih bagi Kesehatan”. Guru 

memberikan penjelasan bahwa dalam tema ini, siswa 

akan mencari informasi dan memahami lebih rinci 

tentang pentingnya udara bersih serta pernapasan pada 

hewan dan manusia.  

o Guru meminta siswa untuk menuliskan pertanyaan-

pertanyaan yang ingin siswa ketahui tentang 

pentingnya udara bersih serta pernapasan pada hewan 

dan manusia.  

o Pertanyaan-pertanyaan tersebut lalu ditempelkan di 

dinding kelas. Siswa dapat menuliskan jawaban di 

bawah kertas-kertas tersebut sepanjang proses 

pembelajaran dalam tema ini.  

70 Menit 



 

 

 

o Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa 

memiliki rasa ingin tahu terhadap proses 

pembelajarannya, dan menumbuhkan keterampilan 

untuk membuat pertanyaan dan mencari informasi 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

o Selanjutnya untuk kegiatan berikutnya, Siswa 

mencermati teks bacaan yang di  sajikan pada buku 

siswa tentang organ pernapasan hewan (cacing tanah, 

serangga, ikan, hewan amfibi, reptil, burung, dan 

mamalia).  

 
➢ Siswa  dengan bimbingan guru menggaris-bawahi 

kosakata baru yang mereka temukan dalam bacaan, 

dan bersama-sama dalam diskusi kelas membahas 

kosakata baru tersebut  

➢ Sarankan kepada siswa untuk membuat catatan kecil 

untuk membantu siswa meng ingat kembali organ-

organ pernapasan pada setiap jenis hewan. 

➢ Secara berkelompok, siswa membuat bagan cara 

kerja organ pernapasan salah satu jenis hewan. (KD 

IPA 3.2 dan 4.2)  



 

 

 

 
➢ Pada kegiatan ini siswa boleh mempergunakan 

informasi yang mereka dapatkan  dari teks bacaan 

yang disajikan di Buku Siswa. 

➢ Perwakilan Siswa dalam kelompok 

mempresentasikan hasil belajar kelompok di depan 

kelas.  

➢ Siswa diberi latihan soal untuk evaluasi 

 

 

A. Kerja Sama Orang Tua 
Bersama orang tua di rumah, siswa membuat bagan 

pernapasan hewan. Hasil kegiatan ini lalu diperlihatkan 

kepada guru di sekolah untuk diperiksa. 

 

penutup 1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi dari siswa lainnya..  

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 
5. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa.. 

15 menit 

 

G. Materi Singkat Organ Pernapasan pada Hewan 
1. Burung(Aves) 

Sistem Pernafasan pada Hewan sejenis Unggas atau Burung (AVES). 

Hewan jenis burung atau unggas (Aves) bernafas dengan 

menggunakan Paru-paru. Hewan jenis burung yang dapat terbang 



 

 

 

memiliki cara bernafas tersendiri, burung memiliki alat pernafasan khusus 

yang disebut dengan kantung udara (Pundi-pundi udara) yang terhubung 

kesaluran paru-paru. Proses pernafasan pada Burung: 

Oksigen masuk melalui Hidung - tenggorokan - Pundi-pundi udara - 

Paru-paru. 

2. Reptil 

Sistem Pernafasan pada hewan jenis Reptil. Hewan jenis Reptil (Hewan 

melata), Seperti misalnya Kura-kura, kadal, komodo,biawak, buaya 

bernafas menggunakan paru-paru. Keunikan dari hewan jenis reptil adalah 

memiliki katup pada saluran pernafasannya, pada saat berada di dalam air 

hewan jenis reptil dapat menutup katup saluran pernafasan yang terdapat 

pada hidung, batang tenggorok, sehingga air tidak masuk ke dalam paru-

paru. 

Proses pernafasan pada Reptil: 

Oksigen masuk melalui Hidung - batang tenggorokan - Paru-paru 

3. Amfibi 

Sistem Pernafasan pada hewan jenis Amfibi.Hewan jenis amfibi adalah 

hewan yang dapat hidup di air maupun di darat. Sistem pernafasan pada 

hewan jenis Amfibi menggunakan beberapa cara, yaitu menggunakan 

Paru-paru, insang dan kulit. 

Seperti misalnya sistem pernafasan pada Katak 

Katak yang masih bayi berupa larva yang hidup di dalam air, bernafas 

menggunakan Insang luar yang berada di bagian belakang kepalanya. 

Katak yang berusia 9 hari disebut berudu, bernafas menggunakan insang 

dalam. Katak dewasa yang sudah dapat hidup di darat maupun di air 

melakukan pernafasan dengan menggunakan paru-paru dan kulit. 

 

H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis  

Tes Tertulis 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Tuliskan organ pernapasan pada Burung? 

2. Apa yang dimaksud dengan trakea? 

3. Tuliskan organ pernapasan pada Ikan dan dimanakah Ikan menyimpan 

cadangan oksigen? 

4. Mengapa kulit Katak selalu basah? 

5. Tuliskan contoh hewan mamalia beserta organ pernapasannya? 

Catatan: Nilai = Jumlah Skor/Jumlah Skor Maksimal x 100 



 

 

 

 

I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Zubaidah, S.Pd.I, M.Pd 

                196705201991032002 

           

 

 

         Serang 15 Agustus 2018 

Guru Peneliti, 

 

 

 

 

Dirga Ayu Lestari 

NIM. 16761012 

 

 

 

Lampiran 31 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  

KELAS EKSPERIMEN 
 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 SERANG 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)  

Sub Tema                   :  Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi waktu          :  3 @ 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 



 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

 

3.2.1 Menunjukkan  Organ 

pernapasan pada manusia dan 

fungsinya 

4.2  Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

4.2.1 Membuat bagan cara kerja 

organ pernapasan Manusia 

 

C. TUJUAN  
1. Dengan menggali informasi dari teks bacaan. siswa mampu 

mendeskripsikan organ-organ pernapasan pada manusia 

2. Dengan membuat bagan siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja organ 

pernapasan manusia. 

 

D. MATERI 
1. Bagan cara kerja organ pernapasan manusia. 

2. Bacaan sistem pernapasan pada manusia. 

 

 

E. Model & PENDEKATAN  
Model  : Guided Inquiry Learning  

Pendekatan  : Scientific 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do‟a 

adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Hari Kemerdekaan atau lagu 

nasional lainnya. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 

berbicara selama 5-7 menit materi non pelajaran 

seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

15 menit 



 

 

 

makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 

motivasi . Sebelum membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak 

siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

● Apa yang tergambar pada sampul buku. 

● Apa judul buku 

● Kira-kira ini menceritakan tentang apa 

● Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini 

 

Inti A. Ayo Membaca 

 
● Guru meminta pendapat beberapa siswa 

mengenai pernapasan pada manusia.  

● Bagaimana manusia bernapas dan organ yang 

digunakan untuk bernapas. 

● Kegiatan ini merupakan apersepsi untuk kegiatan 

berikutnya, yaitu pemahaman materi tentang 

pernapasan manusia.  

● Setelah siswa memahami sistem pernapasan 

manusia, siswa dapat melihat lagi apakah 

pendapatnya tepat atau tidak. 

Hasil yang Diharapkan: 
− Sikap berani menyatakan pendapat. 

− Keterampilan siswa dalam menyampaikan 

pendapat baik dalam bentuk tulisan maupun 

lisan.  

 

B. Ayo Menulis 

140 menit 

  

 



 

 

 

● Siswa menggali informasi tentang organ-organ 

pernapasan manusia melalui teks bacaan yang 

disediakan. 

● Dengan bimbingan guru, siswa menggaris bawahi 

kata-kata penting dalam bacaan. 

● Siswa dengan bimbingan guru mencermati 

gambar organ-organ pernapasan manusia dan 

membaca fungsi tiap-tiap organ dengan rinci.  

● Siswa membuat catatan kecil tentang organ-organ 

pernapasan manusia dan fungsi  nya.  

● Kegiatan ini ditujukan untuk memahamkan siswa 

tentang KD IPA 3.2 dan 4.2. 

 
Hasil yang Diharapkan: 
● Sikap  kecermatan dan ketelitian siswa dalam 

menggali informasi dari teks bacaan dan 

penjelasan guru, mengenai organ pernapasan ada 

manusia dan fungsinya. 

 

C. Ayo Mencari Tahu 
● Seluruh siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri atas 4 

oraHasil yang Diharapkan: 

− Sikap kemandirian dan kerja sama siswa 

dalam menggali informasi terkait dengan 

pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. 

− Pengetahuan tentang organ pernapasan 



 

 

 

manusia dan keterampilan siswa dalam 

menyajikannya melalui sebuah bagan.  

− Selain itu siswa membuat model sederhana 

organ pernapasan pada manusia secara 

berkelompok dengan bimbingan guru. 

− Model organ pernapasan ini dibuat dengan 

bahan dan alat yang telah dipersiapkan oleh 

siswa berdasarkan instruksi guru pada 

pembelajaran sebelumnya. 

− Bagan kerja dan model sederhana organ 

pernapasan dipresentasikan di depan kelas 

oleh masing-masing kelompok secara 

bergantian. (Kegiatan ini untuk memahamkan 

IPA KD 3.2 dan 4.2). 

− Siswa diminta untuk mngerjakan latihan 2 

sebagai evaluasi pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Penutup 1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi dari siswa lainnya..  

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 
5. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa. 

15 menit 

 

G. MATERI SINGKAT ORGAN PERNAPASAN PADA MANUSIA 

Alat-alat pernapasan pada manusia terdiri dari rongga hidung, pangkal 

tenggorok, tenggorok (trakea), dan paru-paru. Proses pernapasan pada 

manusia berawal dari masuknya udara bebas ke dalam hidung. Di dalam 

hidung, udara mengalami penyaringan sehingga debu atau kotoran yang 

berasal dari udara tidak dapat masuk. Penyaringan ini dilakukan oleh rambut 

hidung dan selaput lendir. Selain mengalami proses penyaringan, udara yang 

masuk ke dalam hidung juga mengalami penyesuaian suhu dan kelembapan. 

Dari rongga hidung, udara masuk ke tenggorok. Tenggorok atau trakea 

memiliki fungsi sebagai tempat lewatnya udara pernapasan. Tenggorok 

bercabang dua, satu menuju paru-paru kanan dan yang lain menuju paru-paru 

kiri. Cabang tenggorok ini disebut bronkus. Di dalam paru-paru bronkus 

bercabang-cabang lagi yang disebut bronkiolus. Pada ujung bronkiolus 

terdapat alveolus yang merupakan gelembung-gelembung halus berisi udara. 

Udara masuk ke paru-paru karena dua hal. Pertama karena kontraksi 

otot antartulang rusuk, sehingga tulang rusuk terangkat. Kedua karena 

kontraksi otot sekat rongga dada (diafragma), sehingga diafragma mendatar. 

Terangkatnya tulang rusuk dan mendatarnya diafragma mengakibatkan rongga 



 

 

 

dada membesar. Membesarnya rongga dada diikuti mengembangnya paru-

paru sehingga udara masuk ke paru-paru.  

Udara keluar dari paru-paru juga karena dua hal. Pertama, karena 

mengendurnya otot antartulang rusuk, sehingga tulang rusuk turun. Kedua 

karena mengendurnya otot diafragma sehingga diafragma melengkung. 

Turunnya tulang rusuk dan melengkungnya diafragma mengakibatkan rongga 

dada mengecil. Mengecilnya rongga dada diikuti mengempisnya paru-paru, 

sehingga udada keluar dari paru-paru.  

Masuk dan keluarnya udara pernapasan yang disebabkan oleh naik dan 

turunnya tulang rusuk disebut pernapasan dada. Sedangkan masuk dan 

keluarnya udara pernapasan karena mendatar dan melengkungnya diafragma 

disebut pernapasan perut. 

 

H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

 

Bentuk Penilaian : Tes Tertulis dan Kinerja (Membuat Bagan Kerja Organ 

Pernapasan Hewan) 

 

Tes Tulis 

Jawablah Pertanyaan di bawah ini! 

1. Tuliskan bagian organ pernapasan pada manusia? 

2. Sebutkan bagian bagian dari paru-paru? 

3. Apa fungsi trakea pada organ pernapasan manusia? 

4. Apa perbedaan pernapasan dan pernapasan perut? 

5. Dimanakah terjadinya pertukaran gas oksigen dan karbon diokasida? 

NB: Nilai = Jumlah Skor / Jumlah Skor Maksimal x 100. 

 

Instrumen Penilaian : Rubrik  

KD IPA  3.2 dan 4.2 



 

 

 

 
 

I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

3. Botol Bekas Air Mineral Ukuran 1000ml. 

4. Balon Besar 1 buah dan Balon Kecil 2 buah 

5. Sedotan atau selang 

6. Lem lilin 

7. Karet 

8. Gunting 

 

Refleksi Guru 
 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Zubaidah, S.Pd.I, M.Pd 

                    196705201991032002 

          Serang 29 Agustus 2018 

Guru Peneliti, 

 

 

 

 

Dirga Ayu Lestari 

NIM. 16761012 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 32 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 SERANG 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)  

Sub Tema                   :  Memelihara Kesehatan Organ Pernapasan Manusia  

Pembelajaran ke :  3 

Alokasi waktu          :  3 @ 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.2 

 

 

 

Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia,serta 

cara memelihara kesehatan organ 

manusia. 

3.2.1 Menyebutkan Gangguan pada 

organ pernapasan manusia 

3.2.2 Menjelaskan cara memelihara  

organ pernapasan. 



 

 

 

4.2    Membuat Model Bagan tentang 

Gangguan pada Organ Pernapasan 

 

4.2.1 Membuat Booklet tentang 

Gangguan pada organ 

pernapasan Manusia 

 

 

C. TUJUAN  

1. Dengan mencermati teks bacaan siswa mampu menyebutkan Gangguan 

pada organ pernapasan. 

2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan cara memelihara organ 

pernapasan. 

 

D. MATERI 

1. Gangguan pada Organ Pernapasan pada Manusia 

2. Cara Memelihara Organ Pernapasan pada Manusia. 

 

 

E. MODEL & PENDEKATAN  

Model : Guided Inquiry Learning     

      Pendekatan  : Scientific 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do‟a 

adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-

cita. 

4. Menyanyikan lagu Tanah Airku atau lagu nasional 

lainnya. Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme. 

15 menit 



 

 

 

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 

berbicara selama 5-7 menit materi non pelajaran seperti 

tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman 

sehat , cerita inspirasi dan motivasi . Sebelum 

membacakan buku guru menjelaskan tujuan kegiatan 

literasi dan mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

● Apa yang tergambar pada sampul buku. 

● Apa judul buku 

● Kira-kira ini menceritakan tentang apa 

● Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini 

 

Inti A. Ayo Berlatih 
➢ Siswa membaca teks dan mengamati gambar pada 

buku siswa sebagai pembuka  kegiatan pembelajaran. 

➢ Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab 

pertanyaan pada buku siswa. 

 

 
➢ pertanyaaan tersebut bertujuan untuk menstimulus 

rasa ingin tahu siswa   tentang topik yang akan 

dipelajari.   

Hasil yang Diharapkan: 
− Sikap rasa ingin tahu siswa tentang topik 

pembelajaran. 

B. Ayo Berkarya 

70  

  

 



 

 

 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang mana 

satu leompok siswa terdiri atas 4 orang. 

2. Siswa diminta untuk menyiapkan eralatan dan bahan 

yang telah diinstuksikan oleh guru. 

3. Masing-masing kelompok mengamati teks bacaan 

yang ada di buku pelajaran. 

4. Siswa membuat pertanyaan dari buku tersebut dan 

membuat jawaban sementara. 

5. Siswa dengan bimbingan guru mengumpulkan 

informasi tentang Gangguan pada organ pernapasan 

pada manusia serta acra memelihara kesehatan pada 

organ pernapasan manusia. 

6. Masing-masing kelompok segera membuat sebuah 

booklet yang terbuat dari karton agar membuat bagan 

ataupun teks yang sesuai dengan apa yng diarahkan 

oleh guru. 

7. Setelah booklet tentang materi yang dipelajari selesai,  

guru meminta perwakilan siswa dari masing-masing 

kelompok menunjukkan hasil karya berbentuk 

booklet dan meminta siswa menjelaskan isi dari 

booklet tersebut secara bergantian. 

8. Siswa diberi latihan 3 untuk mengevaluasi 

pembelajaran. 

Penutup 1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi dari siswa lainnya..  

4. Penugasan dirumah 

● Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat 

berbagai peran dan tugas dengan orang tuanya.  

5. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 
6. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 

15 menit 

 

G. MATERI SINGKAT 

Gangguan Pada Alat Pernapasan Manusia  

1. Pencemaran udara  

Udara yang kita hirup pada saat bernapas tidak selamanya bersih. 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan udara yang ada disekitar kita 

menjadi tidak bersih adalah pencemaran udara. Pencemaran udara ini 

dapat diakibatkan oleh debu, asap, dan bau tak sedap. Asap dapat 

menyebabkan gangguan pernapasan Debu bentuknya halus dan biasanya 

berasal dari tanah kering dan serpihan kayu. Pada musim kemarau jumlah 



 

 

 

debu akan bertambah banyak. Apabila terhirup oleh kita, debu dapat 

menimbukan gangguan pernapasan, seperti sesak napas. Asap dapat 

mencemari udara yang ada disekitarnya.  

Pencemaran udara ini biasanya berasal dari asap kendaraan 

bermotor, asap pabrik, ataupun asap rokok. Udara juga dapat tercemar 

karena bau tak sedap yang ditimbulkan oleh tumpukan sampah, limbah 

industri, ataupun kotoran hewan.  

2. Gangguan yang menyerang alat pernapasan Alat pernapasan manusia 

dapat mengalami gangguan yang disebabkan oleh beberapa hal, antara 

lain, karena perilaku hidup tidak sehat dan lingkungan yang tidak bersih. 

Perilaku hidup tidak sehat yang mengganggu alat pernapasan contohnya 

merokok. Sedangkan lingkungan yang tidak bersih dapat menimbulkan 

gangguan dan Gangguan, antara lain, influenza, asma, dan Tuberculosis 

(TBC). 

a. Merokok  

Rokok banyak mengandung zat kimia berbahaya yang terkandung 

dalam rokok dan asap rokok. Rokok tidak hanya berbahaya bagi si 

perokok tetapi juga orang-orang di sekitarnya. Mereka tidak merokok 

tetapi menghirup asap rokok. Orang seperti itu disebut perokok pasif. 

Perokok pasif berisiko sama dengan perokok aktif, misalnya sakit 

mata, sakit kepala, dan kanker paru-paru. Gangguan paling ringan 

yangdisebabkan oleh asap rokok adalah batuk dan sesak napas. Untuk 

itu bagi perokok sebaiknya mencari tempat terbuka atau di tempat 

khusus untuk merokok. Sedangkan bagi yang bukan perokok berusaha 

tidak berada dalam satu ruang dengan orang yang sedang merokok.  

b. Influenza  

Influenza adalah peradangan pada selaput rongga hidung yang 

disebabkan oleh infeksi virus influenza. Gangguan ini sangat mudah 

menular melalui udara. Tubuh kita akan sangat mudah terserang 

influenza bila dalam kondisi lemah atau kekurangan vitamin. Maka 

untuk mencegahnya kita harus menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat 

dengan cara memakan makanan yang bergizi. Selain itu, bila kalian 

sedang flu, jangan membuang ingus di sembarang tempat, agar tidak 

menularkan bibit Gangguan influenza.  

c. Asma  

Asma merupakan gangguan proses pernapasan karena adanya 

penyempitan saluran pernapasan. Penyebabnya adalah alergi. Bahan 

yang dapat menyebabkan alergi antara lain rambut atau bulu hewan, 

debu, asap, dan udara dingin. Agar tidak kambuh Gangguan asmanya, 

penderita harus menghindari bahan-bahan yang dapat menyebabkan 



 

 

 

d. TBC (Tuberkulosis)  

TBC adalah Gangguan yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Penderita 

TBC, paru-parunya terdapat bintil-bintil kecil pada dinding 

alveolusnya sehingga mengganggu proses penyerapan oksigen. 

Gangguan ini dapat menular melalui benda-benda yang digunakan 

bersama, seperti sendok, gelas, dan sikat gigi. Untuk menghindari 

penularan TBC, sebaiknya penderita menggunakan peralatan makan 

dan sikat gigi tersendiri. 

Memelihara kesehatan alat pernapasan 

Agar alat pernapasan kita dapat bekerja dengan baik pada saat 

bernapas maka kita perlu menjaga dan memeliharanya dengan baik. Hal 

ini juga dapat mencegah munculnya Gangguan atau gangguan yang 

menyerang alat pernapasan akibat Gangguan ataupun udara yang tercemar. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memelihara alat pernapasan 

kita adalah dengan melakukan pola hidup sehat. Berikut ini beberapa 

contohnya.  

1. Menjaga kebersihan lingkungan Lingkungan yang ada disekitar kita 

harus senantiasa bersih, sehingga tidak ada debu yang beterbangan. 

Selain itu, agar udara di rumah kita tetap bersih maka di rumah harus 

tersedia lubang udara atau ventilasi yang cukup. 

2. Makan makanan bergizi Selain kebersihan lingkungan, makan 

makanan bergizi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

agar alat pernapasan kita terpelihara dengan baik. Hal ini disebabkan 

karena dengan makan makanan bergizi maka daya tahan tubuh kita 

akan meningkat. 

3. Olahraga secara teratur Olahraga secara teratur dapat melancarkan 

pernapasan, sehingga alat-alat pernapasan pun dapat bekerja dengan 

baik. Berenang, lari pagi, dan senam merupakan beberapa olahraga 

yang dapat dilakukan untuk memelihara alat pernapasan pada manusia. 

4. Mengadakan penghijauan Agar udara yang kita hirup pada saat 

bernapas merupakan udara yang bersih dan segar maka perlu 

dilakukan penghijauan di sekitar rumah, sekolah, dan tepi jalan. Hal ini 

dapat mengurangi udara kotor yang diakibatkan oleh asap rokok, asap 

kendaraan bermotor, dan lain-lain. 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 



 

 

 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

Bentuk Penilaian : Tes Tulis 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Apa yang dimaksud gangguan pada organ pernapasan manusia? 

2. Jelaskan penyebab terjadinya influenza? 

3. Mengapa rokok berbahaya bagi organ pernapasan manusia? 

4. Tuliskan gangguan pada organ pernapasan manusia yang disebabkan 

oleh bakteri? 

5. Tuliskan cara memelihara kesehatan pada organ pernapasan manusia? 

NB: Nilai = Jumlah Skor / Jumlah Skor Maksimal x 100 

 

Bentuk Penilaian : Nontes  

Instrumen Penilaian : Rubrik  

KD IPA  3.2 dan 4.2 

 

 



 

 

 

C. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Kertas karton berwarna 

3. Gunting 

4. Penggaris 

5. Pensil Warna 

6. Lem Kertas 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Zubaidah, S.Pd.I, M.Pd 

                196705201991032002 

          Serang 5 September 2018 

Guru Peneliti, 

 

 

 

 

Dirga Ayu Lestari 

NIM. 16761012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 33 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  

KELAS KONTROL 
 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 SERANG 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Udara Bersih Bagi Kesehatan(Tema 2)  

Sub Tema                   :  Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu          :  3 @ 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR IPA  

No Kompetensi Indikator 

3.2  Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia,  

serta cara memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

 

3.2.1 Menunjukkan Organ pernapasan  

pada hewan dan fungsinya 

4.2 Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

4.2.1 Membuat bagan cara kerja organ  

pernapasan hewan 

 

C. TUJUAN  
1. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 

menemukan informasi tentang organ-organ pernapasan hewan. 

2. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan. 

 

D. MATERI 
Organ Pernapasan pada Hewan. 



 

 

 

E. MODEL  

Model                   : Konvensional Learning (Ceramah dan Penugasan) 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do‟a 

adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

 

15 menit 

Inti Kegiatan Pembelajaran  
1. Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul tema yaitu “Udara Bersih bagi Kesehatan” 

2. Guru meminta siswa untuk membuka buku pelajaran 

3. Siswa diminta untuk mencatat atau membuat 

rangkuman materi tentang organ pernapasan pada 

manusia. 

4. Setelah siswa selesai mencatat di buku catatan 

masing-masing, Guru menjelaskan organ pernapasan 

pada hewan. 

5. Guru melakukan refleksi seputar apa yang telah 

dijelaskan. 

6. Siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja siswa 

yang terdapat pada buku pelajaran. 

7. Lembar kerja siswa dikumpulkan sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran. 

70 menit 

  

 

Penutup 1. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

2. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi dari siswa lainnya..  

3. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 
4. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa.. 

15 enit 

 

5. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 



 

 

 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis  

Tes Tertulis 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Tuliskan organ pernapasan pada Burung? 

2. Apa yang dimaksud dengan trakea? 

3. Tuliskan organ pernapasan pada Ikan dan dimanakah Ikan menyimpan 

cadangan oksigen? 

4. Mengapa kulit Katak selalu basah? 

5. Tuliskan contoh hewan mamalia beserta organ pernapasannya? 

Catatan: Nilai = Jumlah Skor/Jumlah Skor Maksimal x 100 

B. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

 

Refleksi Guru 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

Zubaidah, S.Pd.I, M.Pd 

                    196705201991032002 

          Serang 24 Agustus 2018 

Guru Peneliti, 

 

 

 

Dirga Ayu Lestari 

NIM. 16761012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 34 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  
 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 SERANG 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)  

Sub Tema                   :  Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi waktu          :  3 @ 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

 

3.2.1 Menunjukkan  Organ 

pernapasan pada manusia dan 

fungsinya 

4.2  Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

ii. Membuat bagan cara kerja 

organ pernapasan Manusia 

 

C. TUJUAN  
1. Dengan menggali informasi dari teks bacaan. siswa mampu 

mendeskripsikan organ-organ pernapasan pada manusia. 

2. Dengan membuat bagan siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja organ 

pernapasan manusia. 

 

D. MATERI 
1. Bagan cara kerja organ pernapasan manusia. 

2. Bacaan sistem pernapasan pada manusia. 

E. Model & PENDEKATAN  
Model : Konvensional (Ceramah dan Penugasan) 



 

 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 6. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

7. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do‟a 

adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
8. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

15 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan tema yang akan dipelajari siswa 

yakni dengan tema “udara bersih bagi kesehatan”. 

2. Guru melakukan Tanya-jawab tentang bagaimana 

cara manusia bernapas. 

3. Guru meminta siswa untuk membuka buku pelajaran 

dan siswa menulis dengan membuat rangkuman 

tentang materi organ pernapasan pada manusia. 

4. Setelah siswa selesai menulis, guru menjelaskan 

organ pernapasan pada manusia dengan membuat 

organ pernapasan manusia di papan tulis. 

5. Guru menjelaskan proses pernapasan pada manusia. 

6. Siswa diminta untuk mengerjakan tugas di lembar 

kerja siswa. 

70 menit 

  

 

Penutup 6. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

7. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

8. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh siswa. 

15 enit 

 

G. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

Bentuk Penilaian : Tes Tertulis dan Kinerja (Membuat Bagan Kerja Organ 

Pernapasan Hewan) 

Tes Tulis 



 

 

 

Jawablah Pertanyaan di bawah ini! 

1. Tuliskan bagian organ pernapasan pada manusia? 

2. Sebutkan bagian bagian dari paru-paru? 

3. Apa fungsi trakea pada organ pernapasan manusia? 

4. Apa perbedaan pernapasan dan pernapasan perut? 

5. Dimanakah terjadinya pertukaran gas oksigen dan karbon diokasida? 

NB: Nilai = Jumlah Skor / Jumlah Skor Maksimal x 100. 

 

b. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Zubaidah, S.Pd.I, M.Pd 

                    196705201991032002 

          Serang 31 Agustus 2018 

Guru Peneliti, 

 

 

 

 

Dirga Ayu Lestari 

NIM. 16761012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 35 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  
 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Udara Bersih Bagi Kesehatan(Tema 2)  

Sub Tema                   :  Memelihara Kesehatan Organ Pernapasan Manusia  

Pembelajaran ke :  3 

Alokasi waktu          :  3 @ 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.2 

 

 

 

4.2   

Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia,serta 

cara memelihara kesehatan organ 

manusia. 

 Membuat Model Bagan tentang 

Gangguan pada Organ Pernapasan 

 

3.2.1 Menyebutkan Gangguan pada 

organ pernapasan manusia 

3.2.2 Menjelaskan cara memelihara  

organ pernapasan. 

4.2.1 Membuat Booklet tentang 

Gangguan pada organ 

pernapasan Manusia 

 

 

C. TUJUAN  
1. Dengan mencermati teks bacaan siswa mampu menyebutkan Gangguan 

pada organ pernapasan. 

2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan cara memelihara organ 

pernapasan. 

 

D. MATERI 
1. Gangguan pada Organ Pernapasan pada Manusia 

2. Cara Memelihara Organ Pernapasan pada Manusia. 

 



 

 

 

E. MODEL & PENDEKATAN  
Konvensional (ceramah dan penugasan) 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaa

n 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do‟a 

adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

15 menit 

Inti 1. Guru membuka pelajaran dan menjelaskan tema udara 

bersih bagi kesehatan. 

2. Guru menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan pada 

organ pernapasan dan gangguan pada pernapasan 

manusia. 

3. Siswa diminta untuk membuat rangkuman tentang 

materi gangguan pada pernapasan manusia dan cara 

memelihara kesehatan pernapasan manusia. 

4. Guru menjelaskan materi gangguan pada pernapasan 

manusia dan cara memelihara kesehatan pernapasan 

manusia. 

5. Siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja siswa. 

70 menit 

  

Penutup 7. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

8. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

9. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 

16 menit 

 

D. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

Bentuk Penilaian : Tes Tulis 



 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Apa yang dimaksud gangguan pada organ pernapasan manusia? 

2. Jelaskan penyebab terjadinya influenza? 

3. Mengapa rokok berbahaya bagi organ pernapasan manusia? 

4. Tuliskan gangguan pada organ pernapasan manusia yang disebabkan 

oleh bakteri? 

5. Tuliskan cara memelihara kesehatan pada organ pernapasan manusia? 

NB: Nilai = Jumlah Skor / Jumlah Skor Maksimal x 100 

E. SUMBER DAN  MEDIA  
7. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Zubaidah, S.Pd.I, M.Pd 

                196705201991032002 

          Serang 7 September 2018 

Guru Peneliti, 

 

 

 

 

Dirga Ayu Lestari 

NIM. 16761012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 38 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Tanggal : 

Mapel  : 

 

Jawalah Pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar! 

 

1. Manusia bernapas dengan menghirup oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksida. Manusia bernapas dengan paru-paru. Bagaimana dan dimanakah 

terjadinya proses pertuaran oksigen dan karbon dioksida pada sistem 

pernapasn manusia? 

2. Proses pernapasan dapat terganggu jika ada satu diantara alat pernapasn 

mengalami gangguan. Ganggua tersebut dapat disebabkan oleh kuman, polusi 

udara, zat atau bahan berbahaya lainnya seperti rokok. Mengapa rokok 

berbahaya bagi pernapasn manusia? 

3. Alat pernapasan pada hewan berbeda dengan manusia, bahan hewan yang satu 

dengan yang lainnya tentu berbeda pula. Alat pernapasan berbagai hewan 

erbeda-beda tergantung tempat hidupnya. Berikan kesimpulan mengenai alat 

pernapasan pada hewan berdasarkan tempat hidupnya masing-masing? 

4. Organ pernapasan manusia terdiri dari hidung, tenggorokan dan paru-paru. 

Buatlah gambar saluran pernapasan pada manusia dan jelaska fungsinya 

masing-masing? 

5. Agar terhindar dari berbagai penyakit organ pernapasan pada manusia, tentu 

kita harus bisa menjaganya. Bagaimana cara manusia untuk menjaga 

kesehatan organ pernapasannya?  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 39 

Rubrik Penskoran Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

No 

Soal 

Skor Deskriptor 

1. 3 Menjelaskan dengan lengkap proses bernapas manusia mulai hidung, 

tenggorokan dan paru-paru, (bronkus, bronkiolus dan alveolus) beserta 

tempat pertukaran oksigen dan karbondiokasida. 

 2 Hanya menjelaskan proses bernapas manusia hanya  paru-paru beserta 

tempat pertukaran oksigen dan karbondiokasida. 

 1 Menjelaskan tempat pertukaran oksegen dan karbondioksida kurang 

lengkap 

 0 Jawaban salah atau tidak ada jawaban 

2. 3 Menjelaskan akibat merokok dan disebabkan oleh asap (tar, nikotin dan 

CO) terhadap pernapasan manusia dengan lengkap dan terperinci 

 2 Menjelaskan akibat merokok dan disebabkan tar/nikotin/karbon 

monoksida terhadap pernapasan manusia dengan dua penyebab lengkap 

 1 Menjelaskan akibat merokok dan disebabkan tar/nikotin/karbon 

monoksida terhadap pernapasan manusia dengan satu atau dua penyebab 

kurang lengkap 

 0 Jawaban salah atau tidak ada jawaban 

3. 3 Menjelaskan alat pernapasan hewan lengkap beserta proses pernapasan 

hewan  sebanyak tiga atau empat seperti ikan, burung, katak atau cacing. 

 2 Menjelaskan alat pernapasan lengkap beserta proses pernapasan hewan 

sebanyak satu atau dua seperti ikan/burung/katak/cacing. 

 1 Menjelaskan alat pernapasan hewan dan prosesnya dengan kurang 

lengkap sebanyak satu atau dua seperti ikan/burung/katak/cacing. 

 0 Jawaban salah atau tidak ada jawaban 

4. 3 Membuat gambar dan menjelaskan bagian organ pernapasan secara 

lengkap beserta fungsinya masing-masing 

 2 Membuat Gambar dan menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya 

hanya sebagian 

 1 Tidak membuat gambar dan menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya kurang lengkap 

 0 Jawaban salah atau tidak ada jawaban 

5. 3 Menjelaskan cara manusia menjaga kesehatan organ pernapasan minimal 

dua cara atau lebih 

 2 Hanya menjelaskan satu cara manusia menjaga kesehatan organ 

pernapasan 

 1 Menjelaskan dengan kurang tepat 

 0 Jawaban salah atau tidak ada jawaban 
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Lampiran 43 

    

      Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

      
No Jenis Alat Ukur Validator 1 Vaidator 2 Jumlah 

Rata-

Rata 

1 Tes 22 23 45 3.75 

2 Lembar Observasi 46 48 94 3.615385 

3 Angket 45 46 91 3.5 

Jumlah Nilai Alat Ukur 10.86538 

Nilai Validitas 3.621795 

Kategori Validitas Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 44 

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN DALAM PENELITIAN 

 

Siswa Kelas Kontrol Sedang Menjawab Postest 

 

Siswa Kelas Eksperimen Sedang Menjawab Postest 



 

 

 

 

Siswa Kelas Eksperimen Sedang Melakukan Demonstrasi Model Alat Pernapasan 

 

Siswa Kelas Kontrol sedang mengerjakan tugas yang diberikan guru 



 

 

 

 

Guru Sedang Mengoreksi Hasil Pekerjaan Siswa Kelas Kontrol 

 

Guru Sedang Membimbing Siswa Kelas Eksperimen Melakukan Percobaan  
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